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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa yang digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa kelas V 
SD.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan model 
“4D” yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yaitu pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebarluasan. Subjek uji coba yaitu 26 siswa kelas V,  satu 
guru kelas V, satu guru kelas IV, dan satu guru kelas VI SD Negeri Sleman 1. 
Kelayakan produk diketahui melalui uji ahli media dan materi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini adalah produk media pembelajaran magic disc aksara 
Jawa yang dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD. Produk 
yang dihasilkan terdiri dari tiga perangkat, yaitu keping cakram sebagai media 
utama magic disc aksara Jawa, panuntun (buku petunjuk penggunaan), dan gladhen 
(lembar kerja) siswa. Karakteristik media pembelajaran magic disc aksara Jawa 
yaitu a) strategi penyajian yang digunakan berbasis media visual-cetak, b) materi 
disajikan secara tekstual dan visual, c) materi pembelajaran yang disajikan 
mencakup aksara Legena, sandhangan, panyigeg, pada, dan pasangan aksara Jawa, 
serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan berbagai latihan soal, serta soal 
evaluasi d) materi yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang dicapai 
siswa kelas V SD pada Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Jawa materi aksara 
Jawa, e) dapat digunakan secara individual oleh siswa, f) media dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD yang berada dalam tahap operasional 
konkret, dan g) interaktivitas gladhen yang menarik dikembangkan untuk 
memotivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa. Kualitas dan kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan diketahui melalui validasi media, validasi 
materi, uji coba produk, dan penilaian sumatif produk. Hasil validasi media 
mendapat rerata skor akhir 4,68 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi materi 
mendapat rerata skor akhir 4,75 dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba terbatas 
mendapat rerata skor 4 dengan kategori baik dan hasil uji coba lapangan mendapat 
rerata skor 4,4 dengan kategori sangat baik. Hasil penilaian sumatif produk 
mendapat rerata skor akhir 4,67 dengan kategori sangat baik. Terpenuhinya kriteria 
minimal, yaitu kategori baik pada hasil validasi, uji coba, dan penilaian sumatif 
produk, maka hasil tersebut menjadikan magic disc aksara Jawa dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD.  
 
Kata kunci: pengembangan media, magic disc, aksara Jawa 
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THE MAGIC DISC OF JAVANESE SCRIPT DEVELOPMENT FOR 
JAVANESE LEARNING PROCESS OF 5th GRADE OF THE ELEMENTARY 
SCHOOL 
By: 
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ABSTRACT 
This study aims at producing the magic disc of Javanese script, a media which 
is appropriate to be used on the Javenese learning process in 5th grade of the 
elementary school (ES). 
This was a research and development study referring to 4D model that was 
developed by Thiagarajan, namely define, design, development, and dissemination. 
The subjects of this research were 26 ES students, one 5th teacher, one 4th teacher, 
and one 6th teacher. The appropriateness product knowed through media and 
materials expert validations. The data collecting technique were observations, 
interviews, and questionnaries. The data analysis was the quantitative descriptive 
analysis technicque.  
The result of this research is the product of magic disc of Javanese script that 
can be used on Javanese learning process of 5th grade of the elementary school. The 
magic disc of Javanese script product consist of three kinds, that are the discs as 
the primary media of the magic disc of Javanese script, panuntun (the guideline 
book), and gladhen (the student worksheets). The characteristics of the products 
are a) the presentation strategy that used is based on visual-printed media, b) the 
materials are presented in textual and visual, c) the learning materials which are 
presented includes Legena script, sandhangan, panyigeg, pada, and the pairs of 
Javanese script, also equipped with various practices and evaluations, d) the 
materials which is developed appropriates with the 5th grade of the elementary 
school student competitions on the 2013 Javanese learning curriculum in Javanese 
learning material,  e) this product can be used by students individually, f) 
appropriate with 5th grade students characteristic whose on the concrete 
operational stage, g) the concept of Javanese script materials is presented in visual-
realistic, and h) the interactivities practices are developed to motivate students on 
Javanese learning process. The learning media quality and appropriateness which 
are developed knowed by media validations, materials validations, product try out, 
and sumative product evaluation. The media validation result got 4,68 scor with 
very good category. The materials validation got 4,75 scor with very good category. 
The limited try out result got 4 scor with good category and the main try out result 
got 4,4 scor with very good category. The sumative product evaluation result got 
4,67 scor with very good category. The minimum criteries have fulfilled, there were 
the result of validations, the tryouts, and the sumative product evaluations, so that 
result makes the magic disc of Javanese script appropriate to be used as learning 
media for the 5th grade of elementary school Javanese learning process.  
































“Tanpa mempelajari bahasa sendiri pun orang takkan mengenal bangsanya 
sendiri” – Pramoedya Ananta Toer 
 
“Bi al-lughoh na’rifu al-‘ilma wa bi duunihaa kunna di adh-dhalaam. 
Dengan bahasa kita bisa menguasai ilmu dan tanpanya kita akan berada dalam 
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A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa majemuk yang terdiri dari berbagai 
suku bangsa, agama, dan bahasa. Kemajemukan suku bangsa, agama, dan bahasa 
menjadi aset kekayaan bangsa Indonesia yang jarang dimiliki oleh negara-negara 
lain di dunia (Badan Pusat Statistik, 2010: 1). Sensus pada tahun 2010 Badan Pusat 
Statistik melansir melansir bahwa jenis bahasa daerah yang ada di Indonesia 
mencapai sekitar 2.500 jenis bahasa. Jumlah tersebut hampir dua kali lipat dari 
jumlah jenis suku bangsa Indonesia yang mencapai sebanyak 1.340 jenis suku 
bangsa. Salah satu dari keseluruhan bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah 
bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang digunakan di hampir 
sebagian Pulau Jawa, meliputi Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut didukung dengan data penggunaan bahasa 
daerah (Badan Pusat Statistik, 2010: 51) yang menunjukkan bahwa penggunaan 
bahasa Jawa sebagai bahasa percakapan sehari-hari secara nasional 83,41% 
digunakan di tiga provinsi di atas.  
Bahasa Jawa adalah salah satu muatan lokal dalam struktur kurikulum di 
tingkat pendidikan dasar maupun menengah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 mengatur 
keberadaan bahasa Jawa sebagai muatan lokal di tingkat pendidikan dasar maupun 
menengah bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
kepada peserta didik agar memiliki wawasan yang terdapat di daerahnya yaitu 
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mengembangkan kemampuan dan keterampilan berkomunikasi siswa dengan 
menggunakan bahasa Jawa, serta memupuk tanggung jawab untuk melestarikan 
budaya Jawa sebagai salah satu aset kebudayaan nasional. Bahasa daerah dapat 
mengarahkan siswa untuk berkembang dalam lingkungan lokalnya, sehingga dapat 
membangun dan menguatkan karakter bangsa. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran bahasa Jawa yang 
dilakukan di SD Negeri Sleman 1 pada tanggal 10 Juli 2017, muatan materi 
pembelajaran tingkat pendidikan dasar meliputi pembelajaran bahasa, sastra, dan 
budaya Jawa dengan berbagai kompetensi pada setiap jenjang kelas di sekolah 
dasar. Hal ini berkorelasi dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam panduan 
kurikulum muatan lokal bahasa Jawa sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013, yaitu adanya kompetensi agar siswa 
dapat menguasai pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Jawa, serta tata nilai 
budaya Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas V SD 
Negeri Sleman 1 pada mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu pada Kompetensi Inti (KI) 
3 dan Kompetensi Inti (KI) 4 keduanya masing-masing mencapai nilai rata-rata 77, 
data hasil belajar dapat dilihat di lampiran 1 (halaman 172). Nilai rata-rata siswa 
pada KI 3 yaitu pada aspek pengetahuan, mencapai nilai rata-rata paling rendah 
diantara mata pelajaran rumpun bahasa yang dipelajari di kelas V sekolah dasar. 
Mata pelajaran rumpun bahasa yang dipelajari yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, dan Bahasa Jawa. Nilai rata-rata mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 
aspek yang sama mencapai nilai 86, sedangkan mata pelajaran Bahasa Inggris pada 
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aspek yang sama mencapai nilai 92. Nilai rata-rata pada KI 4 yaitu pada aspek 
keterampilan, juga mencapai nilai rata-rata paling rendah diantara mata pelajaran 
rumpun bahasa yang dipelajari di kelas V sekolah dasar bahkan diantara semua 
mata pelajaran yang dipelajari. Nilai rata-rata mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 
aspek keterampilan mencapai nilai 88, sedangkan mata pelajaran Bahasa Inggris 
pada aspek yang sama mencapai nilai 86. Data hasil belajar dapat dilihat pada 
lampiran 1 (halaman 172). Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan 
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengurai problematika pada pembelajaran 
bahasa Jawa kelas V sekolah dasar.  
Hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri Sleman 1 pada tanggal 11 
Juli 2017 terhadap kompetensi dasar pembelajaran bahasa Jawa sekolah dasar 
ditemukan bahwa terdapat tambahan kompetensi dasar pada jenjang kelas tinggi, 
yaitu kelas IV, V, dan VI berupa kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
menggunakan aksara Jawa. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka 
dilakukan observasi terhadap pembelajaran aksara Jawa. Hasil observasi 
pembelajaran aksara Jawa dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Juli 
2017 terhadap siswa kelas V menunjukkan bahwa 25 dari 26 siswa mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran aksara Jawa dibandingkan dengan materi bahasa 
Jawa lainnya, seperti pembelajaran materi unggah-ungguh basa berupa 
menyampaikan kalimat ajakan dengan menggunakan tata bahasa Jawa yang baik 
dan materi pewayangan Ramayana.  
Hasil pengamatan proses pembelajaran aksara Jawa yang dilakukan pada 
tanggal 12 Juli 2017 berlangsung dengan baik pada aspek penyampaian guru untuk 
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meningkatkan pemahaman materi kepada siswa, namun kurang efektif pada aspek 
pencapaian tujuan pembelajaran. Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami 
pembelajaran aksara Jawa menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam 
memberikan penjelasan materi maupun materi pengayaan pada akhir pembelajaran. 
Hasil pengamatan pada tanggal yang sama menunjukkan bahwa sumber belajar 
siswa dalam pembelajaran aksara Jawa sebagai salah satu komponen pembelajaran 
telah mencukupi. Sumber belajar tersebut berupa buku panduan materi Sinau Basa 
Jawa Gagrag Anyar Kelas V, lembar kerja siswa, dan buku pepak basa Jawa yang 
dimiliki oleh kurang lebih sepuluh siswa.  
Hasil wawacara terhadap guru kelas V yang dilakukan pada tanggal 19 Juli 
2017 disampaikan bahwa saat proses pembelajaran siswa telah diberikan soal 
latihan lebih banyak agar siswa lebih terampil dalam menggunakan aksara Jawa. 
Guru menyampaikan bahwa sebagai usaha meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa telah menggunakan media pembelajaran 
aksara Jawa berbasis teknologi komputer, namun terdapat beberapa kendala. 
Kendala yang dialami yaitu proses pembelajaran aksara Jawa hanya terpusat kepada 
guru karena jumlah komputer atau laptop hanya digunakan oleh guru, siswa tidak 
mengalami secara langsung bagaimana media tersebut digunakan dalam proses 
pembelajaran. Kendala kedua yaitu penggunaan media berbasis teknologi tersebut 
pada pembelajaran aksara Jawa dirasa oleh guru kurang sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran aksara Jawa yang menekankan pada keterampilan secara langsung, 
baik menulis dan membaca. Berdasarkan kendala tersebut, guru tidak menggunakan 
lagi media berbasis komputer tersebut dalam pembelajaran aksara Jawa.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya produk 
media pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa, 
khususnya pada materi aksara Jawa. Produk media pembelajaran yang layak 
digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, karakteristik 
mata pelajaran, dan kebutuhan pembelajaran. Hal tersebut yang mendasari 
pengembangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa untuk pembelajaran 
bahasa Jawa kelas V sekolah dasar.  
Media pembelajaran magic disc berdasarkan turunan arti kata pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah suatu alat perantara untuk proses pembelajaran yang 
berbentuk seperti piringan atau bulat pipih seperti lingkaran yang memuat materi 
pembelajaran tertentu (Budi, 2010: 9), dalam konteks media pembelajaran yang 
dikembangkan, magic disc memuat materi pembelajaran aksara Jawa. Penggunaan 
magic disc aksara Jawa diharapkan dapat membantu siswa dalam pembelajaran 
bahasa Jawa, khususnya materi aksara Jawa, sehingga penelitian ini berupaya untuk 
menghasilkan produk media pembelajaran, yaitu magic disc aksara Jawa untuk 
pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini.  
1. Kompetensi pengetahuan dan keterampilan pembelajaran bahasa Jawa siswa 
rendah.  
2. Kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran aksara Jawa.  
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3. Proses pencapaian tujuan pembelajaran aksara Jawa kurang efektif.   
4. Guru belum menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran aksara 
Jawa. 
5. Belum tersedianya media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran aksara Jawa kelas V SD.  
 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah belum tersedianya media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran aksara Jawa kelas V SD.  
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah “produk media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa seperti apakah yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar kelas V?”.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 
menghasilkan produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa di kelas V sekolah dasar.  
F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat dari pengembangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa ini 
adalah sebagai berikut ini. 
1. Manfaat secara teoritis 
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Manfaat secara teoritis dari pengembangan media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa yaitu menambah khasanah ilmu pengetahuan dan menambah literasi 
media pembelajaran dari hasil pengembangan yang dilakukan.  
2. Manfaat praktis  
Manfaat praktis dari pengembangan media pembelajaran magic disc aksara 
Jawa adalah sebagai berikut ini.  
a. Bagi guru  
Guru dapat menggunakan magic disc aksara Jawa dalam pembelajaran agar 
pembelajaran berlangsung menjadi lebih menarik, efektif, dan efisien. Magic 
disc aksara Jawa juga dapat mempermudah guru dalam menanamkan tata nilai 
budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dan nilai kearifan lokal kepada siswa.  
b. Bagi Siswa 
Penelitian pengembangan ini bermanfaat untuk memberikan motivasi siswa 
dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga peserta didik atau siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dengan menggunakan media 
tersebut. Penggunaan media pembelajaran magic disc aksara Jawa diharapkan 
dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa dan dapat 
memudahkan siswa dalam mempelajari materi aksara Jawa.  
 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Melalui penelitian pengembangan ini dapat memberikan manfaat untuk 
mempertimbangkan kebijakan dalam menentukan media pembelajaran dan 
memberikan inovasi media pembelajaran bagi sekolah.  
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d. Bagi ilmu pengetahuan  
Sebagai bahan literatur para peneliti yang akan datang dan dapat menjadi bahan 
masukan dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.  
 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah sebagai berikut.  
1. Keping Magic Disc Aksara Jawa 
Keping magic disc aksara Jawa berfungsi sebagai media pembelajaran utama 
yang terdiri dari tiga keping cakram yang berbentuk lingkaran. Keping magic disc 
aksara Jawa dibuat dalam bentuk cetak dengan menggunakan spesifikasi kertas 
Ivory 310 dan terlaminasi glossy. Penggunaan spesifikasi cetak tersebut bertujuan 
agar produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa lebih tahan lama jika 
digunakan.  
 Masing-masing keping cakram memuat konten yang berbeda. Keping 
cakram pertama memiliki diameter 16,5 cm sebagai bagian muka magic disc aksara 
Jawa. Bagian muka tersebut memuat nama media (magic disc aksara Jawa), panah 
penunjuk aksara Jawa, lubang penunjuk pasangan aksara Jawa, dan lubang 
penunjuk contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan aksara Jawa. 
Keping cakram kedua memiliki diameter 22 cm sebagai bagian tengah magic disc 
aksara Jawa. Keping cakram kedua berisi huruf aksara Jawa, pasangan aksara Jawa, 
dan contoh penggunaan penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan aksara 
Jawa. Keping cakram ketiga memiliki diameter yang sama dengan keping cakram 
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pertama, yaitu 16,5 cm dan berfungsi sebagai bagian belakang magic disc aksara 
Jawa. Keping cakram ketiga memuat petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa 
dan tabel yang berisi aksara Jawa dan pasangannya.  
2. Buku Petunjuk Penggunaan Magic Disc Aksara Jawa 
Petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa dibuat dengan bentuk buku 
berukuran A5 (14,8 cm x 21 cm) yang dicetak dengan spesifikasi cetakan yaitu 
cover menggunakan kertas Ivory 310 dan terlaminasi glossy, serta isi buku 
menggunakan kertas Bookpaper 90. Buku petunjuk penggunaan magic disc aksara 
Jawa berisi: 
a. Struktur kompetensi  
Berupa pencantuman kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa kelas V SD pada muatan lokal bahasa Jawa di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Struktur kompetensi tersebut dicantumkan agar pengguna magic 
disc aksara Jawa mengetahui bahwa media pembelajaran magic disc aksara Jawa 
dapat membantu pencapaian struktur kompetensi muatan lokal bahasa Jawa 
kelas V SD. 
 
b. Informasi bentuk dan substansi media pembelajaran magic disc aksara Jawa.  
Berisi pengertian magic disc aksara Jawa, bentuk magic disc aksara Jawa berupa 
keping cakram yang berbentuk lingkaran, dan muatan materi pembelajaran 
aksara Jawa yang ada dalam magic disc aksara Jawa berupa materi aksara Jawa 
dan pasangannya.  
c. Penjelasan bagian-bagian magic disc aksara Jawa. 
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Berupa penjelasan bagian-bagian yang terdapat dalam keping cakram pertama, 
kedua, dan ketiga secara lebih mendetail. Penjelasan yang mendetail berupa 
penjelasan setiap bagian yang terdapat pada masing-masing keping cakram, baik 
nama bagian maupun fungsi dari bagian-bagian tersebut. Penjelasan yang 
mendetail bertujuan agar pengguna magic disc aksara Jawa dapat memahami 
setiap bagian-bagian magic disc aksara Jawa secara keseluruhan sebelum 
menggunakannya.  
d. Petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa.  
Berupa penyajian langkah-langkah penggunaan magic disc aksara Jawa yang 
bertujuan agar pengguna mengetahui cara penggunaannya.  
e. Contoh penggunaan magic disc aksara Jawa.  
Berupa contoh dalam menggunakan magic disc aksara Jawa. Contoh yang 
disajikan dalam buku petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa tersebut 
adalah aksara na. Penyajian contoh penggunaan ini bertujuan agar pengguna 
lebih memahami langkah-langkah dalam menggunakan magic disc aksara Jawa.  
 
3. Lembar Kerja Siswa  
Lembar kerja siswa merupakan buku pendamping belajar magic disc aksara 
Jawa. Berbentuk buku dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) yang dicetak dengan 
spesfifikasi cetakan yaitu cover menggunakan kertas MP 140 dan isi buku 
menggunakan kertas Bookpaper 90. Lembar kerja siswa berbentuk buku gladhen 
yang berisi: 
a. Struktur kompetensi  
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b. Materi mengenai aksara legena, sandhangan, aksara gaten, dan pada  
Keempat materi di atas disajikan di awal lembar kerja sebagai pengingat materi 
yang telah disampaikan pada jenjang kelas IV.  
c. Materi pasangan aksara Jawa 
Materi pasangan aksara Jawa disajikan sebagai materi awal pengenalan 
pasangan aksara Jawa atau sebagai pendalaman materi pasangan aksara Jawa. 
Siswa dan guru dapat mengkonfirmasi setiap pasangan aksara Jawa yang 
terdapat di materi yang disajikan di lembar kerja siswa dengan menggunakan 
magic disc aksara Jawa.  
d. Gladhen 
Gladhen atau soal latihan yang terdapat di lembar kerja siswa berfungsi sebagai 
latihan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menggunakan aksara Jawa 
dan pasangannya. Terdapat sepuluh jenis macam gladhen atau soal latihan yang 
berbeda. Variasi gladhen atau soal latihan disusun mulai dari huruf, kata, frasa, 
kalimat, hingga paragraf, sehingga siswa diharapkan lebih memahami dan 
terampil dalam menggunakan aksara Jawa dan pasangannya. Setiap gladhen 
memiliki kolom feedback pada bagian bawah gladhen, kolom feedback ini 
berfungsi sebagai catatan umpan balik yang diberikan oleh guru pada setiap 
gladhen yang dikerjakan oleh siswa. Catatan umpan balik dapat diberikan 
berupa saran perbaikan, catatan pengerjaan, maupun hal lain yang bersangkutan 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dikerjakan di masing-masing 
gladhen. Catatan umpan balik dapat menjadi bahan evaluasi guru maupun orang 
tua dalam mendampingi siswa pada pembelajaran bahasa Jawa.  
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e. Soal evaluasi  
Soal evaluasi disajikan di akhir dari lembar kerja siswa dengan berbagai jenis 
evaluasi dan disajikan pula kolom feedback yang berfungsi sama dengan kolom 
feedback yang terdapat dalam gladhen.  
 
H. Definisi Operasional  
Beberapa istilah yang perlu didefinisikan agar tidak menimbulkan pengertian 
yang salah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.  
1. Magic Disc Aksara Jawa 
Magic disc aksara Jawa merupakan salah satu media pembelajaran berbasis 
media pembelajaran visual-cetak. Magic disc aksara Jawa memuat materi aksara 
Jawa dan pasangan aksara Jawa. Magic disc aksara Jawa berbentuk keping cakram 
yang berjumlah tiga bagian dan dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan, serta 
lembar kerja siswa.  
 
2. Pembelajaran Bahasa Jawa  
Pembelajaran bahasa Jawa merupakan program pembelajaran muatan lokal 
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Program pembelajaran bahasa Jawa 
memiliki substansi isi dan media penyampaiannya berkaitan dengan budaya dan 
bahasa Jawa, khususnya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu 
substansi isi dalam pembelajaran bahasa Jawa adalah aksara Jawa. Materi aksara 






















A. Kajian Mengenai Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
1. Pembelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal  
Berdasarkan observasi pembelajaran, proses pembelajaran di sekolah dasar 
saat ini menggunakan Kurikulum 2013. Bahasa Jawa dalam struktur Kurikulum 
2013 sebagai muatan lokal (Depdiknas, 2013: 38). Pengertian muatan lokal 
menurut Depdiknas (2008: 9) merupakan kegiatan kurikuler untuk 
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mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam 
mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka muatan lokal bahasa Jawa merupakan 
kegiatan kurikuler yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  
Penetapan bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib bagi sekolah dasar di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta diperkuat dengan adanya keterangan 
keputusan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Peraturan 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 67 
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah menjelaskan bahwa bahasa daerah sebagai muatan lokal 
dapat diajarkan secara terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya atau diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk 
memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu 
sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan tersebut. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan Peraturan 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 tentang Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah bahwa 
bahasa Jawa sebagai mata pelajaran muatan lokal yang wajib dilaksanakan oleh 
semua sekolah/madrasah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan wajib diikuti 
oleh seluruh siswa.  
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Jadi pembelajaran bahasa Jawa merupakan pelaksanaan mata pelajaran 
muatan lokal yang dilaksanakan agar siswa mencapai kompetensi pembelajaran 
bahasa Jawa. Selain itu, pembelajaran bahasa Jawa dilaksanakan tidak hanya 
sebagai pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
berbahasa, namun juga menjadi wadah penyemaian nilai-nilai yang bersumber pada 
tata nilai budaya, khususya tata nilai budaya Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Pembelajaran bahasa Jawa sebagai muatan lokal juga memperhatikan 
komponen-komponen pembelajaran dalam pelaksanaannya. Merujuk dengan 
pendapat Hamalik (2005: 16-21) bahwa komponen-komponen pembelajaran terdiri 
dari tujuan pembelajaran, bahan belajar, kegiatan pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi, maka dalam 





2. Struktur Kompetensi Pembelajaran Bahasa Jawa  
Struktur kompetensi pembelajaran bahasa Jawa untuk kelas V sekolah dasar 
berdasarkan lampiran Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 
Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib di 
Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut ini.  
Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Muatan Lokal Bahasa Jawa 
Kelas V SD Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
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1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa berupa bahasa Jawa 
sebagai bahasa ibu dan sarana 
pembelajaran etika. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan 
tentangganya, serta cinta tanah air. 
2.5 Memiliki kepedulian terhadap 
pelestarian aksara Jawa. 
 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
3.5 Memahami kata dan kalimat 
beraksara Jawa yang 
mengandung pasangan. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan anak beriman dan 
berakhlak mulia.  
4.5  Menulis kata dan kalimat 
beraksara Jawa yang 
mengandung pasangan.  
 
Tabel struktur kompetensi muatan lokal bahasa Jawa di atas menunjukkan 
bahwa kompetensi yang akan dicapai siswa setelah pembelajaran bahasa Jawa 
meliputi aspek sikap spiritual (KI 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan 
keterampilan (KI 4). Kompetensi dasar harus dikembangkan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran secara integratif (Kemendikbud, 2013: 8), sehingga setiap aspek 
kompetensi dapat dicapai dalam proses pembelajaran.  
Magic disc aksara Jawa dikembangkan mengacu pada aspek kompetensi yang 
dicapai siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa, sehingga penggunaan magic disc 
aksara Jawa sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa untuk mencapai 
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aspek-aspek kompetensi yang telah ditentukan sebagai operasionalisasi standar 
kompetensi lulusan sekolah dasar. Pencapaian kompetensi yang berkenaan dengan 
sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect 
teaching) yaitu pada saat siswa belajar tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 
3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi kelompok 4) pembelajaran bahasa 
Jawa. Konteks pencapaian kompetensi dalam penggunaan magic disc aksara Jawa, 
yaitu materi yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa untuk mencapai 
kompetensi pengetahuan dan aktivitas latihan soal untuk mencapai kompetensi 
keterampilan siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
 
3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa  
a. Fungsi Pembelajaran Bahasa Jawa 
Tercantum dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
64 Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib 
di Sekolah/Madrasah menyatakan bahwa muatan lokal bahasa Jawa di sekolah atau 
madrasah berfungsi sebagai wahana untuk menyemaikan nilai-nilai pendidikan 
etika, estetika, moral, spiritual, dan karakter. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Jawa tidak hanya berfungsi untuk mengkonstruksi 
pengetahuan dan keterampilan siswa semata, namun juga berfungsi sebagai 
penyemaian nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, khusunya tata nilai budaya yang 
terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Penggunaan media pembelajaran magic disc aksara Jawa diharapkan dapat 
membantu proses pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan siswa dan guru 
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menjadi wahana untuk pendidikan etika, estetika, moral, spiritual, dan karakter. 
Penyemaian nilai-nilai pendidikan tersebut dalam media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa dilakukan melalui penggunaan bahasa Jawa krama alus dalam 
pemilihan bahasa yang digunakan, pemilihan gambar-gambar dalam media 
disesuaikan dengan kekayaan budaya Indonesia, soal-soal latihan menggunakan 
latar belakang kekayaan budaya Jawa seperti pewayangan, dan aktivitas kehidupan 
sehari-hari siswa dan lingkungan sekitarnya yang disajikan baik dalam teks bacaan 
maupun soal latihan.  
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa  
Pembelajaran bahasa Jawa yang berbentuk muatan lokal memiliki beberapa 
tujuan sebagaimana tercantum dalam pengantar kurikulum muatan lokal bahasa 
daerah untuk sekolah dasar menyemaikan nilai-nilai di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yaitu agar peserta didik dapat: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai etika dan tata bahasa yang baik 
dan benar.  
Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar mengarahkan siswa agar mampu 
berkomunikasi menggunakan tata bahasa Jawa yang baik dan benar, termasuk di 
dalam materi aksara Jawa. Aksara Jawa memiliki aturan dan tata penulisan 
tersendiri. Penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan mampu membantu 
siswa berkomunikasi secara tertulis dalam materi aksara Jawa sesuai dengan aturan 
dan tata penulisan aksara Jawa melalui materi yang disajikan di dalam magic disc 
aksara Jawa dan soal-soal latihan dalam lembar kerja siswa, serta didukung oleh 
penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung.  
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 Penggunaan media pembelajaran magic disc aksara Jawa juga diharapkan 
mampu memberikan pengalaman belajar kepada siswa mengenai penggunaan tutur 
bahasa yang sesuai dengan tata bahasa Jawa atau unggah-ungguh basa Jawa, baik 
kepada teman sebaya maupun kepada orang yang lebih tua. Mengingat media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa menggunakan bahasa Jawa krama alus dalam 
keseluruhan kata, frasa, kalimat, maupun paragraf yang digunakan. 
2) Menghargai dan menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi, 
lambang kebanggaan, dan identitas daerah. 
Pembelajaran bahasa Jawa diharapkan tidak hanya menjadi proses transfer 
pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa, namun menjadi proses 
pembelajaran siswa dalam menghargai bahasa Jawa dan belajar menggunakan 
bahasa Jawa, baik secara lisan maupun tertulis. Penggunaan media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa diharapkan mampu menjadi media yang membantu siswa 
untuk belajar bahasa Jawa, khususnya aksara Jawa. Magic disc aksara Jawa 
membantu siswa dalam belajar aksara Jawa, mulai dari mengenal aksara Jawa, 
sandhangan, panyigeg, pada, hingga pasangan aksara Jawa. Pemilihan bahasa Jawa 
krama alus di keseluruhan pemilihan bahasa dalam magic disc aksara Jawa 
membantu siswa lebih memahami unggah-ungguh basa Jawa, sehingga siswa 
diharapkan lebih mampu dalam menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya menjadi sarana komunikasi, 
namun siswa juga dapat memahami bahwa bahasa Jawa adalah lambang 
kebanggaan bagi masyarakat suku Jawa maupun menjadi identitas daerah, 
khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta. Apabila siswa mampu menggunakan 
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bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi, hal tersebut secara tidak langsung 
diharapkan dapat memperkuat karakter dan kemauan siswa agar dapat melestarikan 
bahasa Jawa sebagai salah satu aset kebudayaan nasional.  
3) Menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
kematangan emosional, dan sosial. 
Struktur kurikulum sekolah dasar disusun atas empat dasar kompetensi, yaitu 
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan 
(Kemendikbud, 2013: 36). Empat dasar kompetensi yang telah disebutkan menjadi 
dasar penyusunan Kompetensi Inti muatan lokal bahasa Jawa bagi sekolah dasar di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, kemudian dijabarkan menjadi kompetensi 
dasar muatan lokal bahasa Jawa. Magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan 
struktur kurikulum muatan lokal bahasa Jawa kelas V sekolah dasar yang berlaku 
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga dalam penggunaannya 
diharapkan mampu membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar bahasa Jawa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual, kematangan emosional, dan sosial siswa. 
4) Memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk 
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan. 
Karya sastra dan budaya Jawa yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Jawa 
sekolah dasar kelas V terintegrasi dalam materi pembelajaran yang disampaikan, 
seperti macapat, geguritan, pewayangan, pakaian tradisional, gamelan, dan aksara 
Jawa. Kompetensi yang menjadi tujuan dalam pembelajaran bahasa Jawa dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa melalui materi yang dipelajari dan memperhalus 
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budi pekerti siswa melalui nilai-nilai yang dikembangkan dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.  
Penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan mampu membantu 
meningkatkan pengetahuan siswa melalui materi yang disajikan di dalam magic 
disc aksara Jawa, terutama materi aksara Jawa yang mengandung pasangan. Selain 
itu, penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan mampu memperhalus budi 
pekerti siswa dengan cara menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian aksara 
Jawa (Kompetensi Dasar 2.5) melalui nilai tanggung jawab yang dikembangkan 
dalam pembelajaran bahasa Jawa. Nilai tanggung jawab dikembangkan dalam nilai 
karakter yang diharapkan dan dikembangkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Jawa yang menggunakan media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa (lampiran 2, halaman 173). 
5) Menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah 
Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa dalam mengamanatkan kewenangan 
kebudayaan diselenggarakan untuk memelihara dan mengembangkan hasil cipta, 
rasa, karsa, dan karya yang berupa nilai-nilai, pengetahuan, norma, adat istiadat, 
benda, seni, dan tradisi luhur yang mengakar dalam masyarakat Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penggunaan magic disc aksara Jawa dalam pembelajaran bahasa Jawa 
diharapkan dapat membantu siswa belajar menghargai bahasa dan sastra Jawa 
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Hal tersebut dapat 
dicapai melalui penguasaan dan pencapai kompetensi dasar pembelajaran bahasa 
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Jawa, terutama kompetensi sikap untuk menerima bahasa Jawa sebagai sarana 
komunikasi dan pembelajaran etika, serta memiliki sikap peduli terhadap 
pelestarian aksara Jawa. Magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan struktur 
kompetensi tersebut, sehingga penggunaannya di dalam pembelajaran bahasa Jawa 
mampu membelajarkan siswa untuk menghargai bahasa dan sastra Jawa.  
 
4. Aksara Jawa  
a. Pengertian  
Aksara Jawa terdiri dari dua puluh buah yang juga disebut sebagai aksara 
legena atau dentawyanjana. Aksara Jawa bersifat silabik (suku kataan). Setiap 
aksara legena memiliki pasangan yang berguna untuk menyambungkan 
antaraksara. Berikut ini adalah aksara Jawa yang berjumlah dua puluh (Tim 




Tabel 2. Aksara Jawa 
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
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pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga 
 
b. Sandhangan dan Panyigeg  
Sandhangan adalah tanda untuk melengkapi suara aksara atau pasangan atau 
dapat dikatakan sebagai pengubah bunyi aksara Jawa. Aturan di dalam penulisan 
kata, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan sebagai gabungan 
konsonan dan vokal a. Sandhangan dalam aksara Jawa dibedakan menjadi dua yaitu 
sandhangan swara dan sandhangan panyigeging wanda (Tim Penyusun Pedoman 
Penulisan Aksara Jawa (1994: 13); Haryono, et al (2010: 34-36, 41, 46-47, 54-55, 
60, 100-103, 108-110, 114, 122-128); Muharto & Nataatmaja (2004: 52); Palguna 
& Rahayu (-: 128-140); Saminah (2016: 20, 25-26, 29, 35, 44, 47), dan Supartinah 
(2007: 76)).  
Berikut ini adalah penjelasan dan contoh penggunaan sandhangan dan 
panyigeg dalam aksara Jawa.  
1) Sandhangan Swara 
a) Sandhangan Wulu ( ) 
Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan suara atau vokal i dalam 
suatu suku kata. Ditulis di atas bagian akhir aksara. Apabila disamping wulu 
terdapat juga sandhangan lain, maka sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir 
aksara. Apabila di samping wulu terdapat juga sandhangan lain, maka sandhangan 




titi    
b) Sandhangan Pepet ( ) 
(1)  Sandhangan pepet dipakai untuk melambangkan suara atau vokal e di dalam 
suatu kata. Sandhangan pepet ditulis di atas bagian akhir aksara.  
Contoh pemakaian: 
teka    
(2)  Sandhangan pepet tidak dipakai dalam menulis suku kata re dan le yang bukan 
sebagai pasangan dilambangkan dengan ( ) dan ( ). Kedua aksara pengganti 
suku kata re dan le disebut sebagai aksara gaten. 
 
Sandhangan pepet pada aksara pasangan selain ha, sa, dan pa ditulis di atas 
aksara yang mendapat pasangan. 
Contoh pemakaian: 
lemah   
resik   
c) Sandhangan Suku ( ) 
(1) Sandahangan suku dipakai untuk melambangkan suara vokal u dalam suatu 
suku kata. Sandhangan suku ditulis serangkai dengan bagian akhir aksara. 
Contoh pemakaian: 
suku   
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(2) Sandhangan suku ditulis serangkai dengan pasangan. Apabila yang diberi 
sandhangan suku itu pasangan ka, ta, dan la bentuknya diubah seperti aksara 
pokok masing-masing, kemudian dirangkaikan dengan sandhangan suku. 
Contoh pemakaian: 
samak tulis   
d) Sandhangan Taling ( )  
Sandhangan taling dipakai untuk melambangkan suara vokal é di dalam suatu 
suku kata. Sandhangan taling ditulis di depan aksara yang melambangkan suku kata 
bersuara é.  
Contoh pemakaian: 
saté     
e) Sandhangan Taling tarung ( ..... ) 
(1) Sandhangan taling tarung dipakai untuk melambangkan suara vokal o di dalam 
suatu suku kata. Sandhangan taling tarung ditulis di depan dan di belakang 
(mengapit) aksara.  
 
Contoh pemakaian: 
toko   
(2) Sandhangan taling tarung yang melambangkan suara vokal o pada aksara 




bis kota    
 
2) Sandhangan Panyigeging Wanda   
a) Sandhangan Wignyan (  )   
Sandhangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h sebagai 
penutup suku kata. Sandhangan wignyan ditulis di belakang aksara. 
Contoh pemakaian: 
gajah    
b) Sandhangan Layar (  ) 
Sandhangan layar dipakai untuk melambangkan konsonan mati r sebagai 
penutup suku kata. Ditulis di atas bagian akhir aksara.  
Contoh pemakaian: 
layar    
c) Sandhangan Cecak (  ) 
(1) Sandhangan cecak dipakai untuk melambangkan konsonan ng sebagai penutup 
suku kata. Ditulis di atas bagian akhir aksara.  
 
Contoh pemakaian: 
kadang    
(2) Sandhangan cecak ditulis di belakang sandhangan wulu dalam suku kata yang 




ing wingking     
(3) Sandhangan cecak ditulis di dalam sandhangan pepet dalam suku kata yang 
bersuara vokal e.  
Contoh pemakaian: 
sugeng rawuh  
d) Sandhangan Pangkon (    )  
(1) Sandhangan pangkon dipakai untuk menyatakan konsonan mati atau penutup 
dalam suatu suku kata. Ditulis di belakang aksara yang dimatikan.  
Contoh pemakaian: 
mangan    
(2) Di samping untuk mematikan konsonan, sandhangan pangkon dapat berfungsi 
sebagai batas bagian kalimat atau rincian yang belum selesai.  
Contoh pemakaian: 
bapak macul, aku angon sapi 
(3) Sandhangan pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan tulisan aksara Jawa 
bersusun lebih dari dua tingkat.  
Contoh pemakaian: 
benik klambi   
 
Palguna dan Sri Rahayu (-: 129) membagi sandhangan ke dalam tiga jenis, 
yaitu sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, dan sandhangan liya-liya. 
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Kedua jenis sandhangan, yaitu sandhangan swara dan sandhangan panyigeg 
wanda sama dengan yang ditulis Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa 
(1994: 13-21) seperti yang telah tertulis di atas, sedangkan sandhangan liya-liya 
terdiri dari: 
1) Pangkon (    )  
Pangkon dipakai sebagai tanda ganti konsonan ya pada penulisan aksara Jawa. 
Penulisannya disambung dengan huruf sebelumya.  
Contoh pemakaian: 
madya    
2) Cakra (    ) 
Cakra dipakai sebagai tanda ganti konsonan ra pada penulisan aksara Jawa. 
Penulisannya disambung dengan huruf sebelumya.  
 
Contoh pemakaian: 
cakra    
3) Cakra Keret (    )  
Cakra Keret dipakai sebagai tanda ganti konsonan re pada penulisan aksara 
Jawa. Penulisannya disambung dengan huruf sebelumya.  
Contoh pemakaian: 
kresna     
c. Pada  
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Pada jika dalam penulisan disebut sebagai tanda baca. Pada dalam penulisan 
aksara Jawa terdiri dari: 
1) Pada lingsa ( ), berfungsi sebagai tanda koma dalam kalimat dengan cara 
membacanya yaitu mengambil jeda dengan berhenti beberapa saat.  
2) Pada lungsi ( ), berfungsi sebagai tanda titik dalam kalimat yang menandakan 
penulisan kalimat tersebut selesai.  
3) Adeg-adeg ( ), berfungsi sebagai tanda awal ketika akan menuliskan kalimat.  
 
d. Pasangan Aksara Jawa  
Masing-masing aksara legena memiliki pasangan, yaitu aksara yang 
berfungsi untuk menghubungkan suku kata mati atau tertutup dengan suku kata 
berikutnya. Pengecualian yaitu jika suku kata yang tertutup dengan wignyan, layar, 
dan cecak. Berikut ini adalah daftar aksara Jawa beserta pasangannya (Tim 
Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa (1994: 13); Haryono, et al (2010: 34-
36, 41, 46-47, 54-55, 60, 100-103, 108-110, 114, 122-128); Muharto & Nataatmaja 
(2004: 52); Palguna & Rahayu (-: 128-140); Saminah (2016: 20, 25-26, 29, 35, 44, 





Tabel 3. Aksara Jawa dan Pasangannya 
... ... ... ... ...
ha na ca ra ka 
... ... ... ... ...
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da ta sa wa la 
... ... ... ... ...
pa dha ja ya nya 
... ... ... ... ...
ma Ga ba tha nga 
Penulisan pasangan aksara ditulis menggunakan dua cara, yaitu sejajar 
dengan aksara legena dan ditulis di belakang akhir aksara bagian bawah. Pasangan 
ha, sa, dan pa ditulis di belakang aksara konsonan akhir suku kata di depannya. 
Pasangan lainnya ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya. Aksara 
ha, ca, ra, wa, dha, ja, ya, tha, dan nga tidak dapat diberi pasangan.   
Berikut ini adalah penjelasan dan contoh penggunaan aksara Jawa dan 
pasangannya.  
1) Pasangan aksara ha ( ... ) 
Pasangan aksara ha ditulis sejajar dengan aksara legena-nya dan ditulis di 




Iwak arwana     
2) Pasangan aksara na ( ... ) 




Teknologi    
3) Pasangan aksara ca ( ... )
Pasangan aksara ca ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Rujak cingur    
4) Pasangan aksara ra ( ... ) 
Pasangan aksara ra ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Guyup rukun    
5) Pasangan aksara ka ( ... ) 
Pasangan aksara ka ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh:  
Jeruk kecut   
6) Pasangan aksara da ( ... ) 
Pasangan aksara da ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
 
Contoh: 
Manuk deruk   
7) Pasangan aksara ta ( ... ) 




Yudhistira    
8) Pasangan aksara sa ( ...  ) 
Pasangan aksara sa ditulis di belakang aksara konsonan akhir suku kata di 
depannya.  
Contoh: 
Kripik salak    
9) Pasangan aksara wa ( ... ) 
Pasangan aksara wa ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Nyangkok wit     
10) Pasangan aksara la ( ...) 
Pasangan aksara la ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Kecepit lawang   
 
 
11) Pasangan aksara pa ( ...  ) 
Pasangan aksara pa ditulis di belakang aksara konsonan akhir suku kata di 
depannya. 
Contoh: 
Salak pondhoh   
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12) Pasangan aksara dha ( ... ) 
Pasangan aksara dha ditulis di bawah konsonan akhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Kandhang    
13) Pasangan aksara ja ( ... ) 
Pasangan aksara ja ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Manuk jalak   
14) Pasangan aksara ya ( ... ) 
Pasangan aksara ya ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Mulya     
15) Pasangan aksara nya ( ... ) 
Pasangan aksara nya ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya. 
 
Contoh: 
Sregep nyambut gawe  
16) Pasanga aksara ma ( ... ) 




Kuncup mawar   
17) Pasangan aksara ga ( ... ) 
Pasangan aksara ga ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya. 
Contoh: 
Kewan galak   
18) Pasangan aksara ba ( ... ) 
Pasangan aksara ba ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Geplak bantul    
19) Pasangan aksara tha ( ... ) 
Pasangan aksara tha ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Kinanthi    
20) Pasangan aksara nga ( ... ) 
Pasangan aksara nga ditulis di bawah konsonan terakhir suku kata di depannya.  
Contoh: 
Purun ngaso   
 
Kajian mengenai aksara Jawa di atas yang meliputi aksara Legena, 
sandhangan, panyigeg, aksara gaten, pada, dan pasangan aksara Jawa disusun 
berdasarkan substansi materi aksara Jawa yang terdapat dalam pembelajaran bahasa 
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Jawa kelas V dan sesuai dengan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa sekolah dasar 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh subtansi materi aksara Jawa 
digunakan untuk menyusun materi yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa.  
Pembelajaran aksara Jawa kelas V sekolah dasar menekankan pada materi 
pasangan aksara Jawa, oleh karena itu magic disc aksara Jawa dikembangkan 
dengan fokus substansi materi yaitu pasangan aksara Jawa. Contoh-contoh 
pemakaian pasangan aksara Jawa digunakan sebagai materi utama yang disajikan 
dalam keping cakram magic disc aksara Jawa, sedangkan materi lainnya, yaitu 
aksara Legena, sandhangan, panyigeg, dan pada adalah materi aksara Jawa yang 
sudah dipelajari siswa di kelas IV SD, namun masih menjadi satu kesatuan materi 
pembelajaran aksara Jawa di kelas V SD disajikan dalam lembar kerja siswa magic 
disc aksara Jawa.  
Pemilihan kata, frasa, dan kalimat yang mengandung pasangan aksara Jawa 
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran aksara Jawa kelas V SD, yaitu agar 
siswa lebih memahami penggunaan kata, frasa, dan kalimat yang mengandung 
pasagan aksara Jawa. Oleh karena itu, penyusunan gladhen atau soal latihan di 
dalam lembar kerja magic disc aksara Jawa disusun mulai dari kata yang 
mengandung pasangan aksara Jawa, frasa, hingga kalimat yang mengandung 
pasangan aksara Jawa.  
Berdasarkan kompetensi dasar dan cakupan materi pembelajaran aksara Jawa 
kelas V SD (Haryono, et al: 2010), maka urutan penyajian materi dalam media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa adalah sebagai berikut ini.  
a. Siswa memahami kembali aksara Legena.  
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b. Siswa membaca dan memahami kembali kata yang menggunakan sandhangan.  
c. Siswa memahami kembali aksara gaten dan pada.  
d. Siswa mengenal pasangan aksara Jawa.  
e. Siswa memahami setiap pasangan aksara Jawa dan contoh pemakaiannya, serta 
cara menulis pasangan aksara Jawa.  
f. Siswa menulis kata yang mengandung pasangan aksara Jawa.  
g. Siswa membaca frasa yang mengandung pasangan aksara Jawa.  
h. Siswa menulis dan membaca kalimat yang mengandung pasangan aksara Jawa.  
i. Siswa membaca dan menulis paragraf yang mengandung pasangan aksara Jawa.  
 
 
B. Kajian Mengenai Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Secara harafiah, media berasal dari bahasa Latin yaitu medius  yang berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Media merupakan segala sesuatu yang 
memudahkan sender (pengirim) mengirimkan pesan kepada receiver (penerima). 
Sujarwo (2011: 12) menjelaskan bahwa secara lebih khusus dalam konteks proses 
pembelajaran media dapat diartikan sebagai barang, manusia dan alat-alat grafis, 
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Sujarwo menjelaskan lebih lanjut bahwa media 
pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang 
dapat merangsang peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, media pembelajaran yaitu segala sesuatu 
yang dapat digunakan oleh guru untuk mempermudah menyampaikan pesan berupa 
instruksi kepada penerima – dalam konteks ini adalah peserta didik – merangsang 
pikiran, perasaaan, perhatian, dan kemauan peserta didik, sehingga terdorong untuk 
ikut dan terlibat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk 
membantu ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran.  
 
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
Media pembelajaran dibedakan ke dalam beberapa jenis. Sujarwo (2011: 12-
13) membagi media pembelajaran ke dalam dua jenis, yaitu media cetak dan media 
elektronik. Salah satu contoh media pembelajaran cetak yaitu gambar, sedangkan 
salah satu contoh media pembelajaran eletronik yaitu televisi. Namun dalam 
perkembangan teknologi yang semakin mutakhir, kita sering mendapati media 
pembelajaran yang memadukan media cetak dan elektronik. Arsyad (2011: 29) 
menjelaskan bahwa berdasarkan perkembangan teknologi media pembelajaran 
dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu 1) media hasil teknologi cetak, 2) media 
hasil teknologi audio-visual, 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, 
dan 4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.  
Pemaparan jenis media pembelajaran di atas memberikan gambaran bahwa 
media pembelajaran sangat beragam dan dalam perkembangannya media 
pembelajaran menjadi semakin banyak jenisnya dengan berbagai kombinasi yang 
menarik, serta mampu digunakan sesuai dengan fungsi untuk membantu mencapai 
tujuan pembelajaran. Magic disc aksara Jawa dikembangkan berdasarkan jenis 
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media pembelajaran visual cetak yang didesain menggunakan teknologi komputer. 
Magic disc aksara Jawa didesain menggunakan program komputer Corel Draw X7 
dengan hasil akhir berupa media pembelajaran visual yang dicetak menggunakan 
spesifikasi yang telah disebutkan dalam spesifikasi produk (halaman 8).  
 
3. Manfaat Media Pembelajaran  
Arsyad (2011: 24-25) menyebutkan manfaat media pembelajaran yaitu: 
      a) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, b) bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, c) metode mengajar akan lebih 
bervariasi, dan d) siswa dapat lebih banyak melalukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
Sadiman, et al (2002:16) mengemukakan kegunaan media yaitu:  
      a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, b) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti obyek yang terlalu 
besar, obyek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, kejadian di 
masa lampau, obyek yang terlalu kompleks, dan konsep yang terlalu luas, c) 
dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik, dan d) memberikan perangsang yang sama, 
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Kebermanfaatan media pembelajaran sesuai dengan poin-poin dari dua ahli 
di atas menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya terbatas untuk 
membantu siswa dalam proses pembelajaran, namun manfaat lain yang ditangkap 
dalam penjelasan di atas yaitu adanya harapan bahwa media pembelajaran dapat 
bermanfaat membangun konstruksi berpikir dan berwawasan kepada siswa. Hal 
tersebut tidak hanya terbatas pada konstruksi pengetahuan siswa, terutama 
kemampuan berbahasa, namun juga mengkonstruksikan pengalaman belajar siswa. 
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Kebermanfaatan media pembelajaran tersebut yang menjadi dasar pengembangan 
magic disc aksara Jawa sebagai media pembelajaran bahasa Jawa untuk kelas V 
SD.  
Mengacu pada kebermanfaatan yang disampaikan oleh Arsyad (2011: 24-25) 
dan Sadiman, et al (2002:16), maka media pembelajaran magic disc aksara Jawa 
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut ini.  
a. Membantu mencapai tujuan pembelajaran. 
Materi yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa sesuai dengan 
kompetensi, substansi, dan struktur pembelajaran bahasa Jawa, sehingga 
penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami materi aksara Jawa, maka hal tersebut memungkinkan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Jawa, terutama materi aksara Jawa. 
Pencapaian tujuan pembelajaran melalui penggunaan magic disc aksara Jawa dapat 
dilakukan ketika siswa menggunakan keping cakram magic disc aksara Jawa untuk 
mengenal dan memahami pasangan aksara Jawa, serta penggunaan lembar kerja 
untuk lebih memahami penggunaan pasangan aksara Jawa dalam kata, frasa, 
kalimat, maupun paragraf dengan berbagai macam bentuk soal latihan.   
Magic disc aksara Jawa diharapkan dapat lebih memperjelas makna 
pembelajaran melalui gambar, teks, dan materi yang disajikan. Siswa diharapkan 
dapat lebih memahami makna dan materi aksara Jawa yang disajikan melalui 
penggunaan magic disc aksara Jawa  dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
b. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Widyastuti & Nurhidayati (2010: 22-23) mengemukakan bahwa media visual 
mampu mengarahkan dan menarik perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pembelajaran. Siswa akan lebih memperhatikan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa memiliki fungsi atensi sebagai media visual.  
Magic disc aksara Jawa memuat materi aksara Jawa yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran bahasa Jawa. Magic disc aksara Jawa dikemas dengan gambar, 
warna, dan tulisan yang menarik, serta berbagai aktivitas latihan yang dapat 
menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Jawa.  
 
c. Meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
Pengembangan magic disc aksara Jawa dengan bentuk keping cakram dan 
variasi soal latihan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Melalui 
penggunaan magic disc aksara Jawa siswa dapat melakukan berbagai aktivitas 
pembelajaran, yaitu memahami, membaca, menulis, dan dapat digunakan bermain 
sambil belajar. Guru juga dapat memanfaatkan penggunaan magic disc aksara Jawa 
dengan menyusun rancangan pembelajaran dengan berbagai aktivitas yang 
dilakukan siswa, misalnya melakukan demonstrasi pembelajaran aksara Jawa 
menggunakan magic disc aksara Jawa. Selain itu, penggunaan magic disc aksara 
Jawa secara individual dapat digunakan sesuai dengan kemampuan. 
d. Metode pembelajaran bervariasi. 
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Pembelajaran bahasa Jawa diharapkan tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru. Penggunaan magic disc aksara Jawa dalam 
pembelajaran bahasa Jawa diharapkan dapat membantu guru menghadirkan media 
pembelajaran yang membuat pembelajaran bahasa Jawa lebih menarik dan 
bervariasi. Sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
jika guru mengajar pada setiap jam pembelajaran. 
Penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan dapat membantu guru dalam 
merancang pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat mengatasi siswa yang 
pasif dalam pembelajaran. Contoh metode pembelajaran yang dapat digunakan 
guru ketika penggunaan magic disc aksara Jawa yaitu metode demonstrasi, metode 
latihan, metode tanya jawab, metode pemberian tugas dan resitasi, serta metode 
diskusi. Melalui penggunaan magic disc aksara Jawa dengan berbagai metode 
pembelajaran diharapkan juga mampu meningkatkan pemaknaan dan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
e. Pembelajaran yang menyenangkan.  
Pembelajaran bahasa Jawa dengan menggunakan magic disc aksara Jawa 
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan 
variasi metode pembelajaran dan variasi aktivitas yang dirancang guru dipadukan 
dengan penyajian magic disc aksara Jawa dengan bentuk, warna, dan penyajian 
materi yang menarik diharapkan dapat menjadi faktor dalam menciptakan 
pembelajaran bahasa Jawa yang menyenangkan.  
 
4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk suatu materi tertentu pasti 
memiliki kriteria-kriteria yang harus diperhatikan. Arsyad (2011: 75-76) 
menjelaskan beberapa kriteria yang diperlukan dalam pemilihan media. Kriteria 
tersebut adalah a) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, b) tepat untuk 
mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, c) 
praktis, luwes, dan bertahan, d) guru terampil menggunakannya, e) pengelompokan 
sasaran, dan f) mutu teknis. Widyastuti & Nurhidayati (2010: 46-49) menjelaskan 
kriteria dalam pemilihan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan secara 
optimal dalam kegiatan pembelajaran. Kriteria tersebut adalah a) tujuan, b) siswa 
atau sasaran didik, c) karakter media yang bersangkutan, d) waktu, e) biaya, f) 
ketersediaan, g) konteks penggunaan, dan h) mutu teknik.  
Kriteria pemilihan media pembelajaran dalam penelitian ini digunakan 
sebagai dasar penyusunan komponen media pembelajaran magic disc aksara Jawa. 
Dengan memerhatikan kriteria pemilihan media pembelajaran di atas, diharapkan 
magic disc aksara Jawa dapat dikembangkan secara maksimal agar lebih 
bermanfaat dalam penggunaannya atau tepat guna.  
 
C. Kajian Mengenai Magic Disc Aksara Jawa  
1. Pengertian Magic Disc Aksara Jawa 
Magic disc terdiri atas dua kata, yaitu magic dan disc. Magic berasal dari 
bahasa Inggris yang berarti ajaib. Sedangkan disc adalah kata yang menunjuk benda 
yang berarti kepingan atau cakram. Budi (2010: 9) menjelaskan media 
pembelajaran magic disc berdasarkan turunan arti kata pada Kamus Besar Bahasa 
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Indonsesia adalah suatu alat perantara untuk proses pembelajaran yang berbentuk 
seperti piringan atau bulat pipih seperti lingkaran yang memuat materi 
pembelajaran tertentu. Sedangkan aksara Jawa merupakan salah satu materi muatan 
lokal bahasa Jawa kelas V sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka magic disc aksara Jawa dapat 
didefinisikan sebagai salah satu media pembelajaran yang berbentuk kepingan 
cakram berbentuk lingkaran dan di dalamnya memuat materi aksara Jawa. Magic 
disc aksara Jawa dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang membantu 
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD. 
 
 
2. Prinsip Pembuatan Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip sesuai dengan teori pembelajaran. Jatmika (2005: 96) menyebutkan 
bahwa media visual disusun dengan mengedepankan prinsip sederhana, prinsip 
keterpaduan, prinsip penekanan, prinsip keseimbangan, prinsip bentuk, dan prinsip 
warna. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai prinsip pembuatan media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa. Adapun penjelasan dari masing-masing 
prinsip pembuatan media pembelajaran magic disc aksara Jawa adalah sebagai 
berikut ini.  
a. Prinsip sederhana.  
Magic disc aksara Jawa dibuat secara sederhana, singkat, dan tidak 
berlebihan. Prinsip ini digunakan dalam pembuatan magic disc aksara Jawa 
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berkaitan dengan pemilihan format perangkat magic disc aksara Jawa yang berupa 
keping cakram, buku petunjuk penggunaan, dan lembar kerja magic disc aksara 
Jawa, serta komponen-komponen yang ada di dalamnya. Komponen-komponen 
tersebut yaitu format desain atau layout yang dibuat sederhana dan tidak berlebihan, 
teks yang dibuat singkat dan jelas, dan materi yang disusun tidak berlebihan sesuai 
dengan konstruksi materi aksara Jawa kelas V SD.  
b. Prinsip keterpaduan.  
Magic disc aksara Jawa disusun secara sinergis dan saling mengisi antara 
unsur-unsur atau komponen yang ada dalam media. Gambar dan kata-kata, maupun 
kalimat yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa merupakan satu kesatuan, 
bukan berdiri sendiri yang akan membentuk suatu pesan yang komunikatif, 
sehingga siswa dapat memahami materi aksara Jawa yang disajikan.  
c. Prinsip penekanan.  
Materi yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa merupakan uraian materi 
dalam bentuk sederhana. Untuk memperjelas pesan yang ingin disampaikan di 
dalam magic disc aksara Jawa, maka diberikan penekanan pada bagian terpenting 
yang merupakan inti pesan agar perhatian peserta didik dapat tertuju pada bagian 
tersebut, misalnya melalui judul atau simbol-simbol berwarna tertentu. Contohnya 
pada keping cakram penekanan kolom pasangan aksara Jawa dilakukan dengan 
memberi tanda panah untuk menunjukkan kolom penunjuk pasangan aksara Jawa.  
d. Prinsip keseimbangan.  
Magic disc aksara Jawa dalam pembuatannya memerhatikan keseimbangan 
yang berkaitan dengan tata letak atau layout. Tata letak atau layout magic disc 
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aksara Jawa terdiri unsur-unsur kegrafikan, baik komposisi tone warna, gambar, 
simbol, warna, maupun teks yang disusun dengan seimbang.  
e. Prinsip bentuk.  
Magic disc aksara Jawa dikembangkan dengan bentuk yang tidak rumit, 
namun menarik. Dengan bentuk tersebut diharapkan membuat siswa fokus dan 
terkait mutu teknisnya lebih mudah digunakan.   
f. Prinsip warna.  
Magic disc aksara Jawa disusun dengan berbagai warna yang menarik. Unsur 
eye catching ditekankan agar media langsung menjadi perhatian siswa. Penggunaan 
warna disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah dasar dan kebutuhan 
komposisi tata letak, serta tata warna agar tidak berlebihan.  
Selain memerhatikan prinsip pembuatan media pembelajaran secara teknis, 
magic disc aksara Jawa juga berpedoman pada prinsip psikologis dalam pemilihan 
dan penggunaan media pembelajaran. Arsyad (2011: 49-51) menyatakan beberapa 
prinsip psikologis yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan dan penggunaan 
media, yaitu motivasi, perbedaan individu, tujuan pembelajaran, organisasi isi, 
persiapan sebelum belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, penguatan 
(reinforcement), latihan dan pengulangan, serta penerapan. Magic disc aksara Jawa 
menggunakan prinsip psikologis yang telah disebutkan di atas dalam pembuatannya 
agar magic disc aksara Jawa dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, 
memperhatikan perbedaan individu siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
organisasi isi atau materi terstruktur dengan baik, memperhatikan kondisi 
prapembelajaran dan emosi siswa, meningkatkan partisipasi siswa dalam 
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pembelajaran, dapat memberikan umpan balik antara guru dengan siswa, penguatan 
dari sisi materi, latihan dan pengulangan materi yang tepat, serta penerapan magic 
disc yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pembelajaran bahasa 
Jawa.  
 
3. Komponen Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa 
Smaldino, Lowther, & Russell (2008: 122) menyebutkan dua belas komponen 
visual yang harus dipenuhi media visual, yaitu 1) selaras dengan standar, hasil, dan 
tujuan, 2) informasi akurat dan terbaru, 3) bahasa sesuai usia, 4) tingkat ketertarikan 
dan keterlibatan, 5) kualitas teknis, 6) mudah digunakan, 7) bebas bias, 8) panduan 
dan arahan pengguna, 9) keterbacaan untuk digunakan, 10) kesederhanaan, 11) 
penggunaan warna yang tepat, 12) mengkomunikasikan dengan jelas dan efektif, 
dan 13) visual menarik. Magic disc aksara Jawa menggunakan kedua belas 
komponen visual tersebut dalam pengembangannya. Adapun komponen dengan 
masing-masing indikator dari magic disc aksara Jawa adalah sebagai berikut ini.  
a. Selaras dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran 
Bahasa Jawa.  
Magic disc aksara Jawa memiliki keselarasan dengan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, dan tujuan pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD yang telah 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013. Penggunaan magic disc aksara Jawa 
diharapkan dapat meningkatkan belajar siswa untuk mencapai KI, KD, maupun 
tujuan pembelajaran bahasa Jawa.  
b. Materi Akurat dan Terbaru.  
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Materi yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan 
struktur kompetensi pembelajaran bahasa Jawa terbaru, yaitu berdasarkan 
Kurikulum 2013 untuk muatan lokal bahasa daerah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, serta dikembangkan dengan substansi keilmuan dan sistematika materi 
aksara Jawa kelas V SD yang baik dan benar, yaitu aksara Jawa, sandhangan, pada, 
dan pasangan aksara Jawa. 
 
 
c. Bahasa sesuai Usia Anak SD. 
Konten bahasa yang terdapat dalam magic disc aksara Jawa sesuai dengan 
usia anak SD dan kaidah bahasa Jawa yang baik dan benar. Kesesuaian konten 
bahasa ini meliputi pemilihan konstruksi kata, frasa, kalimat, maupun paragraf yang 
digunakan dalam magic disc aksara Jawa. 
d. Tingkat Ketertarikan dan Keterlibatan Siswa.  
Topik materi yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa diharapkan dapat 
meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa. 
Hal ini dilakukan melalui pemilihan bentuk, warna, tata letak atau layout, dan 
pemilihan aktivitas di latihan yang terdapat dalam lembar kerja siswa.  
e. Kualitas Teknis Magic Disc Aksara Jawa.  
Magic disc aksara Jawa dalam penggunaannya memiliki mutu teknik yang 
baik. Mutu teknik tersebut meliputi kemudahan magic disc aksara Jawa dalam 
digunakan, dapat digunakan berulang-ulang, dan bertahan lama.  
f. Mudah Digunakan.  
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Sesuai dengan indikator komponen sebelumnya, yaitu dengan kualitas teknis 
yang baik, maka magic disc aksara Jawa mudah digunakan. Magic disc aksara Jawa 
mudah digunakan tidak hanya pada keping cakram, namun juga kemudahan 
penggunaan pada buku petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa, maupun 




g. Materi Bebas Bias.  
Materi yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa bebas bias atau tidak 
menyimpang. Hal tersebut baik dalam struktur materi maupun dalam penyajiannya.  
h. Panduan dan Arahan Pengguna.  
Magic disc aksara Jawa memiliki arahan penggunaan untuk pengguna, baik 
guru maupun siswa. Arahan penggunaan terdapat di dalam keping cakram dan 
tercantum lebih lengkap di dalam panuntun atau buku petunjuk penggunaan magic 
disc aksara Jawa.  
i. Keterbacaan untuk Digunakan. 
Konten visual dalam magic disc aksara Jawa disajikan dengan baik, sehingga 
pengguna bisa melihat dan memahami informasi maupun materi. Konten visual 
yang dimaksud meliputi keterbacaan teks, harmonisasi tata letak atau layout teks, 
dan konsistensi teks dalam desain magic disc aksara Jawa.  
j. Kesederhanaan.  
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Indikator dari komponen kesederhaan ini berupa desain magic disc aksara 
Jawa yang jelas dan seragam. Magic disc aksara Jawa didesain yang jelas dengan 
memerhatikan komponen-komponen kegrafikan, seperti ukuran magic disc aksara 
Jawa, konsistensi visual, tipografi, dan penggunaan ilustrasi. Magic disc aksara 
Jawa menggunakan background atau latar belakang warna yang sama, yaitu warna 
coklat muda. Selain itu, terdapat simbol atau ilustrasi yang seragam di dalam 
beberapa desain, seperti pada penulisan setiap judul materi atau gladhen.  
 
k. Penggunaan Warna yang Tepat. 
Indikator komponen warna berupa pemilihan warna-warna yang sesuai 
dengan sifat mata pelajaran dan dapat meningkatkan potensi pembelajaran. Magic 
disc aksara Jawa memilih beberapa komposisi warna yang sesuai warna-warna 
yang sering digunakan oleh siswa SD dan kebutuhan desain. Warna-warna yang 
digunakan seperti warna coklat muda, merah, kuning, biru, ungu, dan hijau.  
l. Mengkomunikasikan dengan Jelas dan Efektif. 
Materi aksara Jawa yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa disajikan 
sedemikian rupa, sehingga mendorong belajar. Materi disajikan secara jelas dan 
efektif, tidak terlalu panjang sehingga efektif, maupun tidak terlalu pendek 
sehingga jelas.  
m. Visual Menarik.  
Magic disc aksara Jawa memiliki konten dan konsistensi visual yang menarik. 
Konten dan konsistensi visual magic disc aksara Jawa merupakan kombinasi dari 




4. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa 
Kriteria kelayakan magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan profil dari 
kedua belas komponen di atas dan rubrik seleksi visual yang disusun oleh Smaldino, 
Lowther, & Russell (2008: 122) . Kriteria kelayakan magic disc aksara Jawa yaitu 
sebagai berikut ini.  
 
 
Tabel 4. Rubrik Kriteria Kelayakan Magic Disc Aksara Jawa 
Komponen 
Indikator 
Kualitas Tinggi Kualitas Sedang Kualitas Rendah 
Selaras dengan 
KI, KD, dan 
tujuan 
pembelajaran  























benar dan tidak 
berisi materi yang 
telah usang. 
Materi adalah 
benar, tetapi berisi 
sebagian materi 
yang telah usang. 
Materi tidak benar 
dan berisi materi 










sesuai dengan usia 
dan beberapa 
kosakata di atas/di 
bawah usia siswa. 
Bahasa yang 
digunakan tidak 
sesuai dengan usia 
dan kosakata tidak 







siswa tertarik dan 




siswa di hampir 






tidak menarik para 
siswa dan tidak 
melibatkan siswa 
dalam belajar.  
Kualitas teknik  Material mewakili 








































Kualitas Tinggi Kualitas Sedang Kualitas Rendah 
Bebas bias  Tidak ada bukti 




bukti bias atau 
iklan. 
Terdapat banyak 




























daya yang jelek 
untuk digunakan 







Keterbacaan  Visual disajikan 
sehingga sebagian 










besar siswa tidak 
bisa melihat dan 
memaami materi. 
Kesederhanaan  Visual diatur 




cukup baik, para 




dengan buruk, para 
siswa tidak dapat 
memahami materi. 
Penggunaan 
warna tepat  
Warna-warna 
sesuai dengan sifat 
mata pelajaran dan 
Warna-warna 
sedikit sekali 
sesuai dengan sifat 
Warna-warna tidak 
sesuai dengan sifat 








































Rubrik kriteria kelayakan di atas digunakan sebagai dasar penyusunan kisi-kisi 
instrumen untuk validasi ahli dan uji coba.  
Kriteria kelayakan magic disc aksara Jawa menggunakan kriteria kelayakan 
fasilitas pembelajaran yang berupa media pembelajaran yang dikembangkan oleh 
Widoyoko (2016: 236) dengan kriteria penilaian komponen sebagai berikut ini.  
Tabel 5. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > i + 1,8 x sbi > 4,2 Sangat Baik 
i + 0,6 x sbi < X ≤ i + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Baik  
i - 0,6 x sbi < X ≤ i + 0,6 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup  
i – 1,8 x sbi < X ≤ i – 0,6 x sbi >1,8 – 2,6 Kurang  
X ≤ i - 1,8 x sbi ≤1,8 Sangat Kurang  
Widoyoko (2016: 243) menyebutkan bahwa media pembelajaran yang layak 
digunakan minimal memiliki hasil rerata skor >3,4 – 4,2 atau pada klasifikasi baik. 
Kriteria tersebut digunakan untuk memperoleh kelayakan magic disc aksara Jawa, 
baik dari skor validasi materi, validasi media, uji coba produk, maupun penilaian 
sumatif produk. Magic disc aksara Jawa yang sudah layak digunakan harus 
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memiliki hasil rerata skor >3,4 – 4,2 atau klasifikasi baik pada skor hasil validasi 
materi, validasi media, uji coba produk, maupun penilaian sumatif produk.  
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Magic Disc Aksara 
Jawa 
a. Kelebihan Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa 
Magic disc aksara Jawa merupakan media pembelajaran berbasis visual. 
Smaldino, Lowther, & Russell (2008: 331) menyebutkan bahwa media 
pembelajaran berbasis visual memiliki keuntungan atau kelebihan yaitu tersedia 
dengan mudah, tidak mahal, tidak dibutuhkan perlengkapan, mudah digunakan, 
tersedia bagi seluruh tingkat pengajaran dan bagi seluruh disiplin, dan 
penyederhanaan gagasaran yang rumit. Berdasarkan keuntungan-keuntungan 
tersebut, maka magic disc aksara Jawa memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut ini.  
1) Tidak dibutuhkan perlengkapan. 
Penggunaan magic disc aksara Jawa tidak membutuhkan perlengkapan lain 
dalam penggunaannya, misalnya komputer dan proyektor. Penggunaan magic disc 
aksara Jawa hanya membutuhkan pencahayaan agar media dapat digunakan dengan 
jelas.  
2) Mudah digunakan.  
Magic disc aksara Jawa mudah digunakan sesuai dengan petunjuk. Siswa 
dapat menggunakan dengan panduan dari guru maupun secara mandiri. Magic disc 
aksara Jawa dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan buku petunjuk 
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penggunaan magic disc aksara Jawa tersendiri, sehingga lebih mempermudah 
dalam penggunaannya.  
3) Penyederhaan gagasan yang rumit.  
Magic disc aksara Jawa membantu menyederhanakan konten dan konsep 
pembelajaran aksara Jawa di kelas V SD, terutama materi pasangan aksara Jawa. 
Konsep materi aksara Jawa disederhanakan ke dalam materi yang disajikan dengan 
keping cakram secara ringkas dan dikembangkan melalui soal-soal latihan yang 
tersedia.  
b. Kekurangan Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa 
Smaldino, Lowther, & Russell (2008: 331) juga menyebutkan bahwa media 
pembelajaran berbasis visual memiliki keterbatasan, yaitu ketahanan, 
penyimpanan, mungkin terlalu kecil untuk dilihat oleh grup, dan dua dimensi. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka magic disc aksara Jawa memiliki 
kekurangan yaitu sebagai berikut ini.  
1) Ketahanan.  
Magic disc aksara Jawa dicetak dalam kertas, walaupun memiliki spesifikasi 
kertas cetak dengan ukuran paling tebal dan terlaminasi glossy, apabila dalam 
penggunaan dan penyimpanan tidak hati-hati maka magic disc aksara Jawa rawan 
mengalami kerusakan. Terutama pada bagian kancing keping cakram.  
2) Penyimpanan. 
Magic disc aksara Jawa memerlukan penyimpanan yang tepat. Baik dari segi 
tempat penyimpanan, suhu ruangan tempat penyimpanan, dan cara penyimpanan. 
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Magic disc aksara Jawa memerlukan tempat penyimpanan yang kering dengan suhu 
normal dan disimpan dengan penutup, seperti plastik pelindung.  
3) Ukuran terlalu kecil untuk pembelajaran klasikal. 
Magic disc aksara Jawa dirancang untuk pembelajaran individu sehingga 
memiliki diameter yang kecil, yaitu 22 cm. Ukuran tersebut apabila digunakan 
sebagai media demonstrasi dalam pembelajaran klasikal tidak tepat karena terlalu 
kecil. Keterbatasan ukuran ini dapat diatasi dengan membuat magic disc aksara 
Jawa dengan ukuran yang lebih besar, namun membutuhkan pengaturan desain 
lebih lanjut.  
4) Berbentuk dua dimensi.  
Magic disc aksara Jawa hanya menampilkan satu pandang karena berbentuk 
dua dimensi, walaupun keping cakram memiliki dua muka.  
 
D. Kajian Mengenai Karakteristik Siswa Sekolah Dasar  
Siswoyo, et al (2013: 100-101) menyebutkan bahwa tahap perkembangan 
intelektual peserta didik terdapat empat tahapan, yaitu 1) tahap sensorimotor, 2) 
tahap praoperasional, 3) tahap operasional konkrit, dan 4) tahap operasional formal. 
Karakteristik siswa sekolah dasar kelas V masuk ke dalam tahap operasional 
konkrit.  
Pada tahapan perkembangan sebelumnya, yaitu tahap praoperasional sangat 
dipengaruhi oleh keluarga, namun pada tahap operasional konkrit anak dipengaruhi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan teman-teman sebayanya yang akan 
membantu dalam penyelesaian tugas perkembangannya. Artinya semakin anak 
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bertambah usianya maka lingkungan yang memengaruhi tugas perkembangannya 
akan semakin kompleks.   
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase menurut Izzaty, et al (2013: 
114-115), yaitu: 
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6 atau 7 
tahun sampai dengan 9 atau 10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 
3 sekolah dasar; dan  
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia 9 atau 10 
tahun sampai dengan 12 atau 13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 
6 sekoah dasar.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelas V sekolah dasar 
termasuk dalam masa kelas tinggi. Selanjutnya, Izzaty, et al (2013: 115) 
menjelaskan mengenai ciri-ciri khas anak masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar 
yaitu perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktik sehari-hari, ingin tahu, ingin 
belajar, realistis, timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, anak memandang 
nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah, dan suka 
membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, serta mereka 
membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.  
Ciri-ciri yang telah disebutkan di atas terlihat ketika kita berinteraksi 
langsung dengan mereka. Hal-hal praktik keseharian sangat memengaruhi proses 
pembelajaran, sehingga konsep pemahaman yang dibangun dan contoh-contoh 
yang dihadirkan dalam pembelajaran sangat berkorelasi dengan praktik keseharian 
siswa. Hal-hal baru yang muncul dalam pembelajaran menimbulkan rasa ingin tahu 
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untuk mempelajarinya. Usia kelas V sekolah dasar mulai timbul minat kepada 
pelajaran-pelajaran khusus atau mata pelajaran tertentu.   
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat diidentifikasi bahwa siswa kelas V 
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga yang perlu diingat 
dalam hal ini adalah implikasi pada proses pembelajaran, yaitu memerlukan media 
visual, menggunakan instruksi yang relatif pendek, dan memerlukan stimulasi 
untuk mempresentasikan bacaan singkat, serta contoh-contoh yang familiar. 
E. Kajian Mengenai Pembelajaran Bahasa Jawa dengan Menggunakan 
Magic Disc Aksara Jawa 
Pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD Negeri Sleman 1 terutama pada 
materi aksara Jawa masih menggunakan buku paket, lembar kerja siswa, dan buku 
pepak basa Jawa. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengembangkan media 
pembelajaran berupa magic disc aksara Jawa sebagai salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa pada materi 
aksara Jawa. Penggunaan media pembelajaran magic disc aksara Jawa dalam 
pembelajaran bersifat individual. Penggunaan keping cakram diharapkan dapat 
membantu siswa dalam mempelajari aksara Jawa. Buku petunjuk penggunaan 
magic disc aksara Jawa dapat membantu siswa, terutama guru, dalam 
mendemonstrasikan penggunaan magic disc aksara Jawa. Sedangkan lembar kerja 
atau buku gladhen diharapkan dapat melatih kemampuan siswa, baik pengetahuan 
maupun keterampilan dalam menggunakan aksara Jawa. Lembar kerja atau buku 
gladhen jug dapat membantu guru untuk menyajikan soal latihan yang lebihb 
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bervariasi. Penggunaan magic disc aksara Jawa diharapkan dapat membantu siswa 







F. Kajian Mengenai Model Pengembangan Media Pembelajaran 4D 
Thiagarajan, Semmel, & Semmel  (1974: 5) mengemukakan langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan yaitu define, design, development, dan dissemination 
atau yang disingkat 4D.  
 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan menurut Thiagarajan, 
Semmel, & Semmel   
 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Thiagarajan, 
Semmel, & Semmel  (1974: 6-9) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) define, yaitu menetapkan produk yang akan dikembangkan dengan 
spesifikasinya dan diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan melalui 
penelitian dan studi literatur; 
2) design, yaitu membuat rancangan terhadap produk yang telah ditetapkan; 
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3) development, yaitu membuat rancangan menjadi produk dan menguji validitas 
produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan produk yang sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan; dan  
4) dissemination, yaitu menyebaluaskan produk yang telah diuji untuk 
dimanfaatkan orang lain. 
Thiagarajan, Semmel, & Semmel  (1974: 13-178) menjelaskan 
pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D sebagai berikut ini.  
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran adalah tujuan 
tahap ini. Tahap ini diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya. Tahapan ini melalui lima langkah, yaitu analisis 
ujung depan (front-ended analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas 
(task analysis), analisis konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan 
pembelajaran (specifying instructional objectives).  
Analisis ujung depan (front-ended analysis) bertujuan untuk menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. Analisis siswa (learner analysis) 
dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa yang meliputi kompetensi siswa, 
latar belakang pengalaman belajar, kemampuan menanggapi atau melakukan 
instruksi, penggunaan media, format pembelajaran, dan bahasa. Analisi tugas (task 
analysis) bertujuan untuk menguraikan tugas-tugas atau kemampuan yang harus 
diselesaikan atau dimiliki siswa dan mengelompokkannya sesuai dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Analisis konsep (concept analysis) dilakukan untuk 
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan dibelajarkan kepada siswa, 
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menyusun secara sistematis, dan merinci konsep-konsep yang relevan, sehingga 
membentuk suatu konsep pembelajaran. Langkah terakhir adalah perumusan tujuan 
pembelajaran (specifying instructional objectives) yang menjadi dasar desain 
pembelajaran dan penyusunan tes, kemudian secara terintegrasi dalam materi yang 
akan dibelajarkan.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa. Tahap perancangan meliputi penyusunan tes (constructing 
criterion-referenced test), pemilihan media (media selection), pemilihan format 
(format selection), dan desain awal (initial design).  
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Thiagarajan, Semmel, & Semmel  (1974: 7) menyebutkan bahwa tahapan ini 
bertujuan untuk memodifikasi prototipe dari perangkat pembelajaran yang telah 
dirancang sebelumnya. Pada tahapan ini dilakukan penilaian formatif kemudian 
revisi berdasarkan umpan balik yang diperoleh sebelum nantinya menjadi produk 
akhir. Tahap pengembangan memiliki dua langkah, yaitu expert apprasial dan 
developmental testing. Expert apprasial dilakukan untuk mendapatkan masukan 
terhadap peningkatan materi dengan penilaian produk oleh para ahli dari segi teknik 
maupun pembelajaran. Berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh para ahli, 
media dimodifikasi agar lebih tepat, efektif, dapat digunakan, dan memiliki kualitas 
yang baik. Sedangkan developmental testing dilakukan dengan pengujian produk 
pengembangan di lapangan atau di dalam kelas yang sesungguhnya untuk 
mendapatkan respon, reaksi, dan komentar terhadap produk.  
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4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Tahapan ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas dan bertujuan untuk menguji efektivitas 
penggunaan perangkat di dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dilakukan 
setelah dihasilkan produk akhir dari tahap pengembangan. Langkah-langkah pada 
tahapan ini yaitu a) penilaian sumatif terhadap produk, b) pengemasan produk 
akhir, dan c) penyebaran dan penerapan.  
 
 
G. Kerangka Penalaran Penelitian dan Pengembangan  
Mata pelajaran bahasa Jawa dalam Kurikulum 2013 sebagai mata pelajaran 
bahasa daerah dimasukkan ke dalam muatan lokal dan pelaksanaannya 
dikembalikan kepada masing-masing daerah. Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta mengatur pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa melalui Peraturan 
Gubernur Nomor 64 Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai 
Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah bahwa pembelajaran bahasa Jawa 
sebagai muatan lokal wajib diikuti oleh seluruh siswa di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar diharapkan tidak hanya 
berdaya guna bagi siswa, namun sekaligus menjadi peletak dasar tatanan nilai-nilai 
kehidupan dan kearifan lokal.  
Pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD terdiri dari berbagai materi pokok, 
yaitu macapat, geguritan, pewayangan, pakaian tradisional, gamelan, dan aksara 
Jawa. Aksara Jawa menjadi salah satu materi dalam pembelajaran bahasa Jawa 
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kelas V SD yang memiliki karateristik kesulitan tersendiri, terutama apabila siswa 
harus menggunakan pasangan aksara Jawa. Karakteristik dari media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa yang mampu menyajikan materi dengan konsep visual 
sederhana dan mampu digunakan langsung oleh siswa dalam proses pembelajaran, 
serta mampu menyajikan latihan untuk mengetes kemampuan belajar bahasa Jawa. 
Peneliti mengajukan altenatif pengembangan magic disc aksara Jawa sebagai media 
pembelajaran untuk pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD.  
 
 
H. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka pertanyaan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut ini.  
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa 
yang layak digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD? 
2. Bagaimanakah spesifikasi hasil pengembangan media pembelajaran magic 






















A. Model Pengembangan 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk media pembelajaran yang layak digunakan.  
Model acuan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan perangkat pembelajaran 4D yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974: 5). Model pengembangan 4D 
memiliki empat tahapan, yaitu 1) define (pendefinisian), 2) design (perancangan), 
3) development (pengembangan), dan 4) dissemination (penyebarluasan). Tahap 
penelitian dan pengembangan ini berhenti pada tahap penyebarluasaan yang 
dilakukan secara terbatas.  
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Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran 
berbasis visual cetak. Media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk keping 
cakram (magic disc) yang dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan dan 
lembar kerja siswa untuk pembelajaran aksara Jawa kelas V sekolah dasar.   
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadaptasi model penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (RnD) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 
dissemination (penyebarluasan). Tahapan pengembangan dijelaskan pada gambar 




Gambar 2. Alur Penelitian Magic Disc Aksara Jawa untuk Pembelajaran Bahasa 
Jawa Kelas V Sekolah Dasar 
Adapun penjelasan dari gambar alur penelitian pengembangan media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa adalah sebagai berikut ini. 
1. Define (pendefinisian) 
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Tahapan ini melalui lima langkah, yaitu analisis ujung depan (front-ended 
analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis 
konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 
instructional objectives).  
a. Analisis ujung depan (front-ended analysis) 
Langkah yang dilakukan yaitu melakukan analisis ujung depan yang 
bertujuan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran aksara 
Jawa dalam mata pelajaran bahasa Jawa. Langkah analisis dilakukan melalui 
kegiatan observasi, pengamatan, dan wawancara, baik terhadap siswa, guru, 
maupun pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD Negeri Sleman 1. Hasil dari 
observasi, pengamatan, dan wawancara mendasari langkah selanjutnya, yaitu 
analisis awal kebutuhan media pembelajaran bahasa Jawa, terutama untuk materi 
aksara Jawa.  
Analisis awal kebutuhan media pembelajaran bahasa Jawa dilakukan dengan 
cara melakukan diskusi bersama wali kelas V SD Negeri Sleman 1. Hal-hal yang 
didiskusikan meliputi komponen pembelajaran bahasa Jawa, media pembelajaran 
bahasa Jawa yang diperlukan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, serta 
konsep pembelajaran aksara Jawa di kelas V SD. Hasil diskusi dianalisa dengan 
merincinya ke dalam tabel analisa kebutuhan media pembelajaran yang berupa 
poin-poin mengenai komponen pembelajaran, konsep pembelajaran, dan kebutuhan 
media pembelajaran bahasa Jawa di kelas V SD.  
b. Analisis siswa (learner analysis) 
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Peneliti melakukan analisis terhadap siswa meliputi karakteristik siswa. 
Analisis tersebut meliputi latar belakang, tingkat kemampuan siswa, gaya belajar 
siswa, pengetahuan, minat siswa, dan pengalaman siswa terhadap penggunaan 
media pembelajaran, baik secara berkelompok maupun individu, serta kebutuhan 
siswa terhadap media pembelajaran bahasa Jawa.  
Analisis siswa dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 
siswa dan diskusi dengan wali kelas V SD Negeri Sleman 1 untuk mengetahui 
karakteristik intelektual dan keterampilan siswa untuk kemudian dirinci dan 
disajikan ke dalam data karakteristik siswa kelas V SD Negeri Sleman 1. Data 
karakteristik siswa dikorelasikan dengan kajian teori mengenai karakteristik siswa 
untuk mendapatkan desain media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa.  
c. Analisis tugas (task analysis) 
Analisis tugas dilakukan untuk menguraikan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan oleh siswa dan mengelompokkannya sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Langkah ini dilakukan dengan menganalisis struktur kompetensi 
pada muatan lokal bahasa Jawa sesuai dengan Kurikulum 2013. Struktur 
kompetensi tersebut berupa Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar muatan lokal 
bahasa Jawa. Hasil analisa struktur kompetensi tersebut digunakan untuk 
menentukan tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam magic disc aksara 
Jawa untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran.  
d. Analisis konsep (concept analysis) 
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama 
materi yang akan dibelajarkan kepada siswa, menyusun secara sistematis, dan 
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merinci konsep-konsep yang relevan, sehingga membentuk suatu peta konsep 
pembelajaran aksara Jawa. Hasil analisis konsep ini yang dituangkan menjadi 
konten magic disc aksara Jawa.  
Analisis konsep dilakukan dengan cara menentukan Kompetensi Dasar yang 
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran dan mengumpulkan, serta 
mengidentifikasi sumber-sumber yang digunakan dalam penyusunan materi yang 
disajikan dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis konsep 
disajikan ke dalam peta konsep pembelajaran aksara Jawa kelas V SD.  
e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) 
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan cara merangkum hasil dari 
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan hasil pembelajaran yang 
dicapai. Hasil pembelajaran digunakan untuk menyusun tes dan merancang media 
pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke dalam materi media pembelajaran.  
2. Design (perancangan) 
Tahap perancangan dilakukan untuk menghasilkan prototipe media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa. Tahap perancangan meliputi: 
a. Penyusunan tes (constructing criterion-referenced test) 
Langkah ini dilakukan berdasarkan hasil dari analisis pada tahap 
pendefinisian, yaitu dengan menyusun materi yang disajikan dalam magic disc 
aksara Jawa. Langkah yang dilakukan yaitu dengan menyusun tes yang disajikan 
dalam magic disc aksara Jawa dengan cara menyusun kisi-kisi tes hasil belajar 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah disusun dan analisis siswa.  
b. Pemilihan media (media selection) 
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Langkah ini dilakukan dengan menentukan detail media magic disc aksara 
Jawa yang dibuat sesuai dengan hasil analisis ujung depan, siswa, tugas, konsep, 
karakteristik target pengguna, dan rencana desain media. Detail produk yang 
dikembangkan dibuat dengan berbasis media visual cetak.  
c. Pemilihan format (format selection)  
Pemilihan format magic disc aksara Jawa dilakukan berdasarkan langkah 
pemilihan media di atas. Pemilihan format pengembangan media magic disc aksara 
Jawa dilakukan dengan cara mendetailkan spesifikasi produknya dan dilakukan 
pengorganisasian isi dengan cara merancang konsep pembelajaran bahasa Jawa 
yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa. Pemilihan format desain magic 
disc aksara Jawa disesuaikan dengan analisis tahapan pendefinisian (berupa hasil 
analisis ujung depan, siswa, tugas, konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran) 
dan sesuai dengan kriteria kelayakan media pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 
membuat desain layout magic disc aksara Jawa.   
d. Desain awal (initial design)  
Pembuatan magic disc aksara Jawa didasarkan pada konsep desain dan 
spesifikasi pengembangan produk yang telah ditentukan pada tahap pemilihan 
format. Desain awal dilakukan dengan cara mendesain media pada masing-masing 
spesifikasi perangkat magic disc aksara Jawa. Hasil desain awal produk disebut 
dengan prototipe produk magic disc aksara Jawa.  
3. Development (pengembangan) 
Tahap pengembangan menghasilkan suatu produk yang siap diujicobakan. 
Tahapan ini meliputi: 
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a. Validasi ahli (expert apprasial) 
Langkah validasi ahli terhadap magic disc aksara Jawa dilakukan oleh satu 
ahli media dan satu ahli materi. Validasi materi dilakukan oleh seorang dosen yang 
memiliki kompetensi dalam bidang pembelajaran bahasa Jawa dan dapat menilai 
kualitas penyajian materi dalam media pembelajaran. Validasi materi dilakukan 
untuk menilai kelayakan produk magic disc aksara Jawa untuk pembelajaran bahasa 
Jawa berdasarkan komponen keselarasan media pembelajaran dengan KI, KD, dan 
tujuan pembelajaran, keakuratan dan kebaharuan materi, kebahasaan, tingkat 
ketertarikan dan keterlibatan siswa, kebebas-biasan materi, panduan dan arahan 
pengguna, dan pengkomunikasian yang jelas dan efektif.  
Validasi media dilakukan guna menilai kelayakan produk magic disc aksara 
Jawa untuk pembelajaran bahasa Jawa berdasarkan komponen keselarasan media 
dengan KI, KD, dan tujuan pembelajaran, tingkat ketertrikan dan keterlibatan 
siswa, kualitas teknis, kemudahan media digunakan, panduan dan arahan pengguna, 
keterbacaan, kesederhanaan, penggunaan warna, dan visual menarik oleh validator 
media. Validator media tersebut adalah seorang dosen yang memiliki kompetensi 
di bidang teknologi pembelajaran dan dapat memberikan penilaian terhadap 
kualitas media pembelajaran.  
Ahli media dan materi melakukan validasi produk magic disc aksara Jawa 
dengan cara mengisi lembar validasi pada setiap indikator validitas produk, 
kemudian memberi masukan dan saran, serta memutuskan kelayakan produk. 
Produk yang diputuskan belum layak digunakan dan diujicobakan, maka direvisi 
sesuai masukan ahli, kemudian dilakukan validasi ahli kembali. Validasi ahli 
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dilakukan sampai dengan dosen ahli memutuskan media layak digunakan untuk 
diujicobakan.  
b. Uji coba produk (developmental testing) 
Uji coba produk dilakukan terhadap 26 siswa kelas V SD Negeri Sleman 1. 
Uji coba produk dilakukan melalui dua tahap, uji coba terbatas dan uji coba 
lapangan, keduanya bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk magic disc 
aksara Jawa untuk pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD.  
Uji coba produk dilakukan siswa dengan memberikan penilaian pada setiap 
indikator komponen kemudahan untuk digunakan, panduan dan arahan pengguna, 
keterbacaan, penggunaan warna, visual menarik, dan pengkomunikasian materi 
yang jelas dan efektif. Siswa juga memberikan masukan dan saran terhadap produk 
magic disc aksara Jawa. Uji coba produk dilakukan dengan uji coba terbatas terlebih 
dahulu, setelah diberikan penilaian dan masukan, produk diperbaiki untuk 
kemudian dilakukan uji coba lapangan. Penilaian, masukan, dan saran hasil uji coba 
lapangan dikumpulkan sebagai dasar penyempurnaan produk sebelum masuk pada 
tahap selanjutnya.  
 
 
4. Disseminate (Penyebaran) 
Tahap penyebarluasan adalah tahapan terakhir dari prosedur penelitian 
pengembangan. Tahapan ini dilakukan melalui tiga langkah, yaitu evaluasi sumatif, 
pengemasan produk akhir, dan penyebaran. Penilaian sumatif dilakukan praktisi, 
yaitu guru kelas V SD Negeri Sleman 1 dengan memberikan penilaian terhadap 
72 
 
setiap indikator kriteria kelayakan pada komponen keselarasan media dengan KI, 
KD, dan tujuan pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa, kualitas teknis, dan 
kemudahan digunakan magic disc aksara Jawa yang telah disusun, serta memberi 
masukan dan saran terhadap produk. Penilaian sumatif terhadap produk oleh guru 
dilakukan sampai dengan produk minimal mendapat kategori baik.  
Pengemasan produk dilakukan setelah penilaian sumatif produk. Tahapan 
pengemasan produk dilakukan dengan cara menentukan format pengemasan 
produk dan melakukan pengemasan produk akhir. Produk yang dikemas yaitu 
seperangkat magic disc aksara Jawa yang terdiri dari satu buah keping cakram, satu 
buku panuntun, dan satu buku gladhen. Pengemasan dilakukan dengan 
membungkus ketiga perangkat menggunakan plastik yang berukuran A4.  
Tahapan penyebaran dilakukan dengan cara menentukan desain penyebaran 
produk dan pelaksanaan penyebaran produk magic disc aksara Jawa. Desain 
penyebaran magic disc aksara Jawa dirancang untuk seluruh subjek penelitian, yaitu 
kepada siswa kelas V, guru kelas V, guru kelas IV, dan guru kelas V SD Negeri 
Sleman 1. Seluruh subjek penelitian menerima produk magic disc aksara Jawa dan 
diberikan arahan penggunaan, serta penjelasan kebermanfaatan produk yang 
disebarluaskan.  
 
C. Uji Coba Produk 
Produk yang telah dihasilkan pada tahap pengembangan belum menjadi suatu 
produk akhir yang layak untuk dipakai. Oleh karena itu, setelah dilakukan validasi 
73 
 
oleh ahli media dan ahli materi, produk media pembelajaran diujicobakan kepada 
subjek penelitian.  
1. Desain uji coba 
Uji coba produk pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada tahap 
ketiga, yaitu tahap development atau pengembangan. Uji coba produk didesain 
melalui dua kali uji coba, yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Keduanya 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dibuat. Uji coba terbatas 
didesain terhadap lima siswa kelas V SD Negeri Sleman 1 dengan tingkat 
kompetensi dan kemampuan yang berbeda, yaitu satu siswa yang memiliki 
kompetensi dan kemampuan tinggi, dua siswa sedang, dan dua siswa rendah. 
Pemilihan lima siswa tersebut dilakukan atas rekomendasi dan diskusi dengan guru 
kelas, serta berdasarkan hasil belajar siswa. Uji coba ini didesain selain mengetahui 
kelayakan produk, namun juga bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa 
terhadap produk. Uji coba lapangan didesain dengan melibatkan seluruh siswa yang 
terdapat di kelas V SD tersebut, tanpa melibatkan lima siswa yang telah disertakan 
dalam uji coba terbatas.  
Uji coba terbatas dan lapangan dilakukan dengan cara melakukan 
pembelajaran bahasa Jawa menggunakan magic disc aksara Jawa. Di akhir proses 
pembelajaran siswa diminta mengisi lembar respon siswa terhadap penggunaan 
magic disc aksara pada pembelajaran bahasa Jawa. Lembar respon siswa berisi 
indikator dari komponen kriteria kelayakan, yaitu materi akurat dan terbaru, bahasa, 
kemudahan untuk digunakan, panduan dan arahan pengguna,  keterbacaan, dan 
penggunaan warna.  
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Kedua teknik uji coba tersebut disempurnakan dengan penilaian sumatif yang 
dilakukan oleh guru kelas V SD yang bertujuan untuk menilai produk magic disc 
aksara Jawa. Penilaian sumatif dilakukan dengan cara terpisah di luar pembelajaran 
bahasa Jawa dengan meminta guru mengisi lembar penilaian suamtif produk yang 
terdiri dari indikator komponen keselarasan dengan standar, tujuan, dan hasil, 
materi akurat dn terbaru, tingkat ketertarikan dan keterlibatan siswa, kualitas teknis, 
dan kemudahan untuk digunakan.  
2. Subjek uji coba  
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini yaitu 26 siswa kelas V,  
satu guru kelas V, satu guru kelas IV, dan satu guru kelas VI SD Negeri Sleman 1. 
Jumlah subjek penelitian secara keseluruhan yaitu 29 orang.   
3. Setting uji coba  
Uji coba bertempat di SD Negeri Sleman 1 yang beralamatkan di Jalan 
Kapten Haryadi, Tridadi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Setting 
uji coba dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu: 
 
a. Setting uji coba terbatas. 
Uji coba terbatas dilakukan di ruang kelas dengan setting tempat duduk 
terpisah dua-dua. Uji coba terbatas dilakukan terhadap lima orang siswa dengan 
kemampuan pada pembelajaran bahasa Jawa yang beragam atas rekomendasi guru 
kelas V SD Negeri Sleman 1. Uji coba terbatas dilakukan dengan melakukan 
pembelajaran bahasa Jawa dengan materi pasangan aksara Jawa. Pembelajaran 
dilaksanakan selama 2 x 35 menit menggunakan media pembelajaran magic disc 
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aksara Jawa. Siswa mengerjakan salah satu soal latihan dalam buku gladhen tanpa 
menggunakan media pembelajaran apapun pada awal pembelajaran, kemudian saat 
pembelajaran, setelah pendemonstrasian penggunaan magic disc aksara Jawa, siswa 
mengerjakan soal latihan yang sama dengan menggunakan media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa.  
b. Setting uji coba lapangan. 
Uji coba lapangan dilakukan di ruang kelas V SD Negeri Sleman 1 dengan 
setting tempat duduk siswa terpisah dua-dua. Uji coba lapangan dilakukan terhadap 
21 siswa kelas V SD Negeri Sleman 1. Uji coba lapangan dilakukan dengan 
melakukan pembelajaran bahasa Jawa dengan materi pasangan aksara Jawa. 
Pembelajaran dilakukan selama 2 x 35 menit menggunakan media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa. Pembelajaran diawali dengan pengerjaan soal latihan 
aksara Jawa tanpa menggunakan media apapun. Siswa dikenalkan magic disc 
aksara Jawa dan melakukan demonstrasi penggunaan produk. Siswa melakukan 
pembelajaran aksara Jawa menggunakan produk magic disc aksara Jawa, kemudian 
mengerjakan soal latihan yang sama untuk mengetahui kebermanfaatan magic disc 
aksara Jawa dalam pembelajaran.  
c. Setting penilaian sumatif produk 
Penilaian sumatif produk dilakukan terhadap guru kelas V SD Negeri Sleman 
1 bertempat di ruang kelas V. Penilaian sumatif produk dilakukan uji coba 
lapangan. Guru memberikan penilaian sumatif terhadap produk setelah penggunaan 
produk pada uji coba lapangan.  
4. Jenis data 
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Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini berupa data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif kelayakan produk berupa data yang 
diperoleh dari skor angka hasil validasi media, validasi materi, uji coba siswa, dan 
penilaian sumatif produk oleh guru. Data kualitatif berasal dari tanggapan-
tanggapan, masukan, dan saran dari hasil validasi media, validasi materi, uji coba 
siswa, dan penilaian sumatif produk oleh guru. Data mengenai tingkat kelayakan 
produk hasil pengembangan berupa data kuantitatif yang diukur menggunakan 
skala Likert (Widoyoko, 2016: 115). Data kuantitatif berupa skor yang kemudian 
dikualitatifkan menjadi kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data diperlukan agar peneliti mendapatkan data 
penelitian yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data dalam 
penelitian pengembangan ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
prosedur: a) observasi nonpartisipan terhadap pembelajaran bahasa Jawa, b) 
wawancara dengan siswa kelas V SD Negeri Sleman 1 untuk mengetahui 
pengalaman belajar tanpa maupun dengan menggunakan magic disc aksara Jawa 
dan guru kelas untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Jawa, c) angket 
validasi kepada ahli media dan materi untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran, d) angket kepada siswa kelas V SD untuk mengetahui respon 
pengguna, e) angket kepada guru untuk mengetahui penilaian sumatif produk, dan 
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f) dokumentasi untuk memberikan informasi mengenai pengemasan produk dan 
suasana uji coba produk.  
Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk membantu dan 
memudahkan dalam proses pengumpulan data pengembangan produk. Sugiyono 
(2015: 51) mendefinisikan instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pengumpulan data dalam 
penelitian pengembangan ini  menggunakan angket. Instrumen angket disusun 
menggunakan lima skala Likert (Widoyoko, 2016: 115) dan digunakan untuk 
mengetahui hasil pengembangan produk dikembangkan dengan memodifikasi 
indikator komponen kelayakan produk yang telah dibuat (halaman 46). Angket 
tersebut meliputi angket untuk validasi media, angket untuk validasi media, angket 
untuk penilaian sumatif produk, dan angket untuk mengetahui respon siswa.  
Kisi-kisi instrumen yang telah dimodifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel 
6, tabel 7, tabel 8, dan tabel 9 sebagai berikut ini.  
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
Komponen Indikator Butir Nomor 
Keselarasan dengan 
standar, hasil, dan 
tujuan 
Kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar atau indikator 
pembelajaran 
1 1 
Materi akurat dan 
terbaru 
Kebenaran materi  1 9 
Keterkinian materi  1 10 
Ketepatan cakupan materi  1 11 
Penyampaian materi yang runtut 1 14 
Bahasa  Penggunaan bahasa  1 18 
Tingkat ketertarikan 
dan keterlibatan siswa 
Kegiatan belajar dapat 
memotivasi siswa 
1 5 
Tingkat kesempatan siswa untuk 





Tingkat atensi materi dalam 
perbedaan kemampun belajar 
siswa  
1 7 
Pemberian evaluasi untuk 
mengukur kemampuan siswa 
1 15 
Keterlibatan siswa dalam 
aktivitas belajar  
1 17 
Materi bebas bias  Pemaparan materi yang logis  1 13 
Tingkat kebermanfaatan materi 1 16 
Panduan dan arahan 
pengguna 
Pemberian petunjuk belajar 1 2 
Mengkomunikasikan 
dengan jelas dan efektif  
Pemberian contoh-contoh dalam 
penyajian 
1 3 
Pemberian latihan untuk 
pemahaman konsep aksara Jawa 
1 4 
Kemudahan siswa dalam 
mencerna materi  
1 12 
Kualitas umpan balik gladhen  1 20 
Visual menarik  Tingkat ketertarikan siswa 
terhada materi yang disajikan 
dalam media 
1 8 
Kualitas penyajian materi  1 19 
 Total  20 20 
 Kisi-kisi di atas dikembangkan dengan berpedoman dengan komponen 
keselaras dengan standar, hasil, dan tujuan, materi akurat dan terbaru, bahasa, 
tingkat ketertarikan dan keterlibatan siswa, materi bebas bias, panduan dan arahan 
pengguna, mengkomunikasikan dengan jelas dan efektif, dan visual menarik untuk 
dikembangkan menjadi instrumen validasi materi. Kemudian digunakan menjadi 
lembar validasi materi yang berbentuk angket menggunakan skala Likert 















Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
Komponen Indikator Butir Nomor 
Keselarasan dengan 
standar, hasil, dan tujuan 
Kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran  
1 1 
Kesesuaian media sebagai media dalam 
pembelajaran  
1 3 
Ketepatan media dalam memberikan latihan 
yang serasi  
1 11 
Tingkat keterterikan dan 
keterlibatan siswa 
Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa 
1 2 
Tingkat penggunaan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
1 4 
Kualitas teknis  Efisiensi media dalam kaitannya dengan 
waktu  
1 14 
Efisiensi media dalam kaitannya dengan 
biaya  
1 15 
Efisiensi media dalam kaitannya dengan 
tenaga  
1 16 
Keamanan media bagi siswa 1 17 
Kualitas media  1 18 
Media memiliki organisasi konten yang baik 1 21 





Kemudahan media dalam praktik belajar 
pembelajaran 
1 13 
Panduan dan arahan 
pengguna 
Kemudahan petunjuk penggunaan media 
untuk diikuti   
1 22 
Keterbacaan Media menggunakan format konsistensi 
visual yang baik meliputi cetakan huruf, 
ukuran huruf, dan jarak spasi 
1 19 
Kesederhanaan Ketepatan media sebagai alat bantu 
memahami dan mengingat informasi 
1 7 
Ketepatan media untuk mengulang apa yang 
dipelajari 
1 8 
Ketepatan media sebagai stimulus belajar 1 9 
Kesesuaian media dengan rencana 
pembelajaran 
1 12 
Penggunaan warna Penggunaan format visual meliputi 
penyesuaian jumlah kolom dengan paragraf, 
pemilihan warna, serta penyesuaian konten 
1 20 
Visual menarik  Tingkat atensi media kepada siswa 1 5 
Ketepatan media untuk dapat menciptakan 
rasa senang siswa 
1 6 
 Total  22  
Kisi-kisi di atas dikembangkan dengan berpedoman dengan komponen 
selaras dengan standar, hasil, dan tujuan, tingkat ketertarikan dan keterlibatan 
siswa, kualitas teknis, mudah digunakan, panduan dan arahan pengguna, 
keterbacaan, kesederhanaan, dan visual menarik untuk dikembangkan menjadi 
instrumen validasi media. Kemudian digunakan menjadi lembar validasi media 
yang berbentuk angket menggunakan skala Likert (Widoyoko: 115). 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Sumatif Produk 
Komponen  Indikator  Butir Nomor  
Selaras dengan standar, hasil, 
dan tujuan 
Ketepatan media sebagai alat bantu 
pencapaian indikator atau tujuan 
pembelajaran  
1 2 
Materi akurat dan terbaru Ketepatan media membantu siswa 
memahami informasi 
1 7 
Tingkat ketertarikan dan 
keterlibatan siswa 
Ketertarikan siswa ketika belajar 
dengan memanfaatkan media yang 
dikembangkan 
1 3 
Ketepatan penggunaan media untuk 
menciptakan rasa senang siswa 
1 4 
Ketepatan penggunaan media dalam 
menciptakan motivasi belajar siswa 
1 6 
Ketepatan penggunaan media dalam 




Ketepatan penggunaan media untuk 
mengaktifkan siswa dalam membangun 
pengetahuan sendiri 
1 9 
Kesesuaian media dengan karateristik 
siswa yang sedang diajar 
1 10 
Kualitas teknis Mutu penyajian media ketika 
digunakan oleh siswa dan guru meliputi 
pemilihan bentuk dan warna, kejelasan 
petunjuk, dan pemberian contoh 
5 11, 12, 
13, 14, 
15  
Mudah digunakan  Kesesuaian waktu yang tersedia dalam 
pembelajaran dengan kemudahan 
pengoperasian media 
1 1 
Kemampuan media untuk dapat 
digunakan secara berulang-ulang 
1 5 
 Total 15  
Kisi-kisi di atas dikembangkan dengan berpedoman dengan komponen 
keselarasan dengan standar, tujuan, dan hasil, materi akurat dn terbaru, tingkat 
ketertarikan dan keterlibatan siswa, kualitas teknis, dan kemudahan untuk 
digunakan, kemudian dikembangkan menjadi instrumen penilaian sumatif. 
Kemudian digunakan menjadi lembar penilaian sumatif produk yang diisi oleh guru 
berbentuk angket menggunakan skala Likert (Widoyoko: 115).  
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Lembar Respon Siswa 
Komponen  Indikator  Butir Nomor  
Materi akurat dan 
terbaru 
Materi dalam media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa menambah 
pengetahuan dan pemahaman 
1 3 
Materi dalam media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa mempermudah 
dalam belajar 
1 4 
Tingkat kemudahan contoh yang 
disajikan dalam media  
1 9 
Bahasa  Tingkat kemudahan kalimat untuk 
dipahami  
1 5 
Mudah digunakan Kemudahan media ketika digunakan 1 6 
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Kemudahan media untuk digunakan 




Kejelasan petunjuk penggunaan 1 8 
Keterbacaan Tata letak tulisan jelas dan mudah 
dibaca 
1 1 
Tata letak gambar jelas dan menarik 1 2 
Penggunaan warna Pemilihan bentuk dan warna media 
menarik 
1 7 
 Total 10  
Kisi-kisi di atas dikembangkan dengan berpedoman dengan komponen materi 
akurat dan terbaru, bahasa, kemudahan untuk digunakan, panduan dan arahan 
pengguna,  keterbacaan, dan penggunaan warna, kemudian dikembangkan menjadi 
instrumen respon siswa. Kemudian digunakan menjadi lembar respon siswa 
berbentuk angket menggunakan skala Likert (Widoyoko: 115).  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 
yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif mengacu yang dikembangkan oleh 
Widoyoko (2016: 237) dengan modifikasi yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian. Data yang dianalisis tersebut meliputi data hasil validasi media dan 
materi, data hasil uji coba terhadap siswa, dan data hasil penilaian sumatif produk 
yang dilakukan oleh guru. Langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai 
berikut ini.  
1. Penyajian data  
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Data yang telah didapatkan berupa data hasil validasi media dan materi magic 
disc aksara Jawa, data hasil uji coba magic disc aksara Jawa terhadap siswa, dan 
data hasil penilaian sumatif produk magic disc aksara Jawa yang dilakukan oleh 
guru disajikan melalui bentuk tabel. Penyajian melalui tabel dilakukan untuk 
memudahkan pengelompokkan data dan penghitungan. 
2. Penghitungan rata-rata skor total pada setiap indikator  
Data hasil validasi, hasil uji coba, dan hasil penilaian sumatif produk yang 
telah disajikan melalui tabel dihitung rata-rata skor total pada setiap indikator. 







?̅?i  = skor rata-rata 
∑ 𝑋  = jumlah skor  
n   = jumlah penilai 
3. Mengubah skor rata-rata menjadi bentuk kualitatif 
Rata-rata skor total dari masing-masing data hasil yang diperoleh diubah ke 
dalam bentuk kualitatif mengacu pada pengkategorisasian menurut Widoyoko 
(2016: 238) dalam tabel berikut ini.  
Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > ?̅?i + 1,8 x sbi > 4,2 Sangat Baik 
?̅?i + 0,6 x sbi < X ≤ ?̅?i + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Baik  
?̅?i - 0,6 x sbi < X ≤ ?̅?i + 0,6 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup  
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?̅?i – 1,8 x sbi < X ≤ ?̅?i – 0,6 x sbi >1,8 – 2,6 Kurang  
X ≤ ?̅?i - 1,8 x sbi ≤1,8 Sangat Kurang  
Tabel di atas digunakan sebagai acuan pengubahan rata-rata skor total yang 
berbentuk kuantitatif menjadi data berbentuk kualitatif. Adapun keterangan tabel 
yaitu sebagai berikut ini.  
?̅?i (Rerata ideal) = 1 2⁄  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (Simpangan baku ideal) = 1 6⁄  (skor maksimum ideal - skor minimum ideal) 
X = skor empiris  
Berikut ini adalah acuan pengubahan rata-rata skor total menjadi data berbentuk 
kualitatif. Berdasarkan tabel di atas, maka produk pengembangan media 
pembelajaran magic disc aksara Jawa dapat dinyatakan: 
a. Sangat baik (A) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 4,02 sampai dengan 
5,00; 
b. Baik (B) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 3,4 sampai dengan 4,02; 
c. Cukup (C) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 2,6 sampai dengan 3,4; 
d. Kurang (D) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 1,8 sampai dengan 2,6; 
dan 
e. Sangat kurang (E) apabila rata-rata skor yang diperoleh kurang dari sama dengan 
1,8.  
4. Analisis korelasi  
Analisis korelasi diawali dengan pembuatan diagram data hasil penghitungan 
sesuai dengan kelompok data. Kemudian melakukan analisis korelasi antara data 
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hasil penghitungan yang diperoleh dengan pengkategorisasian skala penilaian 
(tabel 10, halaman 84).   
5. Membuat simpulan kelayakan produk 
Kriteria kelayakan produk mengacu pada pendapat Widoyoko (2016: 238) 
dan Mardapi (2008: 123) bahwa suatu produk dikembangkan dapat dikatakan sudah 
layak digunakan sebagai media pembelajaran apabila hasil validasi dan hasil uji 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan  
1. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian ini meliputi lima langkah, yaitu analisis ujung depan 
(front-ended analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task 
analysis), analisis konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran 
(specifying instructional objectives). Hasil yang diperoleh dari langkah-langkah 
tersebut diuraikan sebagai berikut.  
a. Analisis Ujung Depan (Front-Ended Analysis) 
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Berikut ini adalah data hasil kebutuhan pembelajaran bahasa Jawa di kelas V 
SD Negeri Sleman 1 yang merupakan hasil wawancara dan diskusi bersama guru 



















Tabel 11. Data Hasil Kebutuhan Pembelajaran Bahasa Jawa  





bahasa Jawa tercapai, 
namun belum maksimal 
Perlunya pemaksimalan tujuan 







berbagai buku dan lembar 
kerja, serta inovasi guru. 
- 
Kegiatan pembelajaran: 
Berjalan dengan baik, 
namun kurang efektif. 
Mengefektifkan pembelajaran 
bahasa Jawa dan 
memaksimalkan kompetensi 
siswa melalui penggunaan 
media yang sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran dan 
sesuai dengan karakteristik 
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siswa, serta mengakomodasi 




jawab, dan diskusi. 
Variasi metode pembelajaran. 
Media pembelajaran: 
Belum ada media 
pembelajaran yang 
digunakan lagi dalam 
pembelajaran bahasa 
Jawa.  
Media pembelajaran bahasa 
Jawa yang layak digunakan 
dalam pembelajaran bahasa 
Jawa. 
Sumber belajar: 
Guru, sesama teman, 










Pembelajaran bahasa Jawa 
dilaksanakan sesuai 
dengan kurikulum yang 
berlaku (Kurikulum 2013), 
namun bahan ajar yang 
digunakan mengacu pada 
KTSP, walaupun substansi 
materi aksara Jawa sama. 
Penyelarasan pembelajaran dan 
substansi materi dengan 
kurikulum yang berlaku dengan 
sistematika materi aksara Jawa 
yang baik dan benar yang 
disajikan dalam media yang 
digunakan untuk pembelajaran.  
Tabel data hasil kebutuhan pembelajaran bahasa Jawa di atas disusun setelah 
melakukan observasi pembelajaran, wawancara, diskusi, dan konfirmasi kebutuhan 
pembelajaran bahasa Jawa bersama guru kelas V SD Negeri Sleman 1. Tabel data 
hasil di atas menunjukkan terdapat dua kebutuhan utama, yaitu komponen 
pembelajaran bahasa Jawa dan konsep pembelajaran bahasa Jawa. 
Data hasil kebutuhan menunjukkan perlunya pemaksimalan tujuan 
pembelajaran bahasa Jawa dengan mengefektifkan pembelajaran melalui 
penggunaan media pembelajaran. Kebutuhan ini didasarkan pada hasil observasi 
dan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Sleman pada tanggal 10 Juli 2017 
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bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, jenjang kelas V telah menggunakan 
Kurikulum 2013, namun muatan lokal bahasa Jawa di SD tersebut masih 
menggunakan pedoman KTSP. Hal ini dikorelasikan juga dengan konsep 
pembelajaran bahwa terdapat kebutuhan penyelarasan pembelajaran dan substansi 
materi dengan kurikulum yang berlaku dengan sistematika materi aksara Jawa yang 
baik dan benar yang disajikan dalam media yang digunakan untuk pembelajaran. 
Maka hasil analisa menunjukkan adanya ketidakselarasan pedoman kurikulum 
yang digunakan dengan penggunaan komponen dan konsep dalam pembelajaran.  
Ketidakselarasan tersebut menimbulkan ketidakefektifan pencapaian tujuan 
pembelajaran, seperti hal yang telah disebutkan dalam tabel data hasil kebutuhan 
(halaman 87). Maka muncullah kebutuhan pengefektifan pembelajaran bahasa Jawa 
dan memaksimalkan kompetensi siswa melalui penggunaan media yang sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik siswa, serta 
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Media pembelajaran yang 
dibutuhkan mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran berupa ketepatan media 
dalam pengembangannya yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, kurikulum 
2013. Data hasil belajar siswa (lampiran 1, halaman 172) yang menunjukkan bahwa 
siswa memiliki kemampuan berbeda dalam kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan dalam muatan lokal bahasa Jawa, maka kebutuhan pengembangan 
media pembelajaran harus mengakomodasi kemampuan siswa yang berbeda.  
Berdasarkan observasi pembelajaran kelas V SD Negeri Sleman 1 tanggal 10 
Juli 2017, menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung terbatas pada variasi 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan. Sehingga di dalam data hasil 
89 
 
kebutuhan menunjukkan perlunya variasi metode pembelajaran. Variasi metode 
pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan media, karena sumber belajaran 
dan bahan ajar di SD Negeri Sleman 1 telah terpenuhi, sedangkan yang dapat 
dikembangkan adalah media pembelajaran.  
Berdasarkan kajian mengenai manfaat media pembelajaran (halaman 38-42) 
dan analisa kebutuhan awal, maka pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa 
memerlukan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan pembelajaran dan Kurikulum 2013, mengakomodasi 
perbedaan kemampuan siswa, dan dapat menambah variasi metode pembelajaran.  
b. Analisis Siswa (Learner Analysis) 
Hasil analisis terhadap siswa yaitu siswa memiliki kemampuan yang berbeda 
dalam mempelajari aksara Jawa. Kemampuan tersebut terdiri dari kompetensi 
pengetahuan siswa dalam memahami materi aksara Jawa dan kompetensi 
keterampilan siswa dalam menggunakan aksara Jawa. Antara satu siswa dengan 
siswa lainnya memiliki perbedaan dalam kedua kompetensi tersebut. Hal ini dapat 
diamati melalui  data hasil belajar siswa (lampiran 1, halaman 172). Selain itu, siswa 
membutuhkan media dalam pembelajaran bahasa Jawa untuk membantu 
pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
c. Analisis Tugas (Task Analysis) 
Hasil analisis tugas dilakukan melalui analisis struktur kompetensi pada 
kurikulum muatan lokal bahasa Jawa Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu berupa 
kompetensi dasar muatan lokal bahasa Jawa. Kompetensi dasar tersebut adalah 
sebagai berikut ini.  
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KD 1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Jawa sebagai 
bahasa ibu dan sarana pembelajaran etika. 
KD 2.5  Memiliki kepedulian terhadap pelestarian aksara Jawa. 
KD 3.5 Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung pasangan. 
KD 4.5  Menulis kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung pasangan.  
Kompetensi dasar 1.1 harus dicapai siswa untuk memenuhi aspek sikap 
spiritual. Kompetensi dasar 2.5 harus dicapai siswa untuk memenuhi aspek sikap 
sosia, terutama pada kepedulian terhadap tatanan nilai budaya Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan nilai-nilai budaya lokal. Kompetensi dasar 3.5 harus dicapai siswa 
untuk memenuhi aspek pengetahuan siswa terhadap materi aksara Jawa. 
Kompetensi dasar 4.5 harus dicapai siswa untuk memenuhi aspek keterampilan 
berbahasa Jawa dan aksara Jawa.  
d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 
Analisis konsep berdasarkan hasil analisis tugas berupa konsep kompetensi 
pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD. Konsep kompetensi tersebut dirinci menjadi 
konsep pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD. Konsep yang disajikan dalam media 




Gambar 3. Konsep Materi Aksara Jawa  
Gambar tersebut menggambarkan struktur materi aksara Jawa yang sistematis 
yang disusun sebagai konsep materi untuk disajikan dalam magic disc aksara Jawa. 
Konsep materi telah disesuaikan dengan Kurikulum 2013. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 
Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan hasil analisa tugas dan analisa 
konsep pembelajaran bahasa Jawa, serta kajian urutan penyajian materi (halaman 
36). Tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa yaitu: 
92 
 
j. Melalui kegiatan diskusi dan penggunaan buku gladhen, siswa memahami 
kembali aksara Legena.  
k. Melalui kegiatan diskusi dan penggunaan buku gladhen, siswa mampu membaca 
dan memahami kembali kata yang menggunakan sandhangan.  
l. Melalui penjelasan guru, siswa memahami kembali aksara gaten dan pada.  
m. Melalui penjelasan guru menggunakan buku gladhen, siswa mengenal pasangan 
aksara Jawa.  
n. Melalui kegiatan demonstrasi, siswa dapat menggunakan magic disc aksara 
Jawa.  
o. Melalui kegiatan latihan, siswa dapat memahami setiap pasangan aksara Jawa 
dan contoh pemakaiannya, serta cara menulis pasangan aksara Jawa.  
p. Melalui kegiatan latihan, siswa dapat menulis kata yang mengandung pasangan 
aksara Jawa.  
q. Melalui kegiatan latihan, siswa membaca frasa yang mengandung pasangan 
aksara Jawa.  
r. Melalui kegiatan latihan, siswa menulis dan membaca kalimat yang 
mengandung pasangan aksara Jawa. 
s. Melalui kegiatan latihan, siswa membaca dan menulis paragraf yang 
mengandung pasangan aksara Jawa. 
Tujuan pembelajaran yang telah disusun digunakan dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran 2, halaman 173-178) dan digunakan sebagai 





2. Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap perancangan meliputi penyusunan tes (constructing criterion-
referenced test), pemilihan media (media selection), pemilihan format (format 
selection), dan desain awal (initial design).  
a. Penyusunan Tes (Constructing Criterion-Referenced Test) 
Tes yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan kriteria 
pemenuhan kompetensi siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa, yaitu kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Magic disc aksara Jawa menekankan 
pemenuhan kompetensi pengetahuan dan keterampilan melalui tes-tes yang 
disajikan, sedangkan kompetensi sikap ditekankan pada saat pembelajaran bahasa 
Jawa yang menggunakan magic disc aksara Jawa sebagai media pembelajarannya.  
Tes yang disusun dalam magic disc aksara Jawa menekankan pada tahapan 
pengetahuan dan keterampilan siswa, sehingga tes mengenai aksara Jawa disusun 
dimulai dengan struktur kata, meningkat ke frasa, kalimat, hingga paragraf utuh. 
Selain itu, keterampilan siswa dites menggunakan keterampilan memahami, 
membaca, dan menulis aksara Jawa. Keseluruhan tes yang disusun dituangkan 
menjadi bentuk soal latihan atau gladhen yang disajikan dalam magic disc aksara 
Jawa.  
Kerangka penyusunan tes yang disajikan dalam magic disc aksara Jawa yang 
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan analisis siswa. Kerangka penyusunan 
tes disajikan lebih lengkap di tabel penyusunan tes yang terlampir pada lampiran 3 
(halaman 179-181).   
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b. Pemilihan Media (Media Selection) 
Media magic disc aksara Jawa dibuat berbasis media visual cetak sesuai 
dengan ketersesuaian kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, dan 
karakteristik pembelajaran. Sesuai dengan analisa kebutuhan pembelajaran 
(halaman 86) yang merupakan hasil analisa ujung depan, maka pengembangan 
magic disc aksara Jawa tepat untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran. Magic disc 
aksara Jawa dipilih berbasis visual cetak karena telah disesuaikan dengan 
karakteristik siswa (halaman 57) dan hasil analisa siswa bahwa siswa membutuhkan 
media pembelajaran untuk memudahkan dalam pembelajaran bahasa Jawa. 
Karakteristik pembelajaran bahasa Jawa, khusunya materi aksara Jawa yang 
disusun seperti hasil analisa konsep (halaman 90) membutuhkan penyajian materi 
yang sederhana dan mudah dipahami. Berdasarkan hal tersebut dan manfaat media 
pembelajaran (halaman 39-42), maka magic disc aksara Jawa dipilih dengan 
berbasis media visual cetak.  
Pembelajaran bahasa Jawa, khususnya materi aksara Jawa, membutuhkan 
media yang dapat dipakai siswa untuk mempermudah mencapai kompetensi. Hal 
tersebut tertuang dalam magic disc aksara Jawa melalui tes-tes yang disajikan 
sesuai dengan penyusunan tes pada tahapan sebelumnya.  
Magic disc aksara Jawa dibagi menjadi tiga perangkat, yaitu keping cakram, 
buku petunjuk penggunaan, dan lembar kerja. Hal ini disusun berdasarkan 
pemetaan konsep pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu pada 
tahapan analisa pada tahapan define, bahwa siswa membutuhkan media 
pembelajaran yang membantu mempelajari pasangan aksara Jawa dengan petunjuk 
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yang jelas dan sistematis, serta latihan-latihan soal untuk mendukung pemahaman 
untuk pencapaian kompetensi pembelajaran bahasa Jawa. Maka disusunlah magic 
disc aksara Jawa dengan tiga jenis seperti yang telah disebutkan sebelumnya.  
c. Pemilihan Format (Format Selection) 
Perangkat media magic disc aksara Jawa yang telah dipilih, yaitu keping 
cakram, buku petunjuk penggunaan, dan lembar kerja ditentukan format 
pengembangannya. Adapun format pengembangannya adalah sebagai berikut.  
4. Keping Magic Disc Aksara Jawa 
Keping magic disc aksara Jawa terdiri dari tiga keping cakram yang 
berbentuk lingkaran. Keping magic disc aksara Jawa dibuat dalam bentuk cetak 
dengan menggunakan spesifikasi kertas Ivory 310 dan terlaminasi glossy. 
Penggunaan spesifikasi cetak tersebut bertujuan agar produk media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa lebih tahan lama jika digunakan.  
 Keping cakram pertama memiliki diameter 16,5 cm sebagai bagian muka 
magic disc aksara Jawa. Bagian muka tersebut memuat nama media (magic disc 
aksara Jawa), panah penunjuk aksara Jawa, lubang penunjuk pasangan aksara Jawa, 
dan lubang penunjuk contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan 
aksara Jawa. Keping cakram kedua memiliki diameter 22 cm sebagai bagian tengah 
magic disc aksara Jawa. Keping cakram kedua berisi huruf aksara Jawa, pasangan 
aksara Jawa, dan contoh penggunaan penulisan aksara Jawa yang mengandung 
pasangan aksara Jawa. Keping cakram ketiga memiliki diameter yang sama dengan 
keping cakram pertama, yaitu 16,5 cm dan berfungsi sebagai bagian belakang 
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magic disc aksara Jawa. Keping cakram ketiga memuat petunjuk penggunaan magic 
disc aksara Jawa dan tabel yang berisi aksara Jawa dan pasangannya.  
5. Buku Petunjuk Penggunaan Magic Disc Aksara Jawa 
Petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa dibuat dengan bentuk buku 
berukuran A5 (14,8 cm x 21 cm) yang dicetak dengan spesifikasi cetakan yaitu 
cover menggunakan kertas Ivory 310 dan terlaminasi glossy, serta isi buku 
menggunakan kertas Bookpaper 90. Buku petunjuk penggunaan magic disc aksara 
Jawa berisi: 
a. Struktur kompetensi  
Berupa pencantuman kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa kelas V SD pada muatan lokal bahasa Jawa di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Struktur kompetensi tersebut dicantumkan agar pengguna magic disc 
aksara Jawa mengetahui bahwa media pembelajaran magic disc aksara Jawa dapat 
membantu pencapaian struktur kompetensi muatan lokal bahasa Jawa kelas V SD. 
b. Penjelasan media pembelajaran magic disc aksara Jawa.  
Berisi pengertian magic disc aksara Jawa, bentuk magic disc aksara Jawa, dan 
muatan materi pembelajaran aksara Jawa yang ada dalam magic disc aksara Jawa.  
c. Penjelasan bagian-bagian magic disc aksara Jawa. 
Berupa penjelasan bagian-bagian yang terdapat dalam keping cakram pertama, 
kedua, dan ketiga secara lebih mendetail. Penjelasan yang mendetail berupa 
penjelasan setiap bagian yang terdapat pada masing-masing keping cakram, baik 
nama bagian maupun fungsi dari bagian-bagian tersebut. Penjelasan yang mendetail 
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bertujuan agar pengguna magic disc aksara Jawa dapat memahami setiap bagian-
bagian magic disc aksara Jawa secara keseluruhan sebelum menggunakannya.  
d. Petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa.  
Berupa penyajian langkah-langkah penggunaan magic disc aksara Jawa yang 
bertujuan agar pengguna magic disc aksara Jawa mengetahui cara menggunakan 
magic disc aksara Jawa.  
e. Contoh penggunaan magic disc aksara Jawa.  
Berupa contoh dalam menggunakan magic disc aksara Jawa. Contoh yang disajikan 
dalam buku petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa tersebut adalah aksara 
na. Penyajian contoh penggunaan ini bertujuan agar pengguna lebih memahami 
langkah-langkah dalam menggunakan magic disc aksara Jawa.  
 
6. Lembar Kerja Siswa  
Lembar kerja siswa merupakan buku pendamping belajar magic disc aksara 
Jawa. Berbentuk buku dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) yang dicetak dengan 
spesfifikasi cetakan yaitu cover menggunakan kertas MP 140 dan isi buku 
menggunakan kertas Bookpaper 90. Lembar kerja siswa berbentuk buku gladhen 
yang berisi: 
f. Struktur kompetensi  
Berupa pencantuman kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa kelas V SD pada muatan lokal bahasa Jawa di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Struktur kompetensi tersebut dicantumkan agar pengguna magic disc 
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aksara Jawa mengetahui bahwa media pembelajaran magic disc aksara Jawa dapat 
membantu pencapaian struktur kompetensi muatan lokal bahasa Jawa kelas V SD. 
g. Materi mengenai aksara legena, sandhangan, aksara gaten, dan pada  
Keempat materi di atas disajikan di awal lembar kerja sebagai pengingat materi 
yang telah disampaikan pada jenjang kelas IV.  
h. Materi pasangan aksara Jawa 
Materi pasangan aksara Jawa disajikan sebagai materi awal pengenalan pasangan 
aksara Jawa atau sebagai pendalaman materi pasangan aksara Jawa. Siswa dan guru 
dapat mengkonfirmasi setiap pasangan aksara Jawa yang terdapat di materi yang 




Gladhen atau soal latihan yang terdapat di lembar kerja siswa berfungsi sebagai 
latihan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menggunakan aksara Jawa dan 
pasangannya. Terdapat sepuluh jenis macam gladhen atau soal latihan yang 
berbeda. Variasi gladhen atau soal latihan disusun mulai dari huruf, kata, frasa, 
kalimat, hingga paragraf, sehingga siswa diharapkan lebih memahami dan terampil 
dalam menggunakan aksara Jawa dan pasangannya. Setiap gladhen memiliki kolom 
feedback pada bagian bawah gladhen, kolom feedback ini berfungsi sebagai catatan 
umpan balik yang diberikan oleh guru pada setiap gladhen yang dikerjakan oleh 
siswa. Catatan umpan balik dapat diberikan berupa saran perbaikan, catatan 
pengerjaan, maupun hal lain yang bersangkutan dengan pengetahuan dan 
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keterampilan yang dikerjakan di masing-masing gladhen. Catatan umpan balik 
dapat menjadi bahan evaluasi guru maupun orang tua dalam mendampingi siswa 
pada pembelajaran bahasa Jawa.  
j. Soal evaluasi  
Soal evaluasi disajikan di akhir dari lembar kerja siswa dengan berbagai jenis 
evaluasi dan disajikan pula kolom feedback yang berfungsi sama dengan kolom 
feedback yang terdapat dalam gladhen.  
d. Desain Awal (Initial Design) 
Desain awal (initial design) yaitu rancangan media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa yang telah dibuat oleh peneliti. Adapun desain awal masing-masing 
format media terdiri dari: 
a. Keping cakram magic disc aksara Jawa, berisi konten yang berupa aksara legena, 
pasangan, contoh penggunaan pasangan aksara Jawa, dan petunjuk penggunaan. 
Terlampir di lampiran 4 (halaman 182-184).  
b. Buku petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa, sebagai buku yang 
berfungsi sebagai pedoman dalam penggunaan magic disc aksara Jawa. 
Terlampir di lampiran 5 (halaman 185-197).  
c. Lembar kerja, berupa buku pendamping yang berisi latihan-latihan soal yang 
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 
siswa dalam pembelajaran aksara Jawa. Terlampir di lampiran 6 (halaman 198-
237).  
 
3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Development) 
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Tahap pengembangan menghasilkan suatu produk yang siap diujicobakan. 
Tahapan ini meliputi validasi ahli (expert apprasial) dan uji coba produk 
(developmental testing).  
a. Validasi Ahli (Expert Apprasial) 
1) Data Validasi Ahli Media  
Validasi ahli media terhadap magic disc aksara Jawa, buku penuntun magic 
disc aksara Jawa, dan lembar kerja magic disc aksara Jawa dilakukan oleh Ibu 
Isniatun Munawaroh, M.Pd., validator adalah salah satu dosen di Jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
 
a) Validasi Media Tahap Pertama 
Validasi oleh ahli media tahap pertama dilakukan pada tanggal 16 November 
2017. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil validasi oleh ahli media tahap pertama. 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Tahap Pertama 
No.  Indikator  Skor  Kriteria 
1.  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran  3 Cukup  
2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 4 Baik  
3. Kesesuaian media sebagai sumber belajar  3 Cukup  
4. Ketepatan penggunaan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
4 Baik  
5. Tingkat atensi media terhadap siswa  4 Baik  
6. Ketepatan penggunaan untuk menciptakan rasa 
senang siswa 
4 Baik  
7. Ketepatan penggunaan media sebagai alat bantu 
memahami dan mengingat informasi 
3 Cukup  
8. Ketepatan media untuk mengulang apa yang 
dipelajari 
4 Baik  
9. Ketepatan media sebagai stimulus belajar 4 Baik  
10. Ketepatan umpan balik yang terdapat dalam 
media 
3 Cukup  
11. Ketepatan umpan balik yang terdapat dalam 
media 
4 Baik  
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12. Kesesuaian media dengan lingkungan belajar  3 Cukup  
13. Kemudahan media dalam praktik belajar 
pembelajaran 
3 Cukup  
14. Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu  4 Baik  
15. Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya  3 Cukup  
16. Efisiensi media dalam kaitannya dengan tenaga  3 Cukup  
17. Keamanan media bagi siswa 4 Baik  
18. Kualitas media  4 Baik  
19. Media menggunakan format konsistensi visual 
yang baik meliputi cetakan huruf, ukuran huruf, 
dan jarak spasi 
4 Baik  
20. Media menggunakan format visual yang baik 
meliputi penyesuaian jumlah kolom dengan 
paragraf, pemilihan warna, serta penyesuaian 
konten 
4 Baik  
21. Media memiliki organisasi konten yang baik 4 Baik  
22. Petunjuk penggunaan media dapat diikuti dengan 
baik dan mudah 
4 Baik  
Jumlah  80  
Rata-rata 3,63 Baik  
 
Hasil validasi ahli media pada tahap pertama memperoleh jumlah skor 80 
dengan rata-rata 3,63. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “baik”. Adapun saran yang 
diberikan oleh ahli media adalah sebagai berikut: 
1) jenis font atau huruf perlu diganti dan disamakan atau diseragamkan; 
2) jarak pengetikan perlu diatur kembali, terutama pada halaman “purwakaning 
atur” buku penuntun yang terlalu dekat antarfont; 
3) layout “disc” perlu diperbaiki agar memudahkan pengguna;  
4) cover LK terlalu glossy dan jenis kertasnya terlalu tebal; 
5) lengkapi dengan tujuan pembelajaran; 
6) masih perlu direvisi.  
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Revisi media tahap pertama mengacu pada saran yang telah diberikan 
validator, yaitu layout atau tata letak konten, pemilihan jenis kertas, dan tata letak 
media berdasarkan kemudahan pengguna, serta perlunya pencantuman tujuan 
pembelajaran dalam media pendamping magic disc aksara Jawa. 
Perbaikan layout atau tata letak konten menekankan pada penggunaan font 
atau jenis huruf untuk perlu disamakan atau diseragamkan penggunaannya. 
Perbaikan penggunaan jenis huruf dilakukan pada sebagian besar jenis huruf 
digunakan untuk penulisan konten materi pada magic disc, buku petunjuk, dan 
lembar kerja, serta perbaikan pada jenis huruf yang digunakan untuk menuliskan 
halaman baik di buku petunjuk maupun lembar kerja. Berikut adalah salah satu hasil 
revisi perbaikan jenis huruf.  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 4. Pemilihan Jenis Huruf  
Jarak pengetikan atau spasi pada halaman “Purwakaning Atur” di buku 
penuntun magic disc aksara Jawa perlu diatur kembali agar memudahkan dibaca 
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dan tidak terlalu padat penyusunannya. Berikut ini adalah hasil revisi jarak 
pengetikan atau spasi pada “Purwakaning Atur”. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 5. Jarak Pengetikan “Purwakaning Atur” 
Perbaikan layout pada disc 1 diperlukan guna mempermudah pengguna 
ketika menggunakan. Perbaikan berupa pengurangan keterangan pada bagian muka 
dan meletakkan penunjuk aksara agar berdekatan dengan aksara legena yang 
dipilih. Berikut adalah hasil revisi yang telah dilakukan.  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
Gambar 6. Layout Disc 1 
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Cover pada buku gladhen sebelum revisi menggunakan jenis kertas Ivory 310 
dengan laminasi glossy, setelah dilakukan revisi tahap pertama jenis kertas yang 
digunakan pada cover buku gladhen adalah MP120 tanpa laminasi. Selain itu, pada 
revisi media tahap pertama perlu dicantumkan tujuan pembelajaran. Setelah 
perbaikan, telah dicantumkan dalam buku petunjuk pengunaan maupun lembar 
kerja (buku gladhen) struktur kompetensi pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD 
berupa kompetensi inti dan kompetensi dasar. Berikut adalah hasil penambahan 
struktur kompetensi.  
 
Gambar 7. Penambahan Struktur Kompetensi 
 
b) Validasi Media Tahap Kedua  
Setelah melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli media, 
validasi ahli media tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 30 November 2017, 
hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 8 (halaman 239-241). Berikut ini adalah 












Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Tahap Kedua 
No.  Indikator  Skor  Kriteria 
1.  Kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran  
5 Sangat baik  
2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 5 Sangat baik  
3. Kesesuaian media sebagai sumber belajar  5 Sangat baik  
4. Ketepatan penggunaan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
5 Sangat baik  
5. Tingkat atensi media terhadap siswa  5 Sangat baik  
6. Ketepatan penggunaan untuk menciptakan 
rasa senang siswa 
5 Sangat baik  
7. Ketepatan penggunaan media sebagai alat 
bantu memahami dan mengingat informasi 
5 Sangat baik  
8. Ketepatan media untuk mengulang apa yang 
dipelajari 
4 Baik  
9. Ketepatan media sebagai stimulus belajar 4 Baik  
10. Ketepatan umpan balik yang terdapat dalam 
media 
4 Baik   
11. Ketepatan umpan balik yang terdapat dalam 
media 
5 Sangat baik  
12. Kesesuaian media dengan lingkungan belajar  4 Baik   
13. Kemudahan media dalam praktik belajar 
pembelajaran 
4 Baik   
14. Efisiensi media dalam kaitannya dengan 
waktu  
5 Sangat baik  
15. Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya  4 Baik   
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16. Efisiensi media dalam kaitannya dengan 
tenaga  
4 Baik   
17. Keamanan media bagi siswa 5 Sangat baik  
18. Kualitas media  5 Sangat baik  
19. Media menggunakan format konsistensi 
visual yang baik meliputi cetakan huruf, 
ukuran huruf, dan jarak spasi 
5 Sangat baik  
20. Media menggunakan format visual yang baik 
meliputi penyesuaian jumlah kolom dengan 
paragraf, pemilihan warna, serta penyesuaian 
konten 
5 Sangat baik  
21. Media memiliki organisasi konten yang baik 5 Sangat baik  
22. Petunjuk penggunaan media dapat diikuti 
dengan baik dan mudah 
5 Sangat baik  
Jumlah  103  
Rata-rata 4,68 Sangat baik  
Hasil validasi ahli media pada tahap kedua memperoleh jumlah skor 103 
dengan rata-rata 4,68. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik”. Adapun saran yang 
diberikan oleh ahli media adalah cover lembar kerja siswa dipertebal dan 
memberikan space feed back pada lembar kerja. 
Revisi media tahap kedua terdapat dua perbaikan. Pertama, yaitu perbaikan 
pada cover lembar kerja (buku gladhen) dari jenis kertas MP120 diperbaiki 
menggunakan jenis kertas MP140 yang lebih tebal daripada sebelumnya. Kedua, 
yaitu pemberian space feed back pada lembar kerja (buku gladhen). Berikut adalah 
salah satu hasil perbaikan pemberian space feedback pada lembar kerja.  





Gambar 8. Kolom Feedback 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil penilaian oleh ahli 
media tahap pertama dan kedua dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
 
Gambar 9. Hasil Validasi Ahli Media 
Dengan adanya revisi yang tidak hanya satu kali, maka tampak kenaikan rata-
rata perolehan skor. Revisi tersebut dilaksanakan sebanyak dua kali hingga 
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dihasilkan produk yang layak untuk diproduksi sesuai saran ahli media dan layak 
untuk diujicobakan pada siswa.  
 
2) Data Validasi Ahli Materi  
Validasi ahli materi terhadap magic disc aksara Jawa, buku penuntun magic 
disc aksara Jawa, dan lembar kerja magic disc aksara Jawa dilakukan oleh Ibu Siti 
Mulyani, M.Hum., validator adalah salah satu dosen di Jurusan Pendidikan Bahasa 
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.  
a) Validasi Materi Tahap Pertama 
Validasi oleh ahli materi tahap pertama dilakukan pada tanggal 7 November 
2017. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil validasi oleh ahli media tahap pertama. 
Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Pertama 
No. Indikator Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar atau 
indikator pembelajaran 
3 Cukup  
2. Pemberian petunjuk belajar 3 Cukup 
3. Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 4 Baik  
4. Pemberian latihan untuk pemahaman konsep aksara 
Jawa 
4 Baik  
5. Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa 4 Baik  
6. Tingkat kesempatan siswa untuk belajar mandiri 
menggunakan media 
4 Baik  
7. Tingkat atensi materi dalam perbedaan kemampun 
belajar siswa  
3  
8. Tingkat ketertarikan siswa terhada materi yang 
disajikan dalam media 
4 Baik  
9. Kebenaran materi  3 Cukup  
10. Keterkinian materi  3 Cukup  
11. Ketepatan cakupan materi  3 Cukup  
12. Kemudahan dalam mencerna materi  3 Cukup  
13. Pemaparan materi yang logis  3 Cukup  
14. Penyampaian materi yang runtut 3 Cukup  
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15. Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan 
siswa 
4 Baik  
16. Tingkat kebermanfaatan materi 4 Baik  
17. Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar  4 Baik  
18. Penggunaan bahasa  3 Cukup  
19. Kualitas penyajian materi  3 Cukup  
20. Kualitas umpan balik gladhen  3 Cukup  
Total  68  
Rata-rata 3,4 Cukup  
Hasil validasi ahli materi pada tahap pertama memperoleh jumlah skor 68 
dengan rata-rata 3,4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “cukup”. Adapun saran yang 
diberikan oleh ahli media adalah sebagai berikut: 
(1) pemilihan materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; 
(2) pemilihan kata disesuaikan dengan unggah-ungguh; 
(3) pembentukan kata berbahasa Jawa sesuai dengan kaidah pembentukannya; dan 
(4) penulisan kata, frasa, dan kalimat beraksara Jawa maupun Latin disesuaikan 
dengan pedoman penulisan aksara Jawa.  
Revisi materi tahap pertama menekankan pada pemilihan materi, pemilihan 
kata, pembentukan kata, dan penulisan aksara Jawa maupun Latin. Pemilihan 
materi yang perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, maka setelah perbaikan 
dicantumkan struktur kompetensi mata pelajaran bahasa Jawa kelas V SD. Struktur 
kompetensi tersebut meliputi kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran 
bahasa Jawa kelas V SD. Struktur kompetensi dicantumkan di buku petunjuk 
penggunaan magic disc aksara Jawa dan lembar kerja (buku gladhen). Berikut ini 
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adalah hasil penambahan struktur kompetensi mata pelajaran bahasa Jawa kelas V 
SD.  
 
Gambar 10. Penambahan Struktur Kompetensi 
Selain penambahan struktur kompetensi, revisi juga dilakukan dengan 
mengurangi konten beberapa latihan soal terkait penggunaan sandhangan karena 
tidak tepat dalam mengkontruksi pengetahuan siswa mengenai penulisan aksara 
Jawa bersandhangan. Perbaikan dilakukan dengan memformulasikan latihan soal 
yang sudah memiliki sandhangan dalam penulisannya. Berikut ini adalah salah satu 
perbaikan yang telah dilakukan.  




Gambar 11. Konten Lembar Kerja 
Perbaikan juga dilakukan pada bagian sandhangan di lembar kerja siswa 
berupa penambahan kolom contoh penggunaan sandhangan. Berikut ini adalah 











Gambar 12. Materi Sandhangan 
Pemilihan dan pembentukan kata pada kata pengantar, petunjuk penggunaan, 
petunjuk soal, dan soal latihan perlu diperbaiki sesuai dengan pedoman penggunaan 
bahasa Jawa, serta sesuai dengan unggah-ungguh bahasa Jawa. Berikut adalah hasil 
perbaikan pada kata pengantar buku penuntun. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 13. Halaman Kata Pengantar Buku Penuntun 
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Perbaikan pada pemilihan dan pembentukan kata diperlukan di beberapa 
bagian, yaitu: 
(1) pemilihan soal beraksara Jawa kurang memiliki “teges” yang jelas dalam 
pedoman bahasa Jawa, 












(2) pembentukan kata perintah untuk petunjuk pengerjaan masing-masing gladhen 
masih banyak yang belum sesuai dengan pedoman pembentukan kata 
berbahasa Jawa, dan 
Sebelum Perbaikan Hasil Perbaikan  
Kaserata pasangan aksara Jawa 
menika! 
Jangkepi tabel menika mawi nyerat 
pasanganipun aksara Jawa! 
Jangkepi tabel ing ngandhap menika! Jangkepi tabel ing ngandhap menika 
kados nomer 1! 





Sebelum Perbaikan Hasil Perbaikan  









panunjuk panah panunjuk 
panyeratan panyerating 
tembung aksara 
Penulisan kata, frasa, dan kalimat beraksara Jawa maupun Latin pada magic 
disc, buku penuntun, dan lembar kerja (buku gladhen) disesuaikan dengan pedoman 
penulisan aksara Jawa. Perbaikan yang diperlukan berupa ukuran aksara carakan 
dan aksara legena yang belum sama, sedangkan dalam pedoman penulisan aksara 
Jawa, kedua aksara tersebut ditulis dengan ukuran berupa panjang dan besar yang 
sama. Kemudian penulisan sandhangan suku dan sandhangan pangkon yang 
bertemu dengan pada lungsi yang belum sesuai dengan pedoman penulisan aksara 
Jawa. Pada revisi tahap pertama, telah dilakukan perbaikan pada beberapa 
penulisan aksara Jawa, namun pengembangan masih belum menemukan jenis huruf 
atau font yang sesuai dengan pedoman penulisan aksara Jawa, sehingga dalam 
perbaikan tahap pertama masih menggunakan font Al Jawi Al Islami (Yanis Font). 
Berikut adalah salah satu perbaikan penulisan aksara Jawa. 
 
 




Gambar 14. Penulisan Aksara 
 
b) Validasi Materi Tahap Kedua  
Setelah melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi, 
validasi ahli materi tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 27 November 2017. 




















Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Kedua 
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No. Indikator Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar atau 
indikator pembelajaran 
3 Cukup  
2. Pemberian petunjuk belajar 3 Cukup 
3. Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 4 Baik  
4. Pemberian latihan untuk pemahaman konsep 
aksara Jawa 
4 Baik  
5. Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa 4 Baik  
6. Tingkat kesempatan siswa untuk belajar mandiri 
menggunakan media 
4 Baik  
7. Tingkat atensi materi dalam perbedaan 
kemampun belajar siswa  
3 Cukup  
8. Tingkat ketertarikan siswa terhada materi yang 
disajikan dalam media 
4 Baik  
9. Kebenaran materi  3 Cukup  
10. Keterkinian materi  4 Baik  
11. Ketepatan cakupan materi  3 Cukup  
12. Kemudahan dalam mencerna materi  3 Cukup  
13. Pemaparan materi yang logis  3 Cukup  
14. Penyampaian materi yang runtut 3 Cukup  
15. Pemberian evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa 
4 Baik  
16. Tingkat kebermanfaatan materi 4 Baik  
17. Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar  4 Baik  
18. Penggunaan bahasa  3 Cukup  
19. Kualitas penyajian materi  4 Baik   
20. Kualitas umpan balik gladhen  3 Cukup  
Total  68  
Rata-rata 3,5 Baik  
Hasil validasi ahli materi pada tahap kedua memperoleh jumlah skor 70 
dengan rata-rata 3,5. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “baik”. Adapun saran yang 
diberikan oleh ahli media adalah sebagai berikut: 
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(1) pemilihan kata harus disesuaikan dengan unggah-ungguh dan konteks 
penggunaan; 
(2) konstruksi frasa, kalimat, maupun paragraf disesuaikan dengan pedoman 
bahasa Jawa; 
(3) pemilihan contoh frasa di magic disc pada penggunaan pasangan Ba perlu 
diperbaiki dengan frasa yang familiar oleh siswa; 
(4) aksara Legena dan sandhangan, serta contoh penggunaannya diletakkan 
sebelum materi pasangan aksara Jawa sebagai pengingat siswa; dan  
(5) diperbanyak latihan terkait penggunaan pasangan aksara Jawa.  
Revisi kedua masih memerlukan perbaikan pemilihan kata karena masih 
terdapat pemilihan kata yang belum sesuai dengan unggah-ungguh bahasa Jawa dan 
belum sesuai dengan konteks penggunaan. Berikut ini adalah perbaikan pemilihan 
kata.  
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
gapuraning atur  purwakaning atur 




nedahaken manunjukaken  
pasangan aksara Legena pasangan aksara Jawa 
sisih perangan 
sisih sanes perangan tengah 
jangkepi kajangkepana 
cocokna kacocokna 
Revisi materi tahap kedua juga masih memerlukan perbaikan pada konstruksi 
frasa, kalimat, maupun paragraf yang disesuaikan dengan pedoman bahasa Jawa, 
baik pada buku penuntun maupun buku gladhen. Berikut ini adalah salah satu 
perbaikan konstruksi bahasa. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 15. Konstruksi Penggunaan Bahasa Jawa 
Pemilihan contoh frasa di magic disc pada penggunaan pasangan ba perlu 
diperbaiki dengan frasa yang familiar oleh siswa.  
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
Taplak banjar Geplak bantul  
Tahap revisi dari validasi ahli materi kedua ini juga melakukan pemotongan 
materi pada buku gladhen karena kurang sesuai dengan konteks materi yang 
dipelajari oleh siswa kelas V SD. Materi yang dipotong adalah latihan soal terkait 
penggunaan dan penulisan aksara Legena, sehingga aksara Legena yang disajikan 
pada buku gladhen hanya sebagai pemantik materi siswa untuk mengingatkan saja. 
Revisi juga dilakukan pada peletakkan materi aksara Legena dan sandhangan, serta 
contoh penggunaannya, yaitu diletakkan sebelum materi pasangan aksara Jawa 
sebagai pengingat siswa. Selain itu, pada tabel aksara Legena diperbaiki dengan 
melengkapinya, baik penulisan aksara Latin maupun aksara Jawa.  
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Terdapat beberapa kata dalam gladhen 1 yang kurang sesuai dengan pedoman 
penulisan aksara Jawa jika digunakan sebagai kata yang mengandung pasangan 
aksara Jawa, yaitu askara, swara, dan watgata. Perbaikan pada tiga kata tersebut 
dilakukan dengan perbaikan kata yang lainnya disesuaikan dengan saran ahli, yaitu 
mencari kata yang mengandung pasangan dan sandhangan sebagai soal.  
Perbaikan selanjutnya, yaitu memperbanyak soal latihan untuk siswa terkait 
penggunaan pasangan aksara Jawa. Perbaikan ini dilakukan dengan memotong 
beberapa gladhen  yang tidak sesuai dengan konsentrasi materi dalam media yang 
dikembangkan. Perbaikan terakhir pada revisi dari hasil validasi ahli materi tahap 
kedua adalah penggantian jenis huruf atau font pada semua penulisan aksara Jawa, 
baik pada magic disc aksara Jawa, buku penuntun, maupun buku gladhen. Jenis 
huruf atau font yang digunakan sebelumnya adalah font Al Jawi Al Islami (Yanis 
Font), sedangkan setelah perbaikan jenis huruf atau font yang digunakan adalah font 
Hanacaraka. Berikut ini adalah salah satu perbaikan jenis huruf. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 16. Jenis Huruf 
c) Validasi Materi Tahap Ketiga 
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Setelah melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi, 
validasi ahli materi tahap ketiga dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2017. 
Berikut ini adalah rekapitulasi hasil validasi oleh ahli materi tahap ketiga. 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Ketiga 
No. Indikator Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar atau 
indikator pembelajaran 
4 Baik  
2. Pemberian petunjuk belajar 4 Baik  
3. Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 4 Baik  
4. Pemberian latihan untuk pemahaman konsep 
aksara Jawa 
4 Baik  
5. Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa 4 Baik  
6. Tingkat kesempatan siswa untuk belajar mandiri 
menggunakan media 
5 Sangat Baik  
7. Tingkat atensi materi dalam perbedaan 
kemampun belajar siswa  
4 Baik  
8. Tingkat ketertarikan siswa terhada materi yang 
disajikan dalam media 
4 Baik  
9. Kebenaran materi  4 Baik  
10. Keterkinian materi  4 Baik  
11. Ketepatan cakupan materi  4 Baik  
12. Kemudahan dalam mencerna materi  4 Baik  
13. Pemaparan materi yang logis  4 Baik  
14. Penyampaian materi yang runtut 4 Baik  
15. Pemberian evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa 
5 Sangat Baik  
16. Tingkat kebermanfaatan materi 5 Sangat Baik  
17. Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar  4 Baik  
18. Penggunaan bahasa  3 Cukup  
19. Kualitas penyajian materi  4 Baik  
20. Kualitas umpan balik gladhen  3 Cukup  
Total  81  
Rata-rata 4,05 Baik  
Hasil validasi ahli materi pada tahap ketiga memperoleh jumlah skor 81 
dengan rata-rata 4,05. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
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kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “baik”. Adapun saran yang 
diberikan oleh ahli media adalah sebagai berikut ini.  
(1) Tabel pasangan aksara Jawa sebaiknya dilengkapi sebagai pemantik materi 
bagi siswa 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
Gambar 17. Tabel Pasangan 
(2) Contoh kata pada tabel gladhen 1 perlu dilengkapi 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 18. Tuladha Aksara Jawa 
(3) Menggunakan tembung lingga pada contoh maupun soal 





(4) Pemenggalan kata pada soal aksara Jawa kurang tepat 
Pemenggalan kata pada soal kurang tepat yaitu pada gladhen 3. Perbaikan 
dilakukan dengan mengganti soal sesuai saran validator dan melakukan 
pemenggalan suku kata dengan benar sesuai pedoman.  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 19. Pemenggalan Suku Kata dalam Soal 












Gambar 20. Penulisan Pasangan Ka, Ta, dan La yang Mendapat Sandhangan 
Suku 
Penulisan pasangan aksara ka, ta, dan la yang mendapat sandhangan suku 
dalam pedoman penulisan aksara Jawa kembali ke aksara aslinya atau aksara 
Legena. Berikut ini adalah salah satu perbaikan yang telah dilakukan. 
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan  
Geplak bantul Geplak bantul 
 
(6) Pemenggalan sediaan jawaban soal kurang tepat 
Pemenggalan sediaan jawaban pada gladhen 4 kurang tepat karena tidak 









Gambar 21. Sediaan Jawaban 
(7) Beberapa pemilihan kata dan konstruksi kalimat untuk petunjuk pengerjaan 
soal kurang tepat 
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
Jangkepana tabel ing ngandhap 
menika mawi nyerat pasanganipun 
aksara Jawa! 
Wonten ngandhap menika kaserat 
aksara Jawa kaliyan pasanganipun. 
Kacocokana aksara Latin kaliyan 
sedhiyan aksara Jawa ing sisih tengen 
ngagem garis kanthi leres! 
Kacocokna frasa ingkang sinerat ing 
aksara Jawa kaliyan ingkang sinerat 
ing aksara Latin ngagem garis! 
Serat mawi aksara Legena! Serat mawi askara Jawa! 
Bunderi huruf a menawi ukarane leres 
lan bunderi huruf b menawi ukurane 
lepat! 
Bunderi huruf a menawi ukaranipun 
leres lan bunderi huruf b menawi 
ukaranipun lepat! 
Waos ukara ing ngandhap menika, 
lajeng serat mawi aksara Latin! 
Kawaosa ukara ing ngandhap menika, 





Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
Tembung ingkang dipunserat kandhel 
jodhokaken kalih pratelan sisih 
tengen! 
Tembung ingkang dipunserat kandhel 
kacocokna kaliyan pratelan aksara 
Jawa wonten perangan tengen ngagem 
garis! 
Serat wosing wacan menika mawi basa 
krama! 
Kaserata wosing wacan menika mawi 
basa krama! 
(8) Konsistensi panjang-pendek frasa maupun kalimat yang digunakan dalam 
soal 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  










(9) Penulisan n-nasal dalam penulisan aksara Jawa yang mendapat pasangan 
aksara ca. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 23. Penulisan n-nasal Aksara Jawa 
Berikut ini adalah detail perbaikan penulisan n-nasal sesuai dengan pedoman 
penulisan aksara Jawa. 
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan  
4. “Kuncung nulis layang”, menawi 
dipunserat mawi aksara Jawa inggih 
menika..... 
    a.  
    b.  
    c.  
    d. 
4. “Kuncung nulis layang”, menawi 
dipunserat mawi aksara Jawa inggih 
menika..... 
    a. 
    b. 
    c. 





(10) Penggunaan nga lelet dan pa ceret 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 24. Penggunaan Nga Lelet 
Berikut ini adalah detail perbaikan penggunaan nga lelet.  
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan  
 
(11) Konstruksi soal harus disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan 
dicapai siswa 
Kontruksi soal pada evaluasi di lembar kerja kurang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai, sehingga dilakukan perbaikan. Perbaikan yang 
dilakukan dengan mengganti konstruksi soal evaluasi dengan latihan-latihan soal 





Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 25. Konstruksi Soal Evaluasi 
Selain perbaikan pada konstruksi soal, pada soal evaluasi juga dilakukan 
perbaikan penggunaan jenis huruf atau font yang sebelumnya menggunakan jenis 
huruf atau font Al Jawi Al Islami (Yanis Font) diperbaiki dengan menggunakan 
jenis huruf atau font Hanacaraka. 
 
d) Validasi Materi Tahap Keempat 
Setelah melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi, 
validasi ahli materi tahap keempat dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2017, 
hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 11 (halaman 245-247). Berikut ini adalah 







Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Keempat 
No. Indikator Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar atau 
indikator pembelajaran 
5 Sangat Baik  
2. Pemberian petunjuk belajar 5 Sangat Baik  
3. Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 5 Sangat Baik  
4. Pemberian latihan untuk pemahaman konsep 
aksara Jawa 
5 Sangat Baik  
5. Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa 4 Baik  
6. Tingkat kesempatan siswa untuk belajar mandiri 
menggunakan media 
5 Sangat Baik  
7. Tingkat atensi materi dalam perbedaan 
kemampun belajar siswa  
4 Baik  
8. Tingkat ketertarikan siswa terhada materi yang 
disajikan dalam media 
5 Sangat Baik  
9. Kebenaran materi  5 Sangat Baik  
10. Keterkinian materi  4 Baik  
11. Ketepatan cakupan materi  5 Sangat Baik  
12. Kemudahan dalam mencerna materi  5 Sangat Baik  
13. Pemaparan materi yang logis  5 Sangat Baik  
14. Penyampaian materi yang runtut 5 Sangat Baik  
15. Pemberian evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa 
5 Sangat Baik  
16. Tingkat kebermanfaatan materi 5 Sangat Baik  
17. Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar  5 Sangat Baik  
18. Penggunaan bahasa  4 Baik  
19. Kualitas penyajian materi  5 Sangat Baik  
20. Kualitas umpan balik gladhen  4 Baik  
Total  95  
Rata-rata 4,75 Sangat Baik  
Hasil validasi ahli materi pada tahap keempat sekaligus validasi tahap terakhir 
memperoleh jumlah skor 95 dengan rata-rata 4,75. Berdasarkan pedoman konversi 
data kuantitatif ke data kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, 
halaman 84), maka produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat 
baik”. Adapun saran yang diberikan oleh ahli media adalah sebagai berikut ini.  
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(1) Penulisan pasangan aksara ta dalam contoh penggunaan pasangan aksara ba 
pada media utama masih perlu diperbaiki sesuai dengan pedoman penulisan 
aksara Jawa  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 26. Penggunaan Pasangan Ta 
(2) Perlu dicatat poin tekan pasangan aksara Jawa pada gladhen 6 
 
Gambar 27. Gladhen 6 
 
Berikut ini adalah latihan soal pada gladhen 6 dan poin tekan pasangan aksara 
Jawa.  
 
Tabel 18. Poin Tekan Pasangan Aksara Jawa pada Gladhen 6 
No. Soal 




1. Buntut semut abang Sa, ha 
2. Ana endhog pitik lima Pa, la 
3. Tono lan Toni mancing iwak Ta, ca 
4. Prima ngemut permen coklat Pa, la  
5. Omahe Basuki ambruk wingi sore Ba, wa 
6. Dewi Sinta garwane Prabu Rama Ta 
7. Ana kandhang kebrukan wit nangka Dha, na  
8. Prabu Pandhudewanata ratu ing Ngastina Dha, ta  
9. Kumbakarna sanadyan buta watake sinatriya Ba 
10. Prabu Ramawijaya alus budine, sabar, ruruh, 
lan wicaksana 
Ba, wa, sa  
(3) Penulisan pada lungsi 
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan  
Perbaikan penggunaan dan penulisan pada lungsi di atas terletak pada gladhen 8 
lembar kerja. Berikut ini adalah gambar gladhen 8.  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 28. Penggunaan Pada Lungsi 
 
(4) Penulisan beberapa soal kurang tepat 
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Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan  
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil penilaian oleh ahli 
media tahap pertama hingga keempat dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
Gambar 29. Hasil Validasi Ahli Materi 
Dengan adanya revisi yang tidak hanya satu kali, maka tampak kenaikan rata-
rata perolehan skor. Revisi tersebut dilaksanakan sebanyak empat kali hingga 
dihasilkan produk yang layak untuk diproduksi setelah diujicobakan sesuai saran 
ahli materi.  
b. Uji Coba Produk (Developmental Testing) 
Uji coba produk (developmental testing) dilakukan melalui dua tahap, yaitu 
uji coba terbatas dan uji coba lapangan.   















Validasi I Validasi II Validasi III Validasi IV
Validasi Materi
Validasi I Validasi II Validasi III Validasi IV
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Uji coba terbatas dilakukan pada Selasa, 12 Desember 2017. Responden 
dalam uji coba terbatas berjumlah lima siswa kelas V SD Negeri Sleman 1 atas 
rekomendasi guru kelas V, dengan rincian yaitu satu siswa yang memiliki rata-rata 
hasil belajar paling tinggi, dua siswa yang memiliki rata-rata hasil belajar sedang, 
dan dua siswa yang memiliki rata-rata hasil belajar rendah. Uji coba terbatas 
dilakukan di Ruang PKG SD Negeri Sleman 1. Responden diminta untuk 
menggunakan produk dengan mengikuti kegiatan pembelajaran selama 2 x 35 
menit yang berlangsung pada Selasa, 12 Desember 2017. Setelah itu responden 
diberikan lembar evaluasi berupa angket untuk memberikan penilaian terhadap 
produk media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun hasil rekapitulasi uji 












Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Terbatas 
No. Indikator Responden Skor 
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X1 X2 X3 X4 X5 
1.  Tata letak tulisan jelas dan 
mudah dibaca 
3 5 5 5 4 22 
2. Tata letak gambar jelas dan 
menarik 
3 5 5 3 3 19 
3. Materi dalam media 
pembelajaran magic disc aksara 
Jawa menambah pengetahuan 
dan pemahaman 
4 5 5 3 3 20 
4. Materi dalam media 
pembelajaran magic disc aksara 
Jawa mempermudah dalam 
belajar 
4 5 5 5 4 23 
5. Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan karakteristik peserta 
didik 
4 5 5 3 3 20 
6. Kemudahan media ketika 
digunakan 
4 5 5 3 3 20 
7. Pemilihan bentuk dan warna 
media menarik 
3 5 5 3 3 19 
8. Kejelasan petunjuk penggunaan 4 5 5 4 3 21 
9. Tingkat kemudahan contoh 
yang disajikan dalam media  
4 5 5 3 3 20 
10. Kemudahan media untuk 
digunakan kembali berkali-kali  
5 5 5 3 3 21 
Jumlah 38 50 50 35 32 205 
Rata-rata 3,8 5,0 5,0 3,5 3,2 20,5 
Rerata  4,1 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah skor yang dicapai 
yaitu 20,5 dengan rata-rata 4,1. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke 
data kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka 
produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori “baik”. Meskipun demikian, 
ada beberapa masukan yang diberikan responden ketika uji coba terbatas dilakukan, 
yaitu: 
a) Jumlah contoh penggunaan dan latihan masih perlu diperbanyak  
b) Potongan pada magic disc kurang rapi  
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c) Responden masih mengalami kebingungan dalam menggunakan magic disc 
aksara Jawa.  
Pada saat dilakukan uji coba terbatas, peneliti juga mengamati perilaku 
responden. Responden nampak begitu antusias ketika menggunakan magic disc 
aksara Jawa. Responden mengakui bahwa magic disc aksara Jawa membantu dalam 
pembelajaran aksara Jawa.  
 
2) Uji Coba Lapangan  
Uji coba lapangan dilaksanakan pada Rabu, 13 Desember 2017 di ruang kelas 
V SD Negeri Sleman 1. Responden dalam uji coba lapangan berjumlah 21 siswa 
kelas V SD Negeri Sleman 1. Responden diminta untuk menggunakan produk 
(magic disc aksara Jawa) dengan mengikuti pembelajaran selama 2 x 35 menit. 
Setelah itu, responden diberikan lembar evaluasi berupa angket untuk memberikan 
penilaian terhadap produk (magic disc aksara Jawa) yang dikembangkan. Adapun 
rekapitulasi hasil uji coba lapangan tersebut dapat dilihat pada lampiran 15 











Tabel 20. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Lapangan 




1.  Tata letak tulisan jelas dan mudah 
dibaca 
38 3,8 Baik  
2. Tata letak gambar jelas dan 
menarik 
50 5,0 Sangat baik  
3. Materi dalam media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa menambah 
pengetahuan dan pemahaman 
50 5,0 Sangat baik  
4. Materi dalam media pembelajaran 
magic disc aksara Jawa 
mempermudah dalam belajar 
45 4,5 Sangat baik  
5. Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik 
42 4,2 Baik  
6. Kemudahan media ketika 
digunakan 
50 5,0 Sangat baik  
7. Pemilihan bentuk dan warna media 
menarik 
46 4,6 Sangat baik  
8. Kejelasan petunjuk penggunaan 38 3,8 Baik  
9. Tingkat kemudahan contoh yang 
disajikan dalam media  
34 3,4 Cukup  
10. Kemudahan media untuk 
digunakan kembali berkali-kali  
50 5,0 Sangat baik  
Jumlah  926 92,6  
Rata-rata 44,09524 4,409524 Sangat baik  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah skor yang dicapai 92,6 
yaitu dengan rata-rata 4,4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik”. Meskipun demikian, 
bukan berarti tidak ada masukan dari hasil uji coba lapangan tersebut. Terdapat 
beberapa hal yang perlu diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat 
tercapai secara maksimal. Berikut adalah masukan dan saran yang diberikan saat 
uji coba lapangan: 
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a) Responden masih mengalami kebingungan dalam menggunakan perangkat 
magic disc aksara Jawa, 
b) Ukuran kotak penunjuk pasangan aksara Jawa pada magic disc aksara Jawa 
kurang besar, 
c) Salah satu responden menyarankan agar magic disc aksara Jawa berbentuk 
kotak,  
d) Kotak penunjuk pasangan aksara Jawa dan penunjuk tuladha terpotong kurang 
rapi,  
e) Layout pasangan aksara Jawa kurang tertata dengan baik, sehingga terdapat 
pasangan aksara Jawa yang tidak terlihat dengan baik,  
f) Magic disc mudah terlepas,  
g) Petunjuk penggunaan kurang detail,  
h) Contoh kalimat perlu diperbanyak,  
i) Gambar terpotong, dan  
j) Ukuran kurang besar. 
Saat dilakukan uji coba lapangan, peneliti juga mengamati perilaku 
responden. Responden nampak begitu antusias dalam mencoba produk (magic disc 
aksara Jawa). Berdasarkan hasil tanya jawab secara klasikal di kelas, mereka senang 
dengan materi yang ada di tiga produk magic disc aksara Jawa dan merasa lebih 
mudah memahami pembelajaran aksara Jawa menggunakan magic disc aksara 







4. Deskripsi Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate) 
1. Penilaian Sumatif  
Penilaian sumatif terhadap produk telah dilakukan oleh praktisi, yaitu Bapak 
Budi Sarjana, S.Pd. selaku guru kelas V SD Negeri Sleman 1.  
a) Penilaian Praktisi Tahap Pertama  
Penilaian yang pertama dilakukan pada tanggal 12 Desember 2017. Adapun 
hasil rekapitulasi penilaian yang pertama oleh praktisi terhadap magic disc aksara 
Jawa disajikan dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 21. Rekapitulasi Hasil Penilaian Sumatif Produk Tahap Pertama 
No. Indikator  Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian waktu yang tersedia dalam pembelajaran 
dengan kemudahan pengoperasian media 
4 Baik  
2. Ketepatan media sebagai alat bantu pencapaian 
indikator atau tujuan pembelajaran  
5 Sangat baik  
3. Ketertarikan siswa ketika belajar dengan 
memanfaatkan media yang dikembangkan 
4 Baik  
4. Ketepatan penggunaan media untuk menciptakan rasa 
senang siswa 
4 Baik  
5. Kemampuan media untuk dapat digunakan secara 
berulang-ulang 
4 Baik  
6. Ketepatan penggunaan media dalam menciptakan 
motivasi belajar siswa 
4 Baik  
7. Ketepatan media membantu siswa memahami 
informasi 
4 Baik  
8. Ketepatan penggunaan media dalam memicu 
kreativitas siswa 
4 Baik  
9. Ketepatan penggunaan media untuk mengaktifkan 
siswa dalam membangun pengetahuan sendiri 
4 Baik  
10. Kesesuaian media dengan karateristik siswa yang 
sedang diajar 
4 Baik  
11. Kemudahan media ketika digunakan oleh siswa dan 
guru 
4 Baik  
12.  Ketepatan pemilihan bentuk media 4 Baik  
13. Ketepatan pemilihan warna media 3 Cukup  
14. Kejelasan petunjuk yang diberikan 4 Baik  
15. Pemberian contoh jelas dan mudah dipahami 4 Baik  
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Total 60  
Rata-rata 4 Baik  
Hasil penilaian oleh praktisi pada tahap pertama diperoleh jumlah skor 60 
dengan rata-rata 4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif 
(Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori “baik”. Adapun saran yang diberikan 
oleh praktisi adalah perlunya media pembelajaran yang dikembangkan untuk dibuat 
dengan ukuran diameter yang lebih besar dan tulisan atau teks yang berada di disc 
2 (magic disc aksara Jawa) pada bagian contoh dan aksara dibuat dengan warna 
hitam dan tebal agar memudahkan ketika digunakan.  
Berdasarkan saran yang diberikan oleh praktisi, maka dilakukan revisi sesuai 
saran yang telah disampaikan. Berikut adalah hasil perbaikan yang dilakukan. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 30. Keping Cakram 
  
b) Penilaian Praktisi Tahap Kedua  
Setelah revisi selesai, maka dilanjutkan dengan penilaian selanjutnya oleh 
praktisi. Penilaian oleh praktisi tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 13 
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Desember 2017. Adapun rekapitulasi hasil penilaian tercantum dalam tabel berikut 
ini, sedangkan hasil penilaian praktisi kedua dapat dilihat pada lampiran 16 
(halaman 251-253). 
Tabel 22. Rekapitulasi Hasil Penilaian Sumatif Produk Tahap Kedua 
No. Indikator  Skor  Kriteria  
1.  Kesesuaian waktu yang tersedia dalam 
pembelajaran dengan kemudahan pengoperasian 
media 
4 Baik  
2. Ketepatan media sebagai alat bantu pencapaian 
indikator atau tujuan pembelajaran  
5 Sangat baik  
3. Ketertarikan siswa ketika belajar dengan 
memanfaatkan media yang dikembangkan 
5 Sangat baik  
4. Ketepatan penggunaan media untuk menciptakan 
rasa senang siswa 
5 Sangat baik  
5. Kemampuan media untuk dapat digunakan secara 
berulang-ulang 
5 Sangat baik  
6. Ketepatan penggunaan media dalam menciptakan 
motivasi belajar siswa 
5 Sangat baik  
7. Ketepatan media membantu siswa memahami 
informasi 
5 Sangat baik  
8. Ketepatan penggunaan media dalam memicu 
kreativitas siswa 
4 Baik  
9. Ketepatan penggunaan media untuk mengaktifkan 
siswa dalam membangun pengetahuan sendiri 
5 Sangat baik  
10. Kesesuaian media dengan karateristik siswa yang 
sedang diajar 
5 Sangat baik  
11. Kemudahan media ketika digunakan oleh siswa 
dan guru 
4 Baik  
12.  Ketepatan pemilihan bentuk media 5 Sangat baik  
13. Ketepatan pemilihan warna media 5 Sangat baik  
14. Kejelasan petunjuk yang diberikan 4 Baik  
15. Pemberian contoh jelas dan mudah dipahami 4 Baik  
Total 70  
Rata-rata 4,67 Sangat baik  
Hasil penilaian oleh praktisi pada tahap kedua diperoleh jumlah skor 70 
dengan rata-rata 4,67. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif (Tabel 10. Pengkategorisasian Skala Penilaian, halaman 84), maka produk 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik”.  
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil penilaian oleh 
praktisi tahap pertama dan kedua dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
Gambar 31. Penilaian Sumatif Produk 
Dengan adanya penilaian yang tidak hanya satu kali, maka tampak kenaikan 
rata-rata perolehan skor. Revisi tersebut dilaksanakan sebanyak satu kali hingga 
dihasilkan produk yang layak untuk diujicobakan untuk kelompok besar.  
 
2. Pengemasan Produk Akhir 
Produk akhir dikemas dalam satu paket perangkat magic disc aksara Jawa, 
yaitu yang terdiri dari satu magic disc aksara Jawa, satu buku petunjuk penggunaan, 
dan satu buku gladhen, kemudian dikemas menggunakan plastik agar perangkat 
magic disc aksara Jawa mudah dibawa oleh pengguna dan agar lebih tahan lama 
dalam penggunaannya, serta penyimpanannya. Hasil pengemasan produk akhir 










Penilaian I Penilaian II
Penilaian Sumatif Produk oleh Guru




3. Penyebaran dan Penerapan 
Penyebaran telah dilakukan kepada 26 siswa kelas V SD Negeri Sleman 1, 
tanpa buku penuntun dan buku gladhen. Penyebaran juga telah dilakukan kepada 
guru kelas V SD Negeri Sleman 1 secara lengkap, baik magic disc aksara Jawa, 
buku penuntun, dan lembar kerja atau buku gladhen.  
Peneliti telah melakukan diseminasi produk terhadap praktisi. Diseminasi 
produk dilakukan terbatas pada guru kelas V dan guru kelas VI SD Negeri Sleman 
1. Diseminasi produk dilakukan pada tanggal 16 Januari 2018. Hasil diseminasi 
menunjukkan bahwa produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa dapat 
digunakan di kelas IV. Namun terdapat beberapa pertimbangan yang diberikan oleh 
praktisi, yaitu: 
a. Hanya digunakan oleh siswa yang telah mencapai kompetensi pembelajaran 
aksara Jawa sebelumnya.  
b. Digunakan secara individual sebagai bagian dari pengayaan materi.  
c. Digunakan hanya untuk mengenalkan pasangan aksara Jawa.  
d. Produk media yang digunakan hanya magic disc dan lembar kerja, sedangkan 
buku penuntun hanya digunakan oleh guru, hal ini disebabkan tingkat 
kemampuan kosakata bahasa Jawa terbatas.  
Hasil diseminasi produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa dapat 
digunakan di kelas VI. Terdapat beberapa pertimbangan yang diberikan praktisi 
apabila magic disc aksara Jawa digunakan di kelas VI, yaitu: 
a. Digunakan secara individual. 
143 
 
b. Siswa diberikan arahan cara menggunakan perangkat magic disc aksara Jawa. 
B. Revisi Produk  
Revisi dilakukan berdasarkan saran dari ahli, guru, dan hasil temuan pada saat 
uji coba. Revisi dilakukan tiga kali. Revisi pertama dilakukan setelah mendapatkan 
saran dari ahli. Revisi kedua dilakukan setelah diperoleh temuan dan berdasarkan 
suasana pada uji coba terbatas. Revisi ketiga dilakukan setelah memperoleh 
masukan dari guru pada uji coba lapangan. Ketiga tahapan revisi tersebut adalah 
sebagai berikut ini.  
1. Revisi Pertama  
Revisi pertama dilakukan pada saat validasi produk, baik berdasarkan 
masukan ahli media maupun ahli materi. Hasil validasi yang berupa saran dan 
masukan dijadikan sebagai pedoman dalam merevisi produk media magic disc 
aksara Jawa. Berikut ini adalah revisi produk yang telah dilakukan.  
a. Revisi Produk Berdasar Hasil Validasi Ahli Media  
Produk media magic disc aksara Jawa sebelum dilakukannya validasi belum 
terdapat tujuan pembelajaran. Setelah mendapatkan masukan dari validator media, 
maka ditambahkan struktur kompetensi pembelajaran bahasa Jawa, yaitu berupa 
kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD yang 
tercantum di bagian awal buku petunjuk penggunaan produk dan lembar kerja 
siswa.  
Tata letak atau layout media utama dari perangkat magic disc, yaitu tiga 
keping disc mengalami perubahan setelah mendapat masukan ahli media. 
Perubahan tersebut dilakukan pada disc 1 atau disc yang letaknya paling depan, 
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yaitu dilakukan pengurangan konten pada muka disc dan penggeseran panah 
penunjuk aksara untuk memudahkan pengguna dalam pengoperasian produk.  
Sebelum validasi, produk media magic disc aksara Jawa yang berupa lembar 
kerja siswa belum terdapat space untuk kolom feedback yang akan digunakan oleh 
guru. Setelah dilakukan revisi, ditambahkan kolom feedback pada latihan-latihan 
soal atau gladhen yang terdapat dalam lembar kerja.  
Saran dan masukan terakhir yang diberikan oleh ahli media yaitu terkait 
pengemasan produk saat dilakukan uji coba dan pengemasan produk akhir. Saran 
dan masukan tersebut adalah produk dikemas dalam kemasan yang praktis untuk 
digunakan pengguna. Berdasarkan saran dan masukan ahli, pengembang 
melakukan pengemasan produk dengan plastik yang disesuaikan dengan ukuran 
media dan kapasitas untuk satu perangkat magic disc aksara Jawa, meliputi magic 
disc aksara Jawa, buku petunjuk penggunaan, dan lembar kerja.  
b. Revisi Produk Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Materi 
Produk media magic disc aksara Jawa sebelum dilakukannya validasi belum 
terdapat tujuan pembelajaran. Setelah mendapatkan masukan dari validator materi, 
maka ditambahkan struktur kompetensi pembelajaran bahasa Jawa, yaitu berupa 
kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD yang 
tercantum di bagian awal buku petunjuk penggunaan produk dan lembar kerja 
siswa.  
Sebelum validasi, terdapat banyak pemilihan, pembentukan, dan penulisan 
kata, frasa, kalimat, maupun paragraf yang belum sesuai dengan pedoman penulisan 
bahasa Jawa, aksara Jawa, dan unggah-ungguh bahasa Jawa. Beberapa perbaikan 
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kata seperti cocokna menjadi kacocokna, jangkepi menjadi kajangkepana, dan serat 
menjadi kaserata. Setelah mendapat saran dan masukan validator materi, maka 
pemilihan, pembentukan, dan penulisan kata, frasa, kalimat, maupun paragraf 
sudah sesuai dengan pedoman.  
Sebelum validasi dilakukan, font atau jenis huruf yang digunakan untuk 
penulisan aksara Jawa dalam keseluruhan produk media magic disc aksara Jawa 
kurang sesuai dengan pedoman penulisan aksara Jawa. Setelah mendapat masukan 
dan saran ahli materi, jenis huruf atau font yang digunakan sudah lebih sesuai 
dengan pedoman penulisan aksara Jawa. Jenis huruf atau font yang digunakan yaitu 
font Hanacaraka yang dikombinasikan dengan font Al Jawi Al Islami (Yanis Font). 
Kombinasi font digunakan karena dalam font Hanacaraka tidak seluruhnya men-
support penulisan aksara Jawa, seperti penulisan pasangan aksara ka, ta, dan la 
yang mendapat sandhangan suku menjadi kembali kepada aksara Legena-nya.  
Sebelum dilakukan validasi konstruksi materi dan latihan-latihan soal belum 
sesuai dengan tahapan konstruksi mempelajari aksara Jawa untuk kelas V SD, 
khususnya urutan materi dan fokus materi. Setelah mendapat saran dan masukan 
ahli materi, perbaikan dilakukan pada urutan materi dan menyesuaikan latihan-
latihan soal yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai siswa 
dan konstruksi pembelajaran aksara Jawa untuk kelas V SD.  
Saran dan masukan yang diberikan oleh validator media yaitu perlunya 
pengurangan konten dan perbaikan tata letak atau layout pada disc 1. Revisi tersebut 
dilakukan untuk mempermudah dalam penggunaan. Sebelum dilakukan validasi 
jenis huruf atau font masih sangat beragam, setelah validasi jenis huruf atau font 
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yang digunakan diseragamkan. Terdapat perbaikan pada jarak pengetikan pada 
layout masing-masing halaman. Penambahan kolom feedback juga dilakukan 
setelah validasi dilakukan. Selain itu, perbaikan pada jenis kertas dilakukan sesuai 
saran validator media, terutama pada pemilihan jenis kertas untuk cover.  
2. Revisi Kedua  
Berdasarkan hasil uji coba terbatas didapatkan data bahwa penilaian siswa 
terhadap produk media magic disc aksara Jawa menunjukkan kategori “baik”. 
Ditemukan komentar yang mengarahkan untuk menambahkan soal latihan pada 
buku gladhen atau lembar kerja, namun pengembang menilai bahwa penambahan 
soal latihan dapat dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung karena buku 
gladhen hanya bersifat pemantik untuk mengkonstruksikan latihan soal bagi siswa. 
Hasil penilaian guru saat uji coba terbatas yaitu adanya masukan bahwa perlunya 
pengubahan ukuran diameter magic disc aksara Jawa yang akan digunakan oleh 
guru sebagai contoh media yang digunakan di depan kelas ketika pembelajaran 
berlangsung.  
3. Revisi Ketiga  
Berdasarkan hasil uji coba lapangan didapatkan bahwa penilaian siswa 
terhadap media magic disc aksara Jawa menunjukkan kategori “sangat baik”. 
Ditemukan komentar yang mengarah pada perbaikan tata letak atau layout media 
utama karena layout pasangan aksara Jawa tidak terlihat dengan sempurna pada 
kolom penunjuk pasangan aksara Jawa, penjelasan penggunaan lebih jelas, dan 
kancing magic disc mudah terlepas. Hasil penilaian guru terhadap uji coba lapangan 
tidak ditemukan komentar yang mengarah pada perbaikan. Suasana saat uji coba 
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lapangan kurang kondusif karena saat siswa menggunakan media magic disc aksara 
Jawa sangat antusias, sehingga penjelasan peneliti dalam penggunaan media kurang 
terakses dengan jelas kepada setiap siswa, namun peneliti melakukan pendekatan 
individual terhadap siswa untuk memastikan bahwa setiap siswa mampu 
memahami cara mengoperasikan media.  
 
C. Deskripsi Produk Akhir  
Pengembangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa yang 
dikembangkan dengan software CorelDraw X7 dilaksanakan dalam beberapa 
tahapan pengembangan. Tahapan tersebut meliputi define, design, development, 
dan dissemination. Pemenuhan langkah-langkah pada setiap tahapan menjadikan 
media pembelajaran magic disc aksara Jawa layak digunakan untuk pembelajaran 
bahasa Jawa di kelas V SD. Produk akhir media pembelajaran magic disc aksara 
Jawa berupa satu paket media pembelajaran yang terdiri dari tiga keping cakram 
yang dicetak menggunakan kertas Ivory 310, buku petunjuk penggunaan, dan 
lembar kerja magic disc aksara Jawa. Produk ini selanjutnya dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Jawa. Adapun produk 
akhir media pembelajaran magic disc aksara Jawa secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 22 (halaman 264).  
Hasil pengembangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa 
menghasilkan tiga perangkat magic disc aksara Jawa dengan masing-masing 
spesifikasi sebagai berikut ini.  
1. Keping Cakram Magic Disc Aksara Jawa 
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Keping cakram merupakan perangkat utama magic disc aksara Jawa yang  
memiliki spesifikasi yaitu: 
a. Terdiri dari tiga keping cakram berbentuk lingkaran yang disatukan dengan 
kancing pada titik tengah lingkaran.  
b. Tiga keping cakram terdiri dari dua keping dengan ukuran sama dan satu keping 
dengan ukuran lebih besar. Dua keping yang terletak di muka dan belakang 
memiliki ukuran diameter 16,5 cm, sedangkan satu keping yang terletak di 
tengah memiliki ukuran 22 cm.  
c. Keping cakram memiliki spesifikasi cetak berwarna dengan mesin berbasis 
cetak indigo. Dicetak dengan spesifikasi kertas cetak paling tebal, yaitu Ivory 
310 dan spesifikasi laminasi glossy. 
d. Keping cakram pertama atau keping bagian muka memuat beberapa komponen 
yaitu: 
1) Nama media, berfungsi menunjukkan nama media yaitu magic disc aksara 
Jawa. Nama media terletak pada posisi tengah keping. 
2) Panah penunjuk aksara Jawa, berfungsi sebagai penunjuk aksara Jawa 
legena yang dipilih. 
3) Lubang penunjuk pasangan aksara Jawa, berfungsi sebagai penunjuk 
pasangan aksara Jawa dari aksara Jawa legena yang dipilih.  
4) Lubang contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan, berfungsi 
sebagai penunjuk contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan 
sesuai dengan aksara Jawa legena yang dipilih.  
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Keping cakram kedua atau keping bagian tengah memuat beberapa komponen 
yaitu: 
1) Huruf aksara Jawa legena, berisi dua puluh aksara Jawa legena yang ditata 
melingkar memenuhi lingkaran bagian paling luar.  
2) Pasangan aksara Jawa, berisi dua puluh pasangan dari masing-masing 
aksara Jawa legena yang ditata melingkar memenuhi lingkaran bagian 
paling dalam.  
3) Contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan, berisi contoh 
penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan yang terletak di 
lingkaran antara huruf dan pasangan aksara Jawa.  
e. Keping cakram ketiga atau keping bagian belakang memuat beberapa komponen 
yaitu: 
1) Petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa, berisi langkah-langkah 
petunjuk penggunaan magic disc Aksara Jawa. 
2) Tabel aksara Jawa, berisi aksara Jawa legena dan pasangannya masing-
masing. 
f. Keping cakram memiliki berfungsi sebagai media utama dalam pembelajaran 
bahasa Jawa yang menggunakan magic disc aksara Jawa. Keping cakram 
membantu siswa mengenal dan mencari pasangan aksara Jawa, serta contoh 
penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan.  
g. Keping cakram dapat digunakan dengan memutar sesuai dengan aksara Jawa 




2. Panuntun Magic Disc Aksara Jawa 
Panuntun magic disc aksara Jawa atau buku petunjuk penggunaan magic disc 
aksara Jawa memiliki hasil spesifikasi sebagai berikut ini.  
a. Berbentuk buku dengan portrait orientation paper.  
b. Memiliki ukuran A5 atau 14,8 cm x 21 cm. 
c. Panuntun magic disc aksara Jawa memiliki spesifikasi cetak berwarna dengan 
mesin berbasis cetak indigo. Dicetak dengan spesifikasi kertas cetak Ivory 310 
dengan laminasi glossy pada cover dan spesifikasi kertas cetak Bookpaper 90 
pada isi.  
d. Panuntun magic disc aksara Jawa berisi 13 halaman berbahasa Jawa krama alus 
yang memuat struktur kompetensi muatan lokal bahasa Jawa, penjelasan bentuk 
dan substansi magic disc aksara Jawa, penjelasan bagian-bagian magic disc 
aksara Jawa, petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa, dan contoh 
penggunaan magic disc aksara Jawa. Seluruh konten bahasa maupun petunjuk 
penggunaan telah divalidasi oleh ahli media dan materi sehingga layak 
digunakan dan disajikan.  
e. Panuntun magic disc aksara Jawa dalam pembelajaran bahasa Jawa berfungsi 
sebagai buku petunjuk penggunaan yang dapat memudahkan pengguna sebelum 
menggunakan magic disc aksara Jawa.  
3. Gladhen Magic Disc Aksara Jawa  
Gladhen magic disc aksara Jawa atau lembar kerja magic disc aksara Jawa 
memiliki hasil spesifikasi yaitu sebagai berikut ini.  
a. Berbentuk buku dengan portrait orientation paper. 
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b. Memiliki ukuran buku A4, yaitu 21 cm x 29,7 cm.  
c. Gladhen magic disc aksara Jawa memiliki spesifikasi cetak berwarna dengan 
mesin berbasis cetak indigo. Dicetak dengan spesifikasi kertas cetak MP 140 
dengan laminasi glossy pada cover dan spesifikasi kertas cetak Bookpaper 90 
pada isi.  
d. Gladhen magic disc aksara Jawa berisi struktur kompetensi muatan lokal bahasa 
Jawa, materi mengenai aksara legena, sandhangan, aksara gaten, dan pada, 
materi pasangan aksara Jawa, gladhen atau soal latihan, dan soal evaluasi, serta 
kolom feedback pada masing-masing gladhen dan soal evaluasi. Materi dan soal 
latihan telah mendapat kelayakan dari validator materi sehingga dapat disajikan 
dan keseluruhan tata letak, serta penggunaan simbol grafis sudah mendapat 
kelayakan dari validator media untuk digunakan.  
e. Gladhen magic disc aksara Jawa dalam pembelajaran bahasa Jawa berfungsi 
sebagai buku pendamping magic disc aksara Jawa.  
 
D. Pembahasan  
Produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa yang ditujukan bagi 
siswa kelas V SD telah selesai dikembangkan melalui empat tahapan 
pengembangan. Tahap pertama, yaitu define dilakukan dengan melakukan analisa 
kebutuhan awal seperti yang sudah dijelaskan pada sub pendefinisian sebelumnya 
(halaman 85-91). Tahap kedua, yaitu design menghasilkan draft produk magic disc 
aksara Jawa yang siap divalidasi dan diujicobakan. Desain produk awal dapat 
dilihat pada lampiran 4, lampiran 5, dan lampiran 6 (halaman 179-237). Tahap 
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ketiga, yaitu development menghasilkan produk magic disc aksara Jawa yang telah 
divalidasi dan diujicobakan. Pada tahapan ini magic disc aksara Jawa mengalami 
perbaikan dan revisi sesuai dengan saran perbaikan guna menghasilkan produk 
magic disc aksara Jawa yang layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa. 
Tahap terakhir, yaitu dissemination telah dilakukan dengan melakukan penilaian 
sumatif produk, pengemasan produk, dan penyebarluasan produk, namun 
penyebarluasan produk masih dilakukan terbatas pada lingkup SD Negeri Sleman 
1. 
Pembelajaran bahasa Jawa merupakan pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa 
yang pelaksanaannya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta bersifat wajib. Hal 
ini diatur dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 
2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib di 
Sekolah/Madrasah. Peraturan tersebut juga mengatur struktur kompetensi muatan 
lokal bahasa Jawa berupa pedoman kurikulum sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Magic disc aksara Jawa dikembangkan berdasarkan pedoman Kurikulum 2013 
untuk muatan lokal bahasa Jawa, sehingga tepat digunakan untuk pembelajaran 
bahasa Jawa di SD Negeri Sleman 1 yang telah menggunakan Kurikulum 2013 pada 
semua jenjang kelas.  
Hasil analisa awal kebutuhan media pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
membutuhkan media dalam pembelajaran bahasa Jawa untuk membantu 
pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Magic disc aksara 
Jawa disusun berdasarkan kompetensi-kompetensi yang harus dicapai siswa (lihat 
pada halaman 89), sehingga magic disc aksara Jawa telah memenuhi kebutuhan 
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media dalam pembelajaran bahasa Jawa. Pencapaian kompetensi yang berkenaan 
dengan sikap spiritual dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect 
teaching) yaitu pada saat siswa belajar tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 
3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi kelompok 4) pembelajaran bahasa Jawa 
menggunakan magic disc aksara Jawa. Konteks pencapaian kompetensi dalam 
penggunaan magic disc aksara Jawa, yaitu pada pemahaman materi yang disajikan 
dalam magic disc aksara Jawa untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan 
aktivitas latihan soal untuk mencapai kompetensi keterampilan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Jawa. Maka penggunaan magic disc aksara Jawa dalam 
pembelajaran bahasa Jawa selain membantu siswa dalam belajar, juga membantu 
siswa mencapai kompetensi-kompetensi yang dicapai. Hal ini salah satunya terlihat 
dari hasil observasi selama uji coba lapangan dilakukan, magic disc aksara Jawa 
memudahkan siswa dalam mempelajari aksara Jawa. Hasil pengerjaan gladhen 
yang dimulai dari kata, frasa, hingga kalimat pada tahapan uji coba lapangan 
menunjukkan bahwa siswa mampu mengerjakan gladhen tersebut menggunakan 
magic disc aksara Jawa.  
Pembelajaran bahasa Jawa tidak hanya dilakukan dengan transfer 
pengetahuan, namun juga sebagai wahana penyemaian nilai-nilai budaya dan 
kearifan lokal sesuai dengan fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Jawa. Nilai-
nilai budaya dan kearifan lokal dipakai dalam pengembangan magic disc aksara 
Jawa melalui penggunaan basa krama alus di dalam penggunaan semua bahasa di 
dalam produk, penggunaan gambar maupun ilustrasi yang sarat dengan nilai budaya 
seperti pakaian adat Daerah Istimewa Yogyakarta, ikon Tugu Yogyakarta, dan 
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kalimat-kalimat yang digunakan dalam gladhen. Maka penggunaan magic disc 
aksara Jawa tidak hanya membantu siswa dalam memahami pengetahuan mengenai 
aksara Jawa dan memiliki keterampilan menulis maupun membaca aksara Jawa, 
namun juga menyemai nilai-nilai budaya dan kearifan lokal.  
Materi yang disajikan di dalam magic disc aksara Jawa disusun berdasarkan 
susunan materi aksara Jawa kelas V SD dengan penekanan pada materi pasangan 
aksara Jawa. Hal ini dapat terlihat dari seluruh penggunaan contoh penulisan aksara 
Jawa pada keping cakram magic disc aksara Jawa kesemuanya mengandung 
pasangan, selain itu gladhen sebagai buku pendamping magic disc aksara Jawa 
menyajikan materi yang disajikan mulai dari aksara legena, sandhangan, aksara 
gaten, pada, baru kemudian materi pasangan aksara Jawa. Sehingga magic disc 
aksara Jawa tepat digunakan sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran 
bahasa Jawa karena memiliki susunan materi yang tepat dan sesuai dengan jenjang 
kelas V SD.  
Magic disc aksara Jawa merupakan media visual yang memiliki spesifikasi 
seperti yang dijelaskan pada sub deskripsi produk akhir (halaman 145). Sebagai 
salah satu media pembelajaran, magic disc aksara Jawa memiliki manfaat pada 
penggunaannya dalam pembelajaran bahasa Jawa. Arsyad (2011: 24-25) 
menyebutkan bahwa salah satu manfaat media pembelajaran yaitu membantu 
mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Jawa 
melalui penggunaan magic disc aksara Jawa dicapai dengan penggunaan keping 
cakram dan gladhen. Hal ini terlihat saat uji coba lapangan dilakukan, siswa mampu 
mengerjakan salah satu gladhen untuk menulis kata aksara Jawa yang mengandung 
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pasangan dengan benar menggunakan magic disc aksara Jawa. Hal tersebut 
menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa Jawa, yaitu siswa dapat menulis kata 
beraksara Jawa yang mengandung pasangan tercapai melalui penggunaan magic 
disc aksara Jawa.  
Widyastuti & Nurhidayati (2010: 22-23) mengemukakan bahwa media visual 
mampu mengarahkan dan menarik perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pembelajaran. Media visual yang dikembangkan dan difungsionalitaskan dengan 
baik memiliki fungsi atensi. Magic disc aksara Jawa memiliki fungsi atensi, hal 
tersebut dikarenakan magic disc aksara memiliki komponen-komponen yang dapat 
menarik perhatian siswa. Komponen tersebut seperti penggunaan warna yang cerah, 
bentuk keping cakram yang familiar dengan keseharian siswa, penggunaan bentuk 
soal yang bervariasi, dan media dapat digerakkan. Fungsi atensi ini terlihat ketika 
proses uji coba dilakukan, siswa sangat antusias saat pendemonstrasian magic disc 
aksara Jawa. Fungsi atensi yang dimiliki magic disc aksara Jawa mampu menarik 
siswa untuk berkonsentrasi pada pembelajaran bahasa Jawa.  
Sadiman, et al (2002:16) menyebutkan salah satu manfaat penggunaan media 
pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 
Artinya bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas siswa. Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa melalui penggunaan magic disc aksara 
Jawa ditingkatkan dengan gladhen dilakukan siswa maupun metode pembelajaran 
yang dapat divariasikan oleh guru dengan menggunakan magic disc aksara Jawa. 
Terdapat sepuluh jenis gladhen dan satu paket soal evaluasi dengan aktivitas yang 
berbeda pada setiap gladhen dalam magic disc aksara Jawa. Metode pembelajaran 
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yang dapat divariasikan dengan penggunaan magic disc aksara Jawa seperti metode 
pembelajaran demonstrasi, diskusi, dan permainan.  
Izzaty, et al (2013: 115) menjelaskan mengenai ciri-ciri khas anak masa kelas-
kelas tinggi sekolah dasar yaitu perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktik 
sehari-hari, ingin tahu, ingin belajar, realistis, timbul minat kepada pelajaran-
pelajaran khusus, anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah, dan suka membentuk kelompok sebaya atau 
peergroup untuk bermain bersama, serta mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. Sesuai dengan karakteristik tersebut maka terdapat implikasi pada 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu siswa memerlukan media visual, menggunakan 
instruksi yang relatif pendek, dan contoh-contoh yang familiar. Magic disc aksara 
Jawa dikembangkan berdasarkan implikasi karakteristik siswa. Magic disc aksara 
Jawa dikembangkan berbasis media visual cetak, sehingga tepat dengan implikasi 
yang telah disebutkan. Magic disc aksara Jawa menggunakan instruksi yang relatif 
pendek pada pemilihan kalimat petunjuk penggunaan maupun petunjuk pengerjaan 
soal. Magic disc aksara Jawa menggunakan contoh-contoh maupun hal-hal familiar 
di lingkungan siswa, misalnya penggunaan gambar-gambar hewan pada gladhen.  
Penyusunan komponen magic disc aksara Jawa memperhatikan kriteria 
pemilihan media yang dikembangkan oleh Arsyad (2011: 75-76) dan Widyastuti & 
Nurhidayati (2010: 46-49). Kriteria-kriteria tersebut meliputi kesesuaian dengan 
tujuan yang ingin dicapai, karakter media yang bersangkutan, praktis, luwes, dan 
bertahan, guru terampil menggunakannya, dan mutu teknis. Magic disc aksara Jawa 
dikembangkan berdasarkan kriteria-kriteria di atas. Magic disc aksara Jawa telah 
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dikembangkan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Magic disc aksara 
Jawa dikembangkan dengan menyajikan konsep materi aksara Jawa melalui bentuk 
yang sederhana, dapat digunakan secara praktis, dan dapat digunakan berulang-
ulang. Magic disc aksara Jawa dilengkapi dengan panuntun magic disc aksara Jawa 
sehingga pengguna terampil menggunakannya, termasuk guru. Magic disc aksara 
Jawa didukung dengan mutu teknis sehingga memudahkan penggunaan. Bentuk 
dan cara pengoperasian magic disc aksara Jawa yang mudah, maka magic disc 
aksara Jawa memiliki mutu teknis yang baik.  
Media pembelajaran dalam pembuatannya memegang prinsip yang dipenuhi. 
Magic disc aksara memenuhi prinsip pembuatan media pembelajaran, yaitu prinsip 
teknis yang dikembangkan oleh Jatmika (2005: 96) dan prinsip psikologis yang 
dikembangkan oleh Arsyad (2011: 49-51). Prinsip teknis pembuatan magic disc 
aksara Jawa meliputi prinsip sederhana, prinsip keterpaduan, prinsip penekanan, 
prinsip keseimbangan, prinsip bentuk, dan prinsip warna. Sedangkan prinsip 
psikologis pembuatan magic disc aksara Jawa meliputi motivasi, perbedaan 
individu, tujuan pembelajaran, organisasi isi, persiapan sebelum belajar, emosi, 
partisipasi, umpan balik, penguatan (reinforcement), latihan dan pengulangan, serta 
penerapan. 
Smaldino, Lowther, & Russell (2008: 122) menyebutkan dua belas komponen 
dalam pembuatan media pembelajaran visual. Kedua belas komponen digunakan 
sebagai pedoman pengembangan komponen magic disc aksara Jawa. Komponen-
komponen tersebut meliputi 1) keselarasan dengan standar (KI), hasil (KD), dan 
tujuan pembelajaran, 2) keakuratan dan keterbaruan materi, 3) kesesuaian bahasa 
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yang digunakan, 4) tingkat ketertarikan dan keterlibatan siswa, 5) kualitas teknis, 
6) kemudahan untuk digunakan, 7) bebas bias, 8) panduan dan arahan pengguna, 9) 
keterbacaan, 10) kesederhanaan, 11) penggunaan warna yang tepat, dan 12) visual 
menarik. Pemenuhan seluruh komponen ditunjukkan dengan hasil validasi media, 
validasi materi, hasil uji coba terbatas, hasil uji coba lapangan, dan penilaian 
sumatif produk karena komponen-komponen yang dikembangkan menjadi 
pedoman instrumen validasi, uji coba, dan penilaian sumatif produk.  
Validasi media magic disc aksara Jawa dilakukan untuk menilai komponen 
komponen selaras dengan standar, hasil, dan tujuan, tingkat ketertarikan dan 
keterlibatan siswa, kualitas teknis, mudah digunakan, panduan dan arahan 
pengguna, keterbacaan, kesederhanaan, dan visual menarik. Validasi media 
dilakukan dua kali dengan rerata skor validasi media akhir mendapat 4,68 dengan 
kategori sangat baik. 
Validasi materi magic disc aksara Jawa dilakukan untuk menilai komponen 
keselaras dengan standar, hasil, dan tujuan, materi akurat dan terbaru, bahasa, 
tingkat ketertarikan dan keterlibatan siswa, materi bebas bias, panduan dan arahan 
pengguna, mengkomunikasikan dengan jelas dan efektif, dan visual menarik. 
Validasi materi dilakukan enam kali dan memperoleh rerata skor validasi materi 
akhir yaitu 4,75 dengan kategori sangat baik.  
Uji coba dilakukan dua kali, yaitu secara terbatas dan uji coba lapangan. Uji 
coba dilakukan untuk menilai komponen materi akurat dan terbaru, bahasa, 
kemudahan untuk digunakan, panduan dan arahan pengguna,  keterbacaan, dan 
penggunaan warna. Uji coba terbatas mendapat rerata skor 4,1 dengan kategori 
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baik, sedangkan uji coba lapangan mendapat rerata skor 4,4 dengan kategori sangat 
baik.  
Penilaian sumatif produk dilakukan oleh guru untuk menilai komponen 
keselarasan dengan standar, tujuan, dan hasil, materi akurat dan terbaru, tingkat 
ketertarikan dan keterlibatan siswa, kualitas teknis, dan kemudahan untuk 
digunakan. Penilaian sumatif produk dilakukan dua kali dengan rerata skor akhir 
mendapat 4,67 dengan kategori sangat baik.  
Proses validasi, uji coba, dan penilaian produk tidak hanya memperhatikan 
hasil atau rerata skor yang didapatkan, namun juga masukan dan saran yang 
diberikan oleh validator, siswa, maupun guru. Masukan dan saran yang didapat 
dijadikan dalam pedoman perbaikan dan revisi produk untuk mendapatkan produk 
akhir magic disc aksara Jawa yang sesuai layak.  
Widoyoko (2009: 243) dan Mardapi (2008: 123) menyebutkan bahwa media 
pembelajaran yang layak digunakan minimal memiliki hasil rerata skor >3,4 – 4,2 
atau pada klasifikasi baik. Kriteria tersebut digunakan untuk memperdalam uji 
kelayakan magic disc aksara Jawa, baik dari validasi materi, validasi media, uji 
coba produk, maupun penilaian sumatif produk. Magic disc aksara Jawa yang sudah 
layak digunakan harus memiliki minimal hasil rerata skor >3,4 – 4,2 atau klasifikasi 
baik pada skor hasil validasi materi, validasi media, uji coba produk, maupun 
penilaian sumatif produk. Dengan skor yang didapat pada validasi media 4,68 
(sangat baik), validasi materi 4,75 (sangat baik), uji coba terbatas 4,1 (baik), uji 
coba lapangan 4,4 (sangat baik), dan penilaian sumatif produk 4,67 (sangat baik), 
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maka magic disc aksara Jawa sudah layak digunakan untuk pembelajaran bahasa 
Jawa kelas V SD.  
Magic disc aksara Jawa yang dikembangkan memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan magic disc aksara Jawa.  
4) Tidak dibutuhkan perlengkapan. 
Penggunaan magic disc aksara Jawa tidak membutuhkan perlengkapan lain 
dalam penggunaannya, misalnya komputer dan proyektor. Penggunaan magic disc 
aksara Jawa hanya membutuhkan pencahayaan agar media dapat digunakan dengan 
jelas.  
5) Mudah digunakan.  
Magic disc aksara Jawa mudah digunakan sesuai dengan petunjuk. Siswa 
dapat menggunakan dengan panduan dari guru maupun secara mandiri. Magic disc 
aksara Jawa dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan buku petunjuk 
penggunaan magic disc aksara Jawa tersendiri, sehingga lebih mempermudah 
dalam penggunaannya.  
6) Penyederhaan gagasan yang rumit.  
Magic disc aksara Jawa membantu menyederhanakan konten dan konsep 
pembelajaran aksara Jawa di kelas V SD, terutama materi pasangan aksara Jawa. 
Konsep materi aksara Jawa disederhanakan ke dalam materi yang disajikan dengan 





Adapun kekurangan media pembelajaran magic disc aksara Jawa adalah 
sebagai berikut ini.  
5) Ketahanan.  
Magic disc aksara Jawa dicetak dalam kertas, walaupun memiliki spesifikasi 
kertas cetak dengan ukuran paling tebal dan terlaminasi glossy, apabila dalam 
penggunaan dan penyimpanan tidak hati-hati maka magic disc aksara Jawa rawan 
mengalami kerusakan. Terutama pada bagian kancing keping cakram.  
6) Penyimpanan. 
Magic disc aksara Jawa memerlukan penyimpanan yang tepat. Baik dari segi 
tempat penyimpanan, suhu ruangan tempat penyimpanan, dan cara penyimpanan. 
Magic disc aksara Jawa memerlukan tempat penyimpanan yang kering dengan suhu 
normal dan disimpan dengan penutup, seperti plastik pelindung.  
7) Ukuran terlalu kecil untuk pembelajaran klasikal. 
Magic disc aksara Jawa dirancang untuk pembelajaran individu sehingga 
memiliki diameter yang kecil, yaitu 22 cm. Ukuran tersebut apabila digunakan 
sebagai media demonstrasi dalam pembelajaran klasikal tidak tepat karena terlalu 
kecil. Keterbatasan ukuran ini dapat diatasi dengan membuat magic disc aksara 
Jawa dengan ukuran yang lebih besar, namun membutuhkan pengaturan desain 







8) Berbentuk dua dimensi.  
Magic disc aksara Jawa hanya menampilkan satu pandang karena berbentuk 
























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan Mengenai Produk  
Produk media pembelajaran magic disc aksara Jawa yang dihasilkan terdiri 
atas tiga jenis perangkat, yaitu keping cakram, buku petunjuk penggunaan, dan 
lembar kerja untuk siswa. Ketiga jenis perangkat tersebut memiliki karakteristik, 
yaitu a) strategi penyajian yang digunakan berbasis media visual-cetak, b) materi 
disajikan secara tekstual dan visual, c) materi pembelajaran yang disajikan 
mencakup aksara Legena, sandhangan, panyigeg, pada, dan pasangan aksara Jawa, 
serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan berbagai latihan soal, serta soal 
evaluasi d) materi yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang dicapai 
siswa kelas V SD pada Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Jawa, e) dapat 
digunakan secara individual oleh siswa, f) media dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas V SD yang berada dalam tahap operasional konkret, dan 
g) interaktivitas gladhen yang menarik dikembangkan untuk memotivasi siswa 
dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
Produk magic disc aksara Jawa yang dihasilkan memiliki spesifikasi bentuk, 
cetak, ukuran, dan fungsi yang berbeda. Keping cakram memiliki bentuk lingkaran 
dengan keping muka dan belakang memiliki ukuran diameter 16,5 cm dan keping 
tengah memiliki ukuran diameter 22 cm, dicetak berwarna menggunakan spesifikas 
kertas Ivory 310 dengan laminasi glossy, berisi materi aksara Jawa, pasangan aksara 
Jawa, dan contoh penulisan aksara Jawa yang mengandung pasangan, serta 
berfungsi sebagai media utama magic disc aksara Jawa. Panuntun magic disc 
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aksara Jawa berupa buku petunjuk penggunaan yang berukuran A5 berisi 13 
halaman dengan cover kertas Ivory 310 terlaminasi glossy dan isi buku 
menggunakan kertas Bookpapaer 90. Berisi penjelasan substansi dan bentuk magic 
disc aksara Jawa, penjelasan bagian magic disc aksara Jawa, dan petunjuk 
penggunaan magic disc aksara Jawa, serta berfungsi sebagai buku pedoman 
petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa bagi para pengguna. Gladhen berupa 
lembar kerja yang berbentuk buku dengan ukuran A4 berisi 25 halaman dengan 
cover kertas MP 140 dan isi buku menggunakan kertas Bookpaper 90. Berisi materi 
aksara Jawa yang meliputi aksara legena, sandhangan, panyigeg, aksara gaten, 
pada, dan pasangan aksara Jawa, serta dilengkapi dengan berbagai latihan soal dan 
soal evaluasi. Gladhen berfungsi sebagai buku pendamping magic disc aksara Jawa 
yang memudahkan siswa dan memberi pendalaman materi kepada siswa.  
Hasil penelitian pengembangan menunjukkan magic disc aksara Jawa ini 
telah memenuhi kelayakan dari aspek media, materi, dan pengguna. Magic disc 
aksara Jawa yang dihasilkan telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil 
validasi media mendapat rerata skor akhir 4,68 dengan kategori sangat baik. Hasil 
validasi materi mendapat rerata skor akhir 4,75 dengan kategori sangat baik. Produk 
yang telah divalidasikan, kemudian diujicobakan untuk mendapatkan kelayakan 
dari aspek pengguna. Hasil uji coba terbatas mendapat rerata skor 4 dengan kategori 
baik dan hasil uji coba lapangan mendapat rerata skor 4,4 dengan kategori sangat 
baik. Produk diproduksi untuk didiseminasikan dan dilakukan penilaian sumatif 
produk untuk mengetahui kelayakan hasil produksi. Hasil penilaian sumatif produk 
mendapat rerata skor akhir 4,67 dengan kategori sangat baik. Terpenuhinya kriteria 
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minimal, yaitu kategori baik pada hasil validasi, uji coba, dan penilaian sumatif 
produk, maka hasil tersebut menjadikan magic disc aksara Jawa layak digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD.  
 
B. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan memiliki keterbatasan, 
yaitu prosedur penelitian dan pengembangan yang terdiri empat tahapan telah 
terlaksana, namun terdapat keterbatasan peneliti pada tahap penyebaran produk 
dilakukan hanya pada lingkup terbatas, yaitu siswa kelas V, guru kelas IV, guru 
kelas V, dan guru kelas VI SD Negeri Sleman 1, sehingga produk yang 
dikembangkan hanya dapat digunakan pada lingkup yang terbatas.  
 
C. Saran Pemanfaatan Produk  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut ini.  
1. Bagi Guru  
Guru kelas V dapat menggunakan produk media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa sebagai media pembelajaran bahasa Jawa kelas V SD pada materi 
aksara Jawa. Guru kelas V dapat menggunakan media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa sesuai dengan buku petunjuk penggunaan magic disc aksara Jawa dan 
guru dapat mengeksplorasi bentuk soal latihan atau gladhen berdasarkan gladhen 
yang tersaji dalam magic disc aksara Jawa.  
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Guru kelas IV dapat menggunakan produk media pembelajaran magic disc 
aksara Jawa kepada siswa kelas IV yang telah siap secara individual untuk 
mengenal materi pasangan aksara Jawa. Guru kelas VI dapat menggunakan produk 
media pembelajaran magic disc aksara Jawa kepada siswa kelas VI untuk 
mengulang maupun memperkuat pemahaman materi pasangan aksara Jawa.  
2. Bagi Siswa  
Siswa sebagai pengguna media magic disc aksara Jawa dapat memanfaatkan 
media ini untuk mempermudah ketika pembelajaran bahasa Jawa dengan mengikuti 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : SD Negeri Sleman 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester : V/1 
Waktu  : 3 x 35 menit 
Hari, tanggal : Selasa, 12 Desember 2017  
                           Rabu, 13 Desember 2017 
 
A. Kompetensi Inti  
1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tentangganya, serta cinta tanah air.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tugan Yang Maha Esa berupa bahasa Jawa sebagai 
bahasa ibu dan sarana pembelajaran etika. 
1.2 Menerima keberadaan Tuhan Yang Maha Esa atas penciptaan manusia, 
alam sekitar, dan berbagai adat istiadat.  
2.5 Memiliki kepedulian terhadap pelestarian bahasa Jawa.  
3.5 Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung pasangan.  
4.5  Menulis kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung pasangan. 
C. Indikator 
1. Siswa mampu membaca kata beraksara Jawa.  
2. Siswa mampu menyalin kata beraksara Jawa ke aksara Latin.  
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan demonstrasi, siswa dapat memahami cara menggunakan 
perangkat magic disc aksara Jawa. 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membaca kata beraksara Jawa dengan 
menggunakan magic disc aksara Jawa.  
3. Melalui kegiatan latihan soal, siswa mampu menyalin kata beraksara Jawa ke 
aksara Latin dengan menggunakan magic disc aksara Jawa.  
E. Karakter Siswa yang Diharapkan 
Nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa yang diharapkan dan 
dikembangkan, yaitu: 
1. Tanggung jawab 
2. Percaya diri 
F. Materi Pokok/Ajar 
Aksara Jawa Berpasangan.  
G. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi.  
2. Strategi  : Group-individual Learning 
3. Metode      : demonstrasi, penugasan, tanya-jawab, dan 
ceramah. 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Magic disc aksara Jawa  
2. Alat Peraga Pembelajaran 
- 
3. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru  







I. Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
2. Siswa diajak berdoa dengan meminta salah 
seorang siswa untuk memimpin berdoa. 
3. Guru melakukan presensi kehadiran. 
4. Guru bersama siswa melakukan tanya 
jawab tentang materi yang sebelumnya 
dibelajarkan. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya-jawab mengenai aksara 
Jawa. 
6. Siswa diberikan penjelasan tentang 
informasi tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
7. Siswa diberikan pengarahan tentang 
kegiatan belajar yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan hari ini. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa dibagikan soal pretest aksara Jawa. 
(Eksplorasi) 
2. Siswa diminta berdiskusi dengan teman 
sebangku mengenai pasangan aksara Jawa 
dengan menuliskan di buku catatan masing-
masing. (Eksplorasi) 
3. Siswa dibagikan media magic disc aksara 
Jawa oleh guru.  
4. Siswa diminta untuk memahami petunjuk 
penggunaan magic disc aksara Jawa dengan 





5. Siswa bersama guru mendemonstrasikan 
bersama pengerjaan gladhen menggunakan 
magic disc aksara Jawa (Elaborasi).  
6. Siswa diminta untuk mengerjakan gladhen 
yang terdapat dalam buku gladhen aksara 
Jawa (Konfirmasi).  
Kegiatan Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
materi yang telah dibahas. 
2. Siswa melakukan refleksi tentang makna 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Sebelum menutup pembelajaran, guru 
memberi tugas pengayaan kepada siswa 
untuk membaca materi berikutnya. 
4. Guru mengajak siswa berdoa, kemudian 




J. Kecakapan Hidup 
Kecakapan hidup yang diharapkan yaitu siswa mampu mengkomunikasikan 
secara tulisan dan lisan. 
K. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Penilaian hasil belajar 








2. Pedoman Penilaian 
Indikator Teknik Penilaian Instrumen 
1. Siswa mampu 
membaca kata 
beraksara Jawa.  
Tes dan Nontes Lembar pengamatan 
Gladhen 1  
2. Siswa mampu 
menyalin kata 
beraksara Jawa ke 
aksara Latin. 




3. Pembelajaran Remedial 
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian. 
4. Pengayaan 
Kegiatan pengayaan dilakukan siswa dengan diminta guru untuk 
mengerjakan gladhen 3.  















Lampiran 3. Kerangka Penyusunan Tes  
 
TABEL PENYUSUNAN TES  
Berikut ini adalah kerangka penyusunan tes yang disajikan di dalam media pembelajaran magic disc aksara Jawa. Penyusunan tes ini 
dilakukan berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah disusun dan analisis siswa.  
Hasil Analisis Siswa Tujuan Pembelajaran Bentuk Tes Keterangan  





- Siswa membutuhkan 
media dalam 
pembelajaran bahasa 
Jawa untuk membantu 
pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Melalui kegiatan diskusi dan 
penggunaan buku gladhen, siswa 
memahami kembali aksara 
Legena.  
Nontes  Ketiganya merupakan materi 
pada tingkatan kelas 
sebelumnya, sehingga hanya 
dilakukan pengulangan 
penjelasan dan melakukan 
pemahaman kembali. 
Melalui kegiatan diskusi dan 
penggunaan buku gladhen, siswa 
mampu membaca dan 
memahami kembali kata yang 
menggunakan sandhangan.  
Nontes  
Melalui penjelasan guru, siswa 
memahami kembali aksara gaten 
dan pada.  
Nontes  
Melalui penjelasan guru 
menggunakan buku gladhen, 
siswa mengenal pasangan aksara 
Jawa.  
Tes tertulis  Siswa dites menggunakan 
gladhen mengenai pasangan 
aksara Jawa dengan cara 
menuliskan pasangan aksara 
Jawa yang sudah disediakan 
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kata yang mengandung 
pasangan aksara Jawa.  
Tujuan Pembelajaran Bentuk Tes Keterangan 
 Melalui kegiatan demonstrasi, 
siswa dapat menggunakan magic 
disc aksara Jawa.  
Nontes  Siswa diamati saat 
mendemonstrasikan 
penggunaan magic disc 
aksara Jawa. 
Siswa diamati sikap tanggung 
jawab terhadap penggunaan 
magic disc aksara Jawa.  
Melalui kegiatan latihan, siswa 
dapat memahami setiap 
pasangan aksara Jawa dan 
contoh pemakaiannya, serta cara 
menulis pasangan aksara Jawa.  
Tes tertulis  Siswa dites menggunakan 
gladhen mengenai pasangan 
aksara Jawa dengan cara 
menuliskan pasangan aksara 
Jawa yang sudah disediakan 
kata yang mengandung 
pasangan aksara Jawa 
menggunakan magic disc 
aksara Jawa.  
Melalui kegiatan latihan, siswa 
dapat menulis kata yang 
mengandung pasangan aksara 
Jawa.  
Tes tertulis  Siswa dites melalui gladhen 
yang berisi kata yang ditulis 
dalam aksara Jawa yang 
mengandung pasangan. 
Melalui kegiatan latihan, siswa 
membaca frasa yang 
mengandung pasangan aksara 
Jawa.  
Tes tertulis  Siswa dites dengan gladhen 
yang berisi frasa aksara Jawa 





 Tujuan Pembelajaran Bentuk Tes Keterangan 
 Melalui kegiatan latihan, siswa 
menulis dan membaca kalimat 
yang mengandung pasangan 
aksara Jawa. 
Tes tertulis Siswa dites dengan gladhen 
yang berisi kalimat beraksara 
Jawa yang mengandung 
pasangan.  
 Melalui kegiatan latihan, siswa 
membaca dan menulis paragraf 
yang mengandung pasangan 
aksara Jawa. 
Tes tertulis  
Nontes  
Siswa dites menggunakan 
gladhen yang berisi paragraf 
beraksara Jawa yang 
mengandung pasangan.  
Siswa diamati sikap percaya 
diri ketika membaca paragraf 












































































































































Lampiran 14. Revisi Lembar Respon Siswa  
Lembar Respon Siswa 
Media Pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa untuk Pembelajaran Bahasa 
Jawa Kelas V SD Negeri 1 Sleman 
 
Nama       : .......................................... 
Kelas        : .......................................... 
No. Absen : .......................................... 
Tanggal lahir : .................................... 
Umur              : .................................... 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu 
isi daftar identitas yang telah disediakan.  
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian lingkari pada jawaban 
yang dianggap paling tepat.  
3. Isilah angket ini dengan jujur dan penuh ketelitian, sehingga semua daftar 
pertanyaan dapat diisi. 
Contoh: 
Bagaimana penggunaan warna dalam magic disc aksara Jawa ini menurutmu? 
1 2 3 4 5 
Sangat 
kurang bagus 









B. Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana tulisan di media magic disc aksara Jawa? 
1 2 3 4 5 
Tidak dapat 
dibaca 
Kurang jelas  Cukup jelas Jelas  Sangat jelas 
untuk dibaca 
2. Bagaimana gambar di media magic disc aksara Jawa? 














3. Bagaimana materi di media magic disc aksara Jawa? 














4. Bagaimana materi yang ada di media magic disc aksara Jawa untuk belajar? 







Membantu  Sangat 
membantu  
 
5. Bagaimana kalimat yang ada di media magic disc aksara Jawa? 




















6. Apa yang kamu rasakan ketika menggunakan media magic disc aksara Jawa? 
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7. Bagaimana bentuk dan warna magic disc aksara Jawa? 










8. Bagaimana petunjuk penggunaan media magic disc aksara Jawa? 
1 2 3 4 5 
Tidak jelas  Kurang jelas  Cukup jelas  Jelas  Sangat jelas  
 
9. Bagaimana contoh penggunaan dan contoh soal yang diberikan? 














10. Bagaimana jika media magic disc aksara Jawa digunakan kembali? 































Lampiran 15. Rekapitulasi Lembar Respon Siswa Uji Coba Lapangan 
 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AES 4 5 3 3 4 3 3 5 5 3 38 3,8 
2 ANP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
3 AAW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
4 AKP 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 4,5 
5 DCA 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 42 4,2 
6 FRJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
7 FPSY 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 4,6 
8 FBA 4 5 3 3 4 3 4 5 4 3 38 3,8 
9 JUA 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34 3,4 
10 KAN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
11 MN 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 4,6 
12 MRA 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 45 4,5 
13 NAY 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 4,2 
14 NPMJ 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 4,8 
15 NADP 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 39 3,9 
16 NHA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
17 PAP 3 4 3 3 4 3 3 5 5 3 36 3,6 
18 PPW 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 4,3 
19 RBS 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 41 4,1 
20 RADF 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 4,3 
21 SDPP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
Jumlah  93 94 90 92 94 91 91 95 94 92 926 92,6 


























































Suasana Kelas saat Uji Coba Lapangan 
 
Salah Satu Siswa Menggunakan Magic Disc Aksara Jawa Saat Pembelajaran 
 
 





Siswa Menggunakan Magic Disc Aksara Jawa 
 




Lampiran 21. Pengemasan Produk Akhir  
 
 






















Magic Disc Aksara Jawa, Buku Penuntun, dan Lembar Kerja yang Dikemas 










Lampiran 22. Desain Produk Akhir  
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